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Peran Guru Profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci keberhasilan 
belajar  siswa. Guru profesional  adalah guru yang kompeten membangun proses pembelajaran   
yang baik sehingga dapat  menghasilkan   pendidikan   yang   berkualitas.  Hal  tersebut 
menjadikan guru sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah dalam  peningkatan  mutu  pendidikan  terutama  menyangkut  kompetensi  
guru. 
 
Pengembangan  profesionalitas  guru   melalui   program   Guru   Pembelajar merupakan   upaya 
peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan kompetensi    
guru  telah   dilakukan   melalui   uji   kompetensi   guru  (UKG)   untuk  kompetensi pedagogik 
dan profesional pada akhir tahun 2015. Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan  
kompetensi  guru  dalam  penguasaan  pengetahuan.  Peta   kompetensi   guru  tersebut 
dikelompokkan   menjadi  10 (sepuluh)  kelompok  kompetensi.  Tindak  lanjut  pelaksanaan UKG 
diwujudkan  dalam  bentuk   pelatihan   guru   paska  UKG   melalui   program   Guru  Pembelajar. 
Tujuannya   untuk  meningkatkan  kompetensi  guru  sebagai  agen  perubahan dan  sumber belajar 
utama  bagi  peserta  didik.  Program  Guru  Pembelajar   dilaksanakan   melalui   pola  tatap muka, 
daring (online), dan campuran (blended) tatap muka dengan online. 
 
Pusat   Pengembangan   dan   Pemberdayaan   Pendidik   dan  Tenaga    Kependidikan   (PPPPTK), 
Lembaga  Pengembangan  dan   Pemberdayaan   Pendidik   dan   Tenaga   Kependidikan  Kelautan 
Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi  (LP3TK KPTK), dan   Lembaga   Pengembangan 
dan  Pemberdayaan  Kepala  Sekolah  (LP2KS)  merupakan Unit  Pelaksana  Teknis di lingkungan 
Direktorat   Jenderal   Guru    dan    Tenaga    Kependidikan    yang    bertanggung    jawab   dalam 
mengembangkan    perangkat     dan     melaksanakan    peningkatan     kompetensi     guru    sesuai 
bidangnya.   Adapun   perangkat   pembelajaran   yang   dikembangkan    tersebut    adalah   modul 
untuk   program   Guru  Pembelajar  tatap muka dan Guru Pembelajar daring untuk semua  mata  
pelajaran dan    kelompok    kompetensi.    Dengan    modul    ini    diharapkan    program   Guru 
Pembelajar   memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas kompetensi 
guru. 
 
Mari kita sukseskan program Guru Pembelajar ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
 
 




















Kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam meningkatkan 
kompetensi guru secara berkelanjutan, diawali dengan pelaksanaan Uji 
Kompetensi Guru dan ditindaklanjuti dengan Program Guru Pembelajar. 
Untuk memenuhi kebutuhan bahan ajar kegiatan tersebut, Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
Taman Kanak-Kanak dan Pendidikan Luar Biasa (PPPPTK TK dan PLB), 
telah mengembangkan Modul Guru Pembelajar Bidang Pendidikan Luar 
Biasa yang merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
32 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru Pendidikan Khusus. 
 
Kedalaman materi dan pemetaan kompetensi dalam modul ini disusun 
menjadi sepuluh kelompok kompetensi. Setiap modul meliputi 
pengembangan materi kompetensi pedagogik dan profesional bagi guru 
Sekolah Luar Biasa. Modul dikembangkan menjadi 5 ketunaan, yaitu 
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa dan autis. Setiap modul 
meliputi pengembangan materi kompetensi pedagogik dan profesional. 
Subtansi modul ini diharapkan dapat memberikan referensi, motivasi, dan 
inspirasi bagi peserta dalam mengeksplorasi dan mendalami kompetensi 
pedagogik dan profesional guru Sekolah Luar Biasa. 
 
Kami berharap modul yang disusun ini dapat menjadi bahan rujukan utama 
dalam pelaksanaan Guru Pembelajar Bidang Pendidikan Luar Biasa. Untuk 
pengayaan materi, peserta disarankan untuk menggunakan referensi lain 
yang relevan. Kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 
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A. Latar Belakang 
Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Permeneg PAN dan RB) Nomor 16 tahun 2009 mengamanatkan bahwa 
salah satu kompetensi yang dimiliki seorang guru adalah kemampuan 
melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK). Kewajiban melakukan 
penelitian—termasuk penelitian tindakan kelas—diberlakukan untuk guru muda 
golongan III/d. 
Meskipun demikian, semua guru seyogiyanya telah memulai untuk sejak awal 
memiliki pemahaman mengenai penelitian tindakan kelas serta mulai melakukan 
PTK tersebut dalam rangka memperbaiki dan mengembangkan kualitas 
pembelajaran di dalam kelas yang diampunya. Selain itu pelaksanaan PTK juga 
memiliki implikasi pada penerbitan atau publikasi karya tulis ilmiah oleh guru. 
Penelitian tindakan kelas memiliki urgensi tinggi bagi peningkatan kompetensi 
pedagogik dan profesional guru SLB yang merujuk pada Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 32 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi dan 
Kompetensi Guru Pendidikan Khusus. Kajian tentang PTK bagi guru pendidikan 
khusus ini menjadi landasan bagi upaya pengembangan dan pemecahan 
masalah pembelajaran, termasuk pembelajaran di SLB. Hal ini dilandasi oleh 
pemikiran bahwa situasi kelas dalam pembelajaran itu unik dan memiliki beragam 
permasalahan yang berbeda-beda.  
Kepiawaian guru dalam mengatasi permasalahan pembelajaran di kelas yang 
diampunya akan memberikan dampak terhadap optimalisasi layanan 
pembelajaran yang berkualitas, baik dari sisi proses maupun hasil. 
Kehadiran modul ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih kepada para 
guru, khususnya para peserta pendidikan dan pelatihan (diklat) di Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Taman 
Kanak-kanak dan Pendidikan Luar Biasa (PPPPTK TK dan PLB) dalam memulai 
atau mendalami kegiatan profesional PTK. Modul ini didesain tidak  hanya 
  
 






digunakan dalam proses pelatihan tatap muka, akan tetapi juga digunakan 
sebagai bahan belajar mandiri bagi para peserta. 
Modul Diklat Pengembangan Keprofesionalan Berkelanjutan bagi Guru Sekolah 
Luar Biasa (SLB)Tunanetra Grade 10 ini merupakan salah satu dari sepuluh 
modul yang disajikan pada Diklat PKB  untuk guru SLB .Dalam konteks penulisan 
modul ini, penelitian tindakan kelas selanjutnya akan ditulis dengan singkatan 
PTK. Fokus kajian modul ini mencakup konsep dasar PTK sebagai bagian dari 
model refleksi diri guru, pengembangan formulasi masalah sebagai wujud dari 
refleksi kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran, penyusunan proposal, 
teknik penyusunan instrumen PTK, data dan analisis data PTK, serta penyusunan 
Laporan PTK. Sebagai pendukung dalam pelaksanaan PTK, modul ini juga 
dilengkapi dengan materi tentang pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi yang memiliki relevansi tinggi dengan proses pelaksanaan dan 
pelaporan PTK.  
 
B. Tujuan 
Setelah selesai mempelajari modul ini secara umum Saudara dapat  memahami 
PTK sebagai bentuk dari refeksi diri dalam rangka perbaikan dan peningkatan 
kualitas pembelajaran dan peningkatan profesionalisme guru. Adapun secara 
khusus  diharapkan Saudara dapat: 
1. Menjelaskan konsep dasar PTK sebagai bagian dari tindak lanjut hasil 
refleksi dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
serta pengembangan profesionalisme guru 
2. Menyusun proposal PTK sesuai dengan kaidah penyusunan proposal PTK;  
3. Mengembangkan instrumen PTK sesuai dengan data dan cara 
pengambilannya; 
4. Mengumpulkan dan menganalisis data PTK sesuai dengan jenis dan sifat 
datanya; 
5. Menyusun laporan PTK yang memenuhi kaidah APIK (asli, perlu, ilmiah, 
konsisten); 
6. Memanfaatkan email untuk berkomunikasi dalam rangka pengembangan diri; 
7. Menggunakan internet untuk mencari berbagai sumber bacaan dan 
referensi; 
  






8. Memanfaatkan media sosial untuk memperluas jejaring dalam bidang 
pendidikan; 
C. Peta Kompetensi 
Modul J Diklat Guru Pembelajarbagi Guru SLB Tunanetra yang terdiri dari 7 
kegiatan pembelajaran dimaksudkan sebagai bahan belajar dalam rangka 
meningkatkan kompetensi guru SLB Tunanetra. Regulasi yang dijadikan rujukan 
pemetaan kompetensi modul ini yaitu Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 32 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru Pendidikan Khusus, khususnya untuk kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional. 
Peta kompetensi Modul J Diklat Guru Pembelajarbagi Guru SLB Tunanetra dapat 
Saudara cermati pada gambar berikut ini.  
         GAMBAR 0. 1. Peta Kompetensi Modul 
  
 






D. Ruang Lingkup 
Modul J Diklat Guru Pembelajarbagi Guru SLB Tunanetra terdiri dari enam 
kegiatan pembelajaran. Setiap kegiatan belajar merupakan paduan materi yang 
memiliki muatan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru 
SDLB/MI LB, khususnya guru anak tunanetra. Rincian kegiatan pembelajarannya 
adalah sebagai berikut: 
TABEL 0. 1 Ruang Lingkup Modul 
Kegiatan Pembelajaran 1 :   Konsep Penelitian Tindakan Kelas 
Kegiatan Pembelajaran 2 : Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan 
Kelas 
Kegiatan Pembelajaran 3 : Pengembangan Instrumen Penelitian Tindakan 
Kelas 
Kegiatan Pembelajaran 4 : Pengumpulan dan Analisis Data Penelitian 
Tindakan Kelas 
Kegiatan Pembelajaran 5 :  Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan Kelas 
Kegiatan Pembelajaran 6 :  Penggunaan Internet untuk pengembangan diri 
dan komunikasi guru 
 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Modul J Diklat Guru Pembelajar bagi Guru SLB Tunanetra ini bertujuan di 
antaranya untuk meningkatkan kompetensi guru SLB yang mengampu PDBK 
(peserta didik berkebutuhakan khusus) tunanetra melalui belajar mandiri dan/atau 
tatap muka. Oleh karena itu teknis penulisannya dan penyajiannya disesuaikan 
dengan kebutuhan untuk belajar mandiri.  
Agar Saudara dapat memahami dengan baik keseluruhan materi modul dan 
dapat mengimplementasikan hasilnya, sebelum mempelajari modul disarankan 
untuk:  
1. Mengenali keseluruhan tampilan dan isi modul. 
2. Membaca bagian pendahuluan dengan cermat yang di dalamnya berisi 










Selanjutnya selama proses mempelajari modul, lakukanlah langkah-langkah 
berikut:  
1. Pelajarilah materi modul secara bertahap, mulai dari kegiatan pembelajaran 1 
dan seterusnya; 
2. Cermati dengan baik tujuan dan indikator pencapaian kompetensi yang ada 
pada bagian awal masing-masing kegiatan pembelajaran; 
3. Pelajari dengan baik uraian materi untuk masing-masing kegiatan 
pembelajaran; 
4. Lakukan aktivitas pembelajaran sesuai dengan petunjuk untuk masing-masing 
aktivitas pembelajaran; 
5. Kerjakan dengan sebaik-baiknya bagian latihan/kasus/tugas; 
6. Dalam rangka memantapkan pemahaman Saudara, pahami dengan baik 
bagian rangkuman setelah Saudara mengerjakan latihan; 
7. Setelah Saudara mengerjakan latihan/kasus/tugas, selanjutnya lakukanlah 
umpan balik dan tindak lanjut mandiri sesuai petunjuk yang tersedia; 
8. Setelah  menyelesaikan kegiatan pembelajaran untuk keseluruhan modul ini, 
Saudara diharuskan mengerjakan soal evaluasi dalam bentuk pilihan Saudara. 
Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan peserta pelatihan 
dan sebagai dasar penilaian untuk melanjutkan ke materi modul selanjutnya. 
9. Apabila Saudara mengalami kesulitan dalam memahami kata-kata/istilah/frase 
yang berhubungan dengan uraian naskah modul ini, silakan Saudara cari 





























































KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
KONSEP PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
A. Tujuan 
Setelah selesai mempelajari Kegiatan Pembelajaran 1, Saudara selaku peserta 
diklat diharapkan dapat menjelaskan konsep penelitian tindakan kelas sebagai 
bagian dari tindak lanjut hasil refleksi dalam rangka memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran serta pengembangan profesionalisme guru. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan konsep PTK dalam praktik pembelajaran di kelas; 
2. Menjabarkan tujuan dan manfaat PTK; 
3. Menjelaskan  prinsip-prinsip PTK. 
 
C. Uraian Materi 
1. Konsep Penelitian Tindakan Kelas 
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas 
PTK merupakan jenis penelitian tindakan (action research). Silakan 
Saudara cermati perbedaan antara penelitian tindakan kelas dengan 
penelitian formal melalui tabel di bawah ini.  
TABEL 1. 1.Perbedaan Antara Penelitian Formal dengan Classroom 
Action Research  
Penelitian Formal Classroom Action Research 
Dilakukan oleh orang lain Dilakukan oleh guru/dosen 
Instrumen harus valid dan 
reliabel 
Instrumen yang valid dan reliabel tidak diperhatikan 
Menuntut penggunaan analisis 
statistik 
Tidak diperlukan analisis statistik yang rumit 
Mempersyaratkan hipotesis  
Tidak selalu menggunakan hipotesis. Hipotesis 
yang digunakan berupa hipotesis tindakan  
Mengembangkan teori  
Memperbaiki praktik pembelajaran secara 
langsung 
Perbedaan antara penelitian formal dengan PTK salah satunya adalah 
dilihat dari pelaku dan peruntukkan penelitian. PTK pelakunya adalah 
  









praktisi (guru/dosen) dan dilakukan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan kinerja peneliti sebagai respon terhadap adanya masalah 
dalam pelaksanaan tugasnya di kelas. Lingkup kajian dalam PTK pada 
dasarnya adalah lingkup pembelajaran di kelas. 
b. Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas 
Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata 
yang terjadi di dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa 
hal tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan yang akan dilakukan. 
PTK juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru dalam 
pengembangan profesinya. Tujuan khusus PTK adalah untuk mengatasi 
berbagai persoalan nyata guna memperbaiki atau meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran di kelas. Secara lebih rinci tujuan PTK 
antara lain: 
1) meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan 
pembelajaran; 
2) membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi 
masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas; 
3) meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan; 
dan 
4) menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah 
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu 
pendidikan/pembelajaran secara berkelanjutan. 
Dengan demikian output atau hasil yang diharapkan melalui PTK adalah 
peningkatan atau perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran.  
Adapun manfaat dari pelaksanaan PTK antara lain sebagai berikut: 
1) Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan bahan 
panduan bagi para pendidik (guru) untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Selain itu hasil-hasil PTK yang dilaporkan dapat 
dijadikan sebagai bahan artikel ilmiah atau makalah untuk berbagai 
kepentingan, antara lain disajikan dalam forum ilmiah. 
2) Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi 
meneliti dan menulis artikel ilmiah di kalangan pendidik. Hal ini ikut 











3) Mewujudkan kerja sama, kolaborasi, dan/atau sinergi antarpendidik 
dalam satu sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-sama 
memecahkan masalah dalam pembelajaran dan meningkatkan 
mutu pembelajaran. 
4) Meningkatkan kemampuan pendidik dalam upaya menjabarkan 
kurikulum atau program pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan 
konteks lokal, sekolah, dan kelas. 
5) Memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan, ketertarikan, 
kenyamanan, dan kesenangan anak dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas. Di samping itu, hasil belajar anak pun dapat 
meningkat. 
6) Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik, 
menantang, nyaman, menyenangkan, serta melibatkan anak 
karena strategi, metode, teknik, dan atau media yang digunakan 
dalam pembelajaran demikian bervariasi dan dipilih secara 
sungguh-sungguh. (Mulyadi, 2014). 
 
2. Prinsip-Prinsip Penelitian Tindakan Kelas 
Hopkins (1993:57-61) menyatakan sejumlah prinsip dari PTK yaitu: 
- Pelaksanaan penelitian tindakan kelas tidak mengganggu tugas guru 
mengajar 
- Metoda pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu 
berlebih 
- Metodologi yang digunakan cukup reliabel 
- Masalah harus urgen 
- Classroom exeeding perspective  
PTK merupakan wujud dari tindakan reflektif yang dilakukan oleh guru untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas yang 
diampunya. Secara pedagogik, guru yang melakukan PTK pada telah 
melakukan upaya perbaikan berkelanjuan terhadap kinerja dirinya dalam 
rangka memberikan layanan pendidikan dan pembelajaran terbaik bagi 
pelanggan utamanya, yaitu peserta didik. PTK juga memberikan dampak 
peningkatan profesionalisme guru. 
  









a. Penelitian tindakan kelas berkontribusi dalam pengembangan karir guru 
Sesuai dengan amanat Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan 
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, PKB (Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan) merupakan salah satu unsur utama yang 
diberikan angka kredit untuk kenaikan pangkat/ jabatan fungsional guru. 
PKB tersebut terdiri dari 3 unsur, yaitu pengembangan diri, publikasi 
ilmiah, dan karya inovatif. Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang 
telah dipublikasikan kepada masyarakat sebagai bentuk kontribusi guru 
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah dan 
pengembangan dunia pendidikan secara umum. 
Untuk lebih jelasnya mari kita perhatikan tabel berikut ini.  












8 Minimal terdapat 1 laporan hasil penelitian 
















14 Minimal terdapat 1 laporan hasil penelitian dan 1 artikel yang dimuat di jurnal 





20 Minimal terdapat 1 laporan hasil penelitian dan 1 artikel yang dimuat di jurnal 
ber-ISSN dan satu buku pelajaran atau buku pendidikan yang ber-ISBN 
Sumber:Hasil analisisPeraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 
tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnyadan sumber lain yang terkait. 
 
b. Penelitian Tindakan Kelas Membentuk Kemandirian Guru 
PTK dapat diartikan sebagai penelitian yang dilakukan oleh guru kelas 
untuk menyelesaikan pembelajaran di dalam kelas. Terdapat dua hal 
pokok dalam penelitian tindakan yaitu perbaikan dan keterlibatan. Hal ini 
akan mengarahkan tujuan penelitian tindakan ke dalam tiga area yaitu; 
untuk (1) memperbaiki praktik; (2) pengembangan profesional dalam arti 
meningkatkan pemahaman para praktisi terhadap praktik yang 
dilaksanakannya; serta (3) memperbaiki keadaan atau situasi dimana 












D. Aktivitas Pembelajaran 
Kegiatan 1: Mengidentifikasi perbandingan penelitian tindakan kelas dengan 
penelitian lainnya 
Langkah-langkah: 
1. Peserta menyimak paparan singkat yang berisi pengantar materi mengenai 
Konsep Penelitian Tindakan Kelas 
2. Peserta diminta berdiskusi dengan topik: perbandingan antara penelitian 
tindakan kelas dengan penelitian lainnya. 
3. Peserta menuliskan hasil diskusi di Lembar Kerja-01 (LK-01). 
4. Peserta diperbolehkan mencari sumber bahan bacaan lain untuk 
memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai topik diskusi.  
5. Perwakilan peserta memaparkan jawaban hasil diskusi. 
6. Peserta lain menyimak dan kemudian memberikan tanggapan. 
7. Pelatih memberikan penguatan. 
 
E. Latihan/ Kasus /Tugas 
LK-01 (Perbandingan Penelitian Biasa dengan Penelitian Tindakan Kelas) 
ASPEK PENELITIAN BIASA PENELITIAN TINDAKAN 
Siapa yang melakukan   
Di mana dilakukan   
Bagaimana melakukannya   
Mengapa dilakukan    
 
F. Rangkuman 
1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan jenis penelitian tindakan yang 
digunakan oleh guru selaku praktisi pendidikan untuk menyelesaikan 
peramasalahan pembelajaran di tempat tugasnya/kelas yang diampunya.  
2. PTK terdiri dari tiga kata yang saling berhubungan, yaitu ―penelitian‖, 
―tindakan‖, dan ―kelas‖. Pertama, penelitian diartikan sebagai kegiatan men-
cermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan atau metodologi 
tertentu untuk menemukan data akurat tentang hal-hal yang dapat mening-
katkan mutu objek yang diamati. Kedua, tindakan merupakan gerakan yang 
dilakukan dengan sengaja dan terencana dengan tujuan tertentu. Ketiga, 
  









kelas adalah tempat dimana terdapat sekelompok peserta didik yang dalam 
waktu bersamaan menerima pelajaran dari guru yang sama. 
3. Dilihat dari sisi motivasi, nilai dan pembentukan karakter guru, pelaksanaan 
PTK  secara pertahap dapat membentuk kepribadian guru yang mandiri dan 
profesional dalam melaksanakan tugasnya. Melalui PTK, seorang guru dapat 
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dia lakukan di kelas yang 
diampunya. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Melalui kegiatan pembelajaran 1 dari modul ini Saudara telah mempelajari 
konsep Penelitian Tindakan Kelas atau PTK. Materi-materi esensial yang 
seharusnya sudah Saudara pahami merupakan dasar untuk dapat mempelajari 
kegiatan pembelajaran berikutnya. Sebagai bahan refleksi, lingkup kompetensi 
yang  seharusnya Saudara kuasai adalah sebagai berikut:  
1. menjelaskan konsep PTK dalam praktik pembelajaran di kelas  
2. menjabarkan tujuan dan manfaat PTK; 
3. menjelaskan karakteristik PTK; 
4. menjelaskan prinsip-prinsip PTK; dan 
5. menganalisis PTK sebagai bagian dari refleksi pembelajaran dan kaitannya 
dengan peningkatan profesionalisme guru 
Silakan Saudara cocokkan jawaban dari kasus yang telah dikerjakan pada bagian 
E di atas dengan rambu-rambu jawaban di bawah ini. Apabila jawaban Saudara 
telah memenuhi pokok-pokok pikiran esensial dari kunci jawaban,  silakan 
lanjutkan mempelajari kegiatan pembelajaran 2. Apabila jawaban Saudara masih 
kurang tepat, sebaiknya pelajari kembali  konsep dari PTK  dan perbedaannya 












KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
PENYUSUNAN PROPOSAL  
PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
A. Tujuan 
Setelah selesai mempelajari kegiatan pembelajaran 2 ini peserta diklat 
diharapkan dapat mengembangkan perencanaan Penelitian Tindakan Kelas dan 
penyusunan proposal PTK 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menguraikan Unsur-Unsur Proposal 
2. Mengidentifikasi sistematika proposal PTK 
3. Menyusun proposal PTK 
C. Uraian Materi 
1. Unsur-unsur Proposal Penelitian  
Unsur-unsur yang membentuk atau yang terdapat di dalam proposal 
penelitian pada umumnya terdiri dari (Susanto, 2010):  
a. Latar Belakang Masalah 
Latar belakang masalah, dikemukakan adanya kesenjangan antara 
harapan dan kenyataan, baik kesenjangan teoretik ataupun 
kesenjangan praktis yang melatarbelakangi masalah yang diteliti. Selain 
itu, dipaparkan secara ringkas tentang teori, hasil-hasil penelitian, 
kesimpulan seminar, dan diskusi ilmiah maupun pengalaman pribadi 
yang terkait erat dengan pokok masalah yang diteliti. Dengan demikian, 
masalah yang dipilih untuk diteliti mendapat landassan berpijak yang 
lebih kokoh. 
b. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah, rumusan masalah dinyatakan secara tersurat 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang ingin dicarikan jawabannya. Dalam 
hal ini hendaknya rumusan masalah disusun secara singkat, padat, 











yang baik akan menampakkan variabel-variabel yang diteliti dan dapat 
diuji secara empiris. 
c. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian, tujuan penelitian diungkapkan pada sasaran yang 
ingin dicapai dalam penelitian. Tujuan penelitian mengacu pada 
rumusan penelitian dan berupa pernyataan. 
d. Hipotesis 
Hipotesis diajukan berupa jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian agar hubungan antara masalah yang diteliti dengan 
kemungkinan jawabannya lebih jelas. Adapun rumusan hipotesis yang 
baik hendaknya: dituangkan dalam bentuk kalimat pernyataan, 
dirumuskan secara singkat, padat, dan jelas, dapat diuji secara empiris, 
dan menyatakan pertautan antara dua variabel atau lebih. 
e. Asumsi Penelitian 
Asumsi penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang 
dijadikan pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. 
Dalam hal ini tidak perlu dibuktikan kebenarannya, tetapi dapat langsung 
memanfaatkan hasil penelitian yang diperolehnya dari orang lain melalui 
karya tulisnya. 
f. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ditunjukkan mengenai pentingnya penelitian terutama 
bagi pengembangan ilmu atau pelaksanaan pembelajaran dalam arti 
luas. Dengan kata lain, bagian ini berisi alasan kelayakan atas masalah 
yang diteliti. 
g. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup, dan keterbatasan penelitian ruang lingkup dan 
keterbatasan penelitian dikemukakan karena sering dihadapi 
keterbatasan ruang lingkup kajian yang terpaksa harus dilakukan karena 
alasan-alasan prosedural, teknik penelitian, ataupun karena alasan 
logistik. Keterbatasan penelitian karena kendala yang bersumber dari 
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adat, tradisi, etika, dan kepercayaan yang tidak memungkinkan peneliti 
mencari data yang diinginkan. 
h. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka memaparkan teori-teori yang disusun berdasarkan 
kemutakhiran dan relevansi yang diperlukan dalam penelitian. 
i. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi yang dirumuskan berdasarkan hal 
yang yang dapat diamati oleh peneliti. Definisi operasional bukan definisi 
berdasarkan kamus atau pendapat para ahli. Hal ini diperlukan terutama 
untuk istilah-istilah yang berhubungan dengan konsep-konsep pokok 
dalam penelitian juga untuk menghindari perbedaan persepsi. 
 
2. Sistematika Proposal Penelitian Tindakan Kelas 
Sistematika proposal PTK terdiri dari tiga bab, yaitu pendahuluan, kerangka 
teoritik dan hipotesis tindakan, dan prosedur penelitian. Berikut ini uraian 
penjelasan dan contoh untuk masing-masing bagian.  
a. Judul Penelitian 
Formulasi judul PTK berbeda jika dibandingkan dengan judul penelitian 
lainnya. Judul PTK, pada umumnya terdiri atau judul utama dan sub 
judul. Subjudul ditulis untuk menambahkan keterangan lebih rinci 
tentang subyek, tempat, dan waktu penelitian. Judul penelitian 
dinyatakan secara singkat dan spesifik tetapi cukup jelas 
menggambarkan masalah yang akan diteliti, tindakan untuk mengatasi 
masalah serta nilai manfaatnya. Formulasi judul penelitian mengikuti 
pola: XY. Pola XY dapat diartikan sebagai penggunaan metode 
atau pendekatan atau media X untuk meningkatkan Y. 
Contoh judul PTK SLB 
“Penerapan Metoda ABA yang dipadukan dengan Media Kartu 
Bergambar untuk Meningkatkan Kemampuan Interaksi dan 











“Penggunaan Media Gambar Seri dan Metoda Cerita untuk 
Meningkatkan Kemampuan komunikasi Oral Anak Tunarungu” (PTK di 
kelas 2 SDLB .... semester .... tahun ajaran .... 
Selanjutnya cermati pula contoh judul PTK dengan setting sekolah 
dasar di bawah ini.  
Contoh judul PTK SD 
PENGGUNAAN METODE MENGEJA HURUF UNTUK 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 
Penelitian Tindakan Kelas di SD Negeri 1 Cipeundeuy, Kecamatan 
Padalarang Kabupaten Bandung Barat 
Contoh: 
PENGGUNAAN METODE DAN MEDIA TAYANG DALAM 
PEMBELAJARAN SUBTEMA KEGEMARANKU SUBTEMA 
GEMAR BERNYANYI DAN MENARI 
Penelitian Tindakan Kelas di Kelas 2, SD Negeri Mekarwangi 
Lembang Kabupaten Bandung 
(Sumber: Garnida, D, 2014) 
 
b. Pendahuluan  
Bagian pendahuluan berisi: latar belakang penelitian, rumusan masalah 
penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 
 
c. Kerangka Teoretik dan Hipotesis Tindakan 
Dalam membuat rumusan masalah di atas sebenarnya Saudara telah 
melakukan ―analisis penyebab masalah‖ sekaligus membuat ―hipotesis 
tindakan‖ yang akan diberikan untuk memecahkan masalah tersebut. 
Untuk melakukan analisis secara tajam dan menjustifikasi perlakuan 
yang akan diberikan, Saudara perlu merujuk pada teori-teori yang sudah 
ada. Tujuannya sekedar meyakinkan bahwa apa yang Saudara lakukan 
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dapat dipertanggungjawabkan secara profesional. Dalam hal ini proses 
kolaborasi memegang peranan yang sangat penting. 
Kemukakan juga teori, temuan dan bahan penelitian lain yang 
mendukung pilihan tindakan untuk mengatasi permasalahan penelitian 
tersebut. Uraian ini digunakan untuk menyusun kerangka berpikir atau 
konsep yang akan digunakan dalam penelitian.  
Pada bagian akhir dapat dikemukakan hipotesis tindakan yang 
menggambarkan indikator keberhasilan tindakan yang diharapkan/ 
diantisipasi. Sebagai contoh, akan dilakukan PTK yang menerapkan 
model pembelajaran kontekstual sebagai jenis tindakannya. Pada kajian 
pustaka harus jelas dapat dikemukakan hal-hal berikut ini. 
1) Bagaimana teori pembelajaran kontekstual, siapa saja tokoh-tokoh 
dibelakangnya, bagaimana sejarahnya, apa yang spesifik dari teori 
tersebut, persyaratannya, dan lain-lain. 
2) Bagaimana bentuk tindakan yang dilakukan dalam penerapan teori 
tersebut pada pembelajaran, strategi pembelajarannya, skenario 
pelaksanaannya, dan lain-lain.  
3) Bagaimana keterkaitan atau pengaruh penerapan model tersebut 
dengan perubahan yang diharapkan, atau terhadap masalah yang 
akan dipecahkan, hal ini hendaknya dapat dijabarkan dari berbagai 
hasil penelitian yang sesuai. 
4) Bagaimana perkiraan hasil (hipotesis tindakan) dengan 
dilakukannya penerapan model di atas pada pembelajaran 
terhadap hal yang akan dipecahkan. 
Contoh Hipotesis tindakan dengan judul penelitian tindakan kelas: 
―Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman dan Hasil Belajar 
Bahasa Indonesia melalui Model Pembelajaran KWL Pada Siswa 
Tunagrahita Ringan SLB C Yaspenlub Demak Kelas VI Semester 1 
Tahun Ajaran 2013/2014‖. 
―...Penggunaan metode pembelajaran KWL dapat meningkatkan 











siswa tunagrahita ringan kelas VI SLB C Yaspenlub Demak semester 1 
tahun 2013/2014‖ (Garnida, 2014).  
Contoh Hipotesis Tindakan PTK dengan judul: ―Penggunaan Metoda 
Cerita Melalui Gambar Seri untuk Meningkatkan Komunikasi Oral Anak 
Tunarungu di SLB YKS III Katapang Kabupaten Bandung‖ (Rohaendah, 
2009).  
... yang menjadi hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: 
―Diberikannya latihan artikulasi dengan metode cerita melalui gambar seri, 
penggunaan bahasa isyarat anak tunarungu dapat diminimalkan serta 
kemampuan dalam berkomunikasi oral menjadi lebih baik dan meningkat.‖  
Dengan demikian anak tunarungu mampu: 
 Menyebutkan 5 huruf vokal (a, i, u, e, o) dengan menggunakan bahasa 
oral. 
 Menyebutkan 10 kata (kasur, bantal, guling, lemari, sabun, sikat gigi, pasta 
gigi, gayung, ember, dan handuk) dengan menggunakan bahasa oral. 
 Peserta didik dapat menyebutkan 5 kalimat sesuai dalam gambar seri 
dengan bahasa oral. 
 
d. Prosedur Penelitian 
Uraikan secara jelas prosedur penelitian yang akan dilakukan. 
Kemukakan obyek, latar waktu dan lokasi penelitian secara jelas. 
Prosedur hendaknya dirinci dari perencanaan-tindakan observasi/ 
evaluasi-refleksi, yang bersifat daur ulang atau siklus. Tunjukkan siklus-
siklus kegiatan penelitian dengan menguraikan tingkat keberhasilan 
yang dicapai dalam satu siklus sebelum pindah ke siklus lainnya. 
Jumlah siklus disyaratkan lebih dari dua siklus. 
Prosedur hendaknya dirinci dan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, evaluasi-refleksi, yang bersifat daur ulang atau siklus. 
Sistematika dalam prosedur penelitian meliputi hal-hal di bawah ini: 
1) Setting penelitian dan karakteristik subjek penelitian. Pada bagian 
ini disebutkan di mana penelitian tersebut dilakukan, di kelas 
berapa dan bagaimana karakteristik dari kelas tersebut seperti 
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komposisi siswa pria dan wanita. Latar belakang sosial ekonomi 
yang mungkin relevan dengan permasalahan, tingkat kemampuan 
dan lain sebagainya. 
2) Variabel yang diselidiki. Pada bagian ini ditentukan variabel-variabel 
penelitian yang dijadikan fokus utama untuk menjawab permasa-
lahan yang dihadapi. Variabel tersebut dapat berupa (1) variabel 
input yang terkait dengan siswa, guru, bahan pelajaran, sumber 
belajar, prosedur evaluasi, lingkungan belajar, dan lain sebagainya; 
(2) variabel proses pelanggaran KBM seperti interaksi belajar-
mengajar, keterampilan bertanya, guru, gaya mengajar guru, cara 
belajar siswa, implementasi berbagai metode mengajar di kelas, 
dan sebagainya, serta (3) variabel output seperti rasa keingintahuan 
siswa, kemampuan siswa mengaplikasikan pengetahuan, motivasi 
siswa, hasil belajar siswa, sikap terhadap pengalaman belajar yang 
telah digelar melalui tindakan perbaikan dan sebagainya. 
3) Rencana Tindakan. Pada bagian ini digambarkan rencana tindakan 
untuk meningkatkan pembelajaran, seperti: 
a) Perencanaan, yaitu persiapan yang dilakukan sehubungan 
dengan PTK yang diprakarsai seperti penetapan tindakan,  
pelaksanaan tes diagnostik untuk menspesifikasi masalah, 
pembuatan skenario pembelajaran, pengadaan alat-alat dalam 
rangka implementasi PTK, dan lain-lain yang terkait dengan 
pelaksanaan tindakan perbaikan yang ditetapkan. Disamping 
itu juga diuraikan alternatif-alternatif solusi yang akan 
dicobakan dalam rangka perbaikan masalah 
b) Implementasi Tindakan, yaitu deskripsi tindakan yang akan 
dilakukan. Skenario kerja tindakan perbaikan dan prosedur 
tindakan yang akan diterapkan. 
c) Observasi dan Interpretasi, yaitu uraian tentang prosedur 
perekaman dan penafsiran data mengenai proses dan produk 
dari implementasi tindakan perbaikan yang dirancang. 
d) Analisis dan Refleksi, yaitu uraian tentang prosedur analisis 
terhadap hasil pemantauan dan refleksi berkenaan dengan 











personel yang akan dilibatkan serta kriteria dan rencana bagi 
tindakan berikutnya. 
4) Data dan cara pengumpulannya. Pada bagian ini ditunjukan 
dengan jelas jenis data yang akan dikumpulkan yang berkenaan 
dengan baik proses maupun dampak tindakan perbaikan yang 
dilakukan, yang akan digunakan sebagai dasar untuk menilai 
keberhasilan atau kekurangberhasilan tindakan perbaikan 
pembelajaran yang dicobakan. Format data dapat bersifat kualitatif, 
kuantitatif, atau kombinasi keduanya. 
5) Indikator kinerja, pada bagian ini tolak ukur keberhasilan tindakan 
perbaikan ditetapkan secara eksplisit sehingga memudahkan 
verifikasinya untuk tindakan perbaikan melalui PTK yang bertujuan 
mengurangi kesalahan konsep siswa misalnya perlu ditetapkan 
kriteria keberhasilan yang diduga sebagai dampak dari 
implementasi tindakan perbaikan yang dimaksud. 
6) Tim peneliti dan tugasnya, pada bagian ini hendaknya dicantumkan 
nama-nama anggota tim peneliti dan uraian tugas peran setiap 
anggota tim peneliti serta jam kerja yang dialokasikan setiap 
minggu untuk kegiatan penelitian. 
7) Jadwal kegiatan penelitian disusun dalam matriks yang 
menggambarkan urutan kegiatan dari awal sampai akhir. 
8) Rencana anggaran, meliputi kebutuhan dukungan finansial untuk 
tahap persiapan pelaksanan penelitian, dan pelaporan. 
9) Buatlah jadwal kegiatan penelitian yang meliputi kegiatan 
persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan hasil penelitian 
dalam bentuk bar chart. Sebaiknya jadwal kegiatan penelitian 
disusun selama enam bulan atau dalam satu semester berjalan. 
(Garnida, 2015).  
 
e. Daftar Pustaka 
Penulisan proposal penelitian sudah mencantumkan daftar 
pustaka.Usahakan daftar pustaka yang dicantumkan adalah pustaka 
yang betul-betul dirujuk dalam penulisan proposal dan akan digunakan 
dalam penulisan laporan PTK. Tata cara penulisan daftar pustaka dapat 
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menggunakan berbagai model penulisan. Yang perlu dilakukan adalah 
konsistensi penggunaannya.  
Saudara baru saja selesai memperlajari sistematika proposal PTK. Agar 
format sistematika proposal PTK dapat dipahami dengan jelas, silakan 




A.  Latar Belakang Masalah
B.  Perumusan Masalah dan Cara Pemecahan 
Masalah
C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian
BAB II KERANGKA TEORETIK DAN 
HIPOTESIS TINDAKAN
BAB III PROSEDUR PENELITIAN
 
GAMBAR 2. 1. Sistematika  Proposal PTK 
Sumber: Diklat peningkatan kompetensi pengawas sekolah, 2009 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Kegiatan 2: Merumuskan judul penelitian tindakan kelas 
Langkah-langkah: 
1. Peserta membaca dan menelaah uraian materi penyusunan proposal 
penelitian tindakan kelas dengan seksama.  
2. Peserta dibagi ke dalam kelompok-kelompok, yang masing-masing terdiri 
dari dua orang anggota,untuk melakukan diskusi. 
3. Topik diskusi adalah perumusan masalah penelitian tindakan kelas dan 
kemudian memformulasikan judul penelitian tindakan kelas. Gunakan LK-02. 
4. Setiap kelompok mempersiapkan bahan presentasi berupa tayangan 
powerpoint mengenai hasil diskusinya masing-masing. 












6. Peserta lain diperbolehkan bertanya, memberi masukan atau mengomentari 
tayangan dari kelompok yang sedang tampil. 
7. Pelatih dapat memberi masukan bila dipandang perlu.  
8. Setelah semua perwakilah peserta selesai menampilkan presentasinya, 
pelatih memberikan penguatan. 
 
E. Latihan/ Kasus /Tugas 
LK-02 (Perumusan masalah dan judul penelitian tindakan kelas) 
Langkah 1 
Tulislah masalah-masalah yang Saudara rasakan dalam pembelajaran di kelas yang 






Lakukan pengkajian terhadap hasil identifikasi masalah pembelajaran yang telah dilakukan 
dan tentukan satu masalah yang menurut Saudara paling penting dan mendesak untuk 
segera diselesaikan. Pertimbangkan bahwa masalah yang Saudara pilih tersebut layak 










Tentukan alternatif tindakan yang akan Saudara lakukan untuk mengatasi masalah 




















1. Penyusunan proposal penelitian tindakan kelas merupakan upaya peneliti 
untuk menjabarkan rencana kegiatan penelitian. Proposal disusun sebagai 
acuan dalam pelaksanaan penelitian.  
2. Penyusunan proposal PTK diawal dengan persiapan, penyusunan rencana 
tindak.  
3. Penyusunan rencana tindak meliputi rencana implementasi tindakan, rencana 
pelaksanaan observasi dan interpretasi, rencana pengumpulan data, rencana 
analisis dan refleksi, penentuan indikator keberhasilan, penentuan tim peneliti 
beserta uraian tugasnya, penyusunan jadwal kegiatan penelitian, dan rencana 
penganggaran. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Cocokkanlah jawaban Saudara setelah mengerjakan tugas-tugas latihan pada 
bagian E dengan rambu-rambu jawaban yang tersedia pada bagian H kegiatan 
pembelajaran 2 ini. Apabila jawaban Saudara telah sesuai dengan rambu-rambu 
jawaban, silakan lanjutkan untuk mempelajari kegiatan pembelajaran 3. Apabila 
masih ada bagian jawab yang kurang tepat, sebaiknya Saudara pelajari kembali 
















































KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 




Setelah mempelajari modul ini, Saudara selaku peserta diklat memahami konsep 
dasar, fungsi, dan manfaat instrumen penelitian tindakan kelas serta terampil 
dalam mengembangkan instrumen penelitian tindakan kelas. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan konsep instrumen penelitian tindakan kelas; 
2. Menjelaskan fungsi dan manfaat dari instrumen penelitian tindakan kelas 
3. Menguraikan prinsip-prinsip penyusunan instrumen PTK 
4. Mengidentifikasi jenis-jenis instrumen yang dibutuhkan pada penelitian 
tindakan kelas; dan  
5. Menyusun instrumen penelitian tindakan kelas;  
 
C. Uraian Materi 
1. Konsep Instrumen Penelitian 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2012), instrumen berarti: 1) 
alat yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu; 2) sarana penelitian; 3) alat-
alat musik; dsb. 
Merujuk pada pengertian instrumen di atas, dapat dikatakan bahwa 
instrumen adalah alat yang digunakan untuk mempermudah dan 
mempercepat untuk melakukan atau mengumpulkan sesuatu. Mengacu 
pada pengertian tersebut, pengertian instrumen penelitian merupakan alat 
untuk mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan gunamenjawab 
permasalahan penelitian. Proses penyusunan instrumen penelitian dilakukan 
sebelum pelaksanaan penelitian dilaksanakan. Pada umumnya waktu 
pelaksanaan penyusunan instrumen bersamaan dengan pelaksanaan 















Ada beberapa langkah umum yang bisa ditempuh dalam menyusun 
instrumen penelitian. Langkah-langkah tersebut adalah: 
a. Analisis variabel penelitian, yakni mengkaji variabel menjadi sub 
penelitian sejelas-jelasnya, sehingga indikator tersebut bisa diukur dan 
menghasilkan data yang diinginkan peneliti. Dalam membuat indikator 
variabel, peneliti dapat menggunakan teori atau konsep-konsep yang 
ada dalam pengetahuan ilmiah yang berkenaan dengan variabel 
tersebut, atau menggunakan fakta empiris berdasarkan pengamatan 
lapangan. 
b. Menetapkan jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur 
variable/subvariabel/indikator-indikatornya. Satu variabel mungkin bisa 
diukur oleh atau jenis instrumen, bisa pula lebih dari satu instrumen. 
c. Setelah ditetapkan jenis instrumennya, peneliti menyusun kisi-kisi atau 
layout instrumen. Kisi-kisi ini berisi lingkup materi pertanyaan, abilitas 
yang diukur, jenis pertanyaan, banyak pertanyaan, waktu yang 
dibutuhkan. Materi atau lingkup materi pertanyaan didasarkan pada 
indikator varibel. Artinya, setiap indikator akan menghasilkann beberapa 
luas lingkup isi pertanyaan, serta kemampuan yang diukurnya. Misalnya 
kalau diukur prestasi belajar, maka kemampuan prestasi tersebut dilihat 
dari kemampuan subjek dalam hal pengenalan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, evaluasi. Atau bila diukur sikap seseorang, maka 
lingkup kemampuan sikap kita bedakan aspek kognisi, afeksi, dan 
konasinya. 
Berdasarkan kisi-kisi tersebut lalu peneliti menyusun item dan 
pertanyaan sesuai dengan jenis instrumen dan jumlah yang telah 
ditetapkan dalam kisi-kisi. Jumlah pertanyaan bisa dibuat lebih dari yang 
ditetapkan sebagai item cadangan. Setiap item yang dibuat peneliti 
harus sudah punya gambaran jawaban yang diharapkan. Artinya, 
prakiraan jawaban yang betul/diinginkan harus dibuat peneliti. 
Instrumen yang sudah dibuat sebaiknya diuji coba digunakan untuk 
revisi instrumen, misalnya membuang instumen yang tidak perlu, 













Fungsi instrumen adalah mengungkapkan fakta menjadi data. Data meru-
pakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 
pembuktian hipotesis, benar tidaknya data tergantung dari baik tidaknya 
instrumen pengumpulan data. 
Intrumen Penelitian tindakan kelas yang dikembangkan dengan baik dan 
benar akan memiliki manfaat baik dilihat dari sisi kemudahan dalam 
pengumpulan datanya maupun keakuratan data yang dikumpulkannya. 
Instrumen penelitian yang valid dan reliable akan memudahkan peneliti 
dalam mengumpulkan data sesuai dengan jenis data yang diperlukannya. 
Data-data yang didapat dengan menggunakan instrumen yang baik akan 
memudahkan dalam proses anaisisnya dan memudahkan pada saat 
melakukan refleksi untuk mengukur ketercapaian indikator PTK.  
 
2. Prinsip-prinsip Penyusunan Instrumen Penelitian Tindakan Kelas 
Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu. suatu instrumen penelitian minimal meme-
nuhi dua kriteria persyaratan yaitu validitas dan reliabilitas. Bagi instrumen 
tertentu seperti tes hasil belajar ditambahkan persyaratan daya pembeda 
dan tingkat kesulitan butir soal, bagi skala deskriptif ditambahkan persyaratan 
daya pembeda dan normalitas sebaran respon. 
a. Validitas Instrumen 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2012), validitas berarti: 
sifat benar menurut bahan bukti yang ada, logika berpikir, atau kekuatan 
hukum; sifat valid; kesahihan. Sementara, validitas informas—menurut 
kamus yang sama—berarti: tingkat kebenaran, kekuatan, atau 
keabsahan suatu fakta atau informasi. 
Merujuk pada pengertian di atas dapat dikatakan bahwa validitas 
instrumen adalah berarti tingkat kebenaran, kekuatan, atau keabsahan 
suatu instrumen. 
Untuk memperoleh instrumen yang valid peneliti harus bertindak hati-
hati sejak awal penyusunannya. Dengan mengikuti langkah-langkah 














dan indikator peneliti sudah bertindak hati-hati. Apabila cara dan isi 
tindakan ini sudah betul, dapat dikatakan bahwa peneliti sudah boleh 
berharap memperoleh instrumen yang memiliki validitas logis. Dikatakan 
validitas logis karena validitas ini diperoleh dengan suatu usaha hati-hati 
melalui cara yang benar sehingga menurut logika akan dapat dicapai 
suatu tingkat validitas yang hendak dicapai. 
Selain memperoleh validitas logis, peneliti juga menguji validitas instru-
men yang sudah disusun melalui pengalaman. Dengan mengujinya 
melalui pengalaman akan diketahui tingkat validitas empiris atau 
validitas berdasarkan pengalaman. 
Untuk menguji tingkat validitas empiris instrumen,peneliti mencobakan 
instrumen tersebut pada sasaran dalam penelitian. Langkah ini bisa 
disebut dengan kegiatan uji coba (try-out). (Suharsimi. 2002: 145). 
 
b. Reliabilitas Instrumen 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2012), reliabilitas 
berarti: 1) perihal sesuatu yang bersifat reliabel (bersifat andal); 2) 
ketelitian dan ketepatan teknik pengukuran; keterandalan. 
Merujuk kepada pengertian di atas, reliabilitas instrumen dapat diartikan 
bahwa instrument tersebut cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang 
sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang 
dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan 
kenyataannya, maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. 
Terkait dengan prinsip validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, PTK 
tidak terlalu ketat dalam hal penentuan persyaratan validitas dan 
reliabilitas instrumennya. Dalam PTK, lebih difokuskan pada isntrumen 
untuk mengumpulkan data-data yang bersifat kualitatif seperti observasi 












pada dasarnya lebih mengandalkan guru peneliti atau tim kolaborasinya 
sebagai human instrumen. 
 
3. Langkah-Langkah Umum Penyusunan Instrumen Penelitian Tindakan 
Kelas 
Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen yang baik menurut 
Suharsimi (2002)adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 
kategori variabel. Untuk tes, langkah ini meliputi perumusan tujuan dan 
pembuatan tabel spesifikasi. 
b. Penulisan butir soal, atau item kuesioner, penyusunan skala, 
penyusunan pedoman wawancara. 
c. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman 
mengerjakan, surat pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain yang perlu. 
d. Uji coba, baik dalam skala kecil maupun skala besar. 
e. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban peninjauan 
saran-saran, dan sebagainya. 
f. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik, dengan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba (Suharsimi 
2002: 142-143). 
 
4. Jenis-jenis Instrumen Penelitian Tindakan Kelas 
Berikut merupakan sejumlah metode atau teknik pengumpulan data dalam 
penelitian tindakan kelas yaitu (Sekaran, 2006): 
a. Angket (Questionaire) 
Angket atau kuesioner adalah metode pengumpulan data, instrumennya 
disebut sesuai dengan nama metodenya. Bentuk lembaran angket 
dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk memperoleh 
informasi dari responden tentang apa yang ia alami dan ketahuinya 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang berbentuk butir-butir 
pertanyaan. Butir pertanyaan yang dikembangkan berdasarkan kisi-kisi 














Angket digunakan dalam penelitian tindakan kelas untuk 
mengungkapkan aspek-aspek pengetahuan (kognitif) dan sikap (afektif).  
 
b. Wawancara 
Pada umumnya data yang diperoleh melalui wawancara ialah catatan 
atau rekaman dengan tape-recorder. Mencatat data dalam wawancara 
tidak mudah, karena peneliti sambil menulis catatan juga mewawancara. 
Apa yang dicatat sangat terbatas dan perlu dilengkapi dengan ingatan, 
ingatan tidak selalu dapat dipercaya. Oleh kerana itu, usahakan untuk 
merekam hasil wawancara. Usahakan agar responden tidak keberatan 
kalau wawancara itu direkam. 
Dalam wawancara ucapan responden sering disertai oleh gerak-gerik 
badan, tangan atau perubahan wajah, hendaknya tidak luput dari 
pengamatan. Makna ucapan lebih dipahami bila dihubungkan dengan 
gerak-gerik. Adakalanya gerakan itu mendukung, tetapi ada pula 
membantah apa yang diucapkan.  
 
c. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengambilan data penting dalam pelaksa-
naan PTK. Dasar observasi ialah pertanyaan peneliti terhadap ling-
kungan. Apa yang diamati tergantung pada pertanyaan yang berhu-
bungan dengan apa yang dicari jawabannya. Apa yang diobservasi 
adalah jawaban atas pertanyaan yang timbul pada peneliti. Keteram-
pilan mengobservasi tergantung pada kemampuan merumuskan perta-
nyaan yang tepat. 
Dalam melaksanakan observasi, menurut J.P. Spradley (Nasution 1996: 
63) yang diamati adalah tiga komponen, yakni ruang (tempat), pelaku 
(aktor), dan kegiatan (aktivitas) yang dapat diperluas seperti: 
 Ruang (tempat) dalam aspek fisiknya 
 Pelaku, yaitu semua orang yang terlibat dalam situasi 
 Kegiatan, yaitu apa yang dilakukan orang dalam situasi itu 
 Objek, yaitu benda-benda yang terdapat ditempat itu 












 Kejadian atau peristiwa, yaitu rangkaian kegiatan 
 Waktu, urutan kegiatan 
 Tujuan, apa yang ingin dicapai orang, makna perbuatan orang 
 Perasaan, emosi yang dirasakan dan dinyatakan 
Pada waktu memasuki ruangan kelas dengan maksud mengobservasi, 
sebaiknya meninggalkan teori-teorinya di luar kelas, dan mulai 
mengamati tanpa ada keinginan untuk mempengaruhi dengan sebuah 
teori atau menyanggahnya. 
Berikut adalah jenis-jenis observasi: 
1) Observasi Terbuka 
Observasi terbuka ialah pengamat atau observer melakukan 
pengamatannya dengan mengambil kertas pensil, kemudian 
mencatatkan segala sesuatu yang terjadi di kelas (Hopkins, 1993 
dalam Rochiati, 2005:110). 
2) Observasi Terfokus 
Apabila penelitian memfokuskan pada permasalahan upaya-upaya 
guru dalam membangkitkan semangat belajar anak didik dengan 
memberikan respons kepada pertanyaan guru, maka sebaiknya 
dalam penelitian tindakan kelas yang memfokuskan untuk 
meningkatkan kualitas bertanya menggunakan observasi terfokus. 
Dalam bertanya guru sering mengalami kesulitan dalam 
memberikan pujian (reward) ataupun hukuman (punishment) 
kepada anak didik, dan tidak mengetahui bagaimana cara 
melakukannya mengingat ada kaitan dengan adat istiadat atau 
budaya anak didik yang berasal dari kelompok etnik yang berbeda.  
3) Observasi Terstruktur 
Observasi terstruktur dilakukan apabila mitra peneliti sudah 
menyetujui kriteria yang diamati, maka selanjutnva tinggal 
menghitung (mentally) saja berapa kali jawaban, tindakan, atau 
















4) Observasi Sistematik 
Peneliti merancang bentuk pengamatan peserta kualifikasinya 
dengan kreatif, kemudian mendiskusikan pengamatan sistematik 
dengan berbagai macam skala dalam situasi-situasi tertentu oleh 
guru, dilengkapi dengan ilustrasi detail dalam skala interaksi dari 
FIAC (Flanders Interaction Analysis Categories). Pengamatan 
dengan menggunakan skala biasa disebut pengamatan kelas 
secara sistematik (Hopkins, 1993 dalam Rochiati,2005:115). 
 
d. Tes Pengukuran 
Teknik lain yang dipergunakan dalam penelitian adalah teknik pengu-
kuran. Teknik pengukuran bersifat mengukur karena menggunakan 
instrumen terstandar atau telah distandarisasikan, dan menghasilkan 
data pengukuran yang berbentuk angka (dalam pembelajaran TK 
menjadi narasi). 
 
5. Menyusun/Mengembangkan Instrumen Penelitian Tindakan Kelas 
a. Persiapan Penyusunan Instrumen Penelitian Tindakan Kelas 
Dalam mempersiapkan penyusunan instrumen perlu kita ketahui bebe-
rapa metode istilah instrumen sama dengan nama motodenya seperti: 
 Instrumen untuk metode tes adalah tes atau soal tes 
 Instrumen untuk metode angket atau kuesioner adalah angket atau 
kuesioner 
 Instrumen untuk metode observasi adalah chek-list 
 Instrumen untuk metode dokumentasi adalah pedoman 
dokumentasi atau dapat juga disebut chek-list. 
Untuk mendapat gambaran hubungan antara metode dengan instrumen 
penelitian lihatlah tabel di bawah ini. 
 
TABEL 3. 1. Kesesuaian Cara Pengambilan Data dengan Instrumen 
No. Metode Instrumen 
1. 
 
Tes Tertulis Soal tes 
Rambu-rambu pertanyaan 
2 Tes lisan Rambu-rambu pertanyaan 












No. Metode Instrumen 
Skala bertingkat 
4 Wawancara Pedoman wawancara 
5 Pengamatan Ceklis 
6 Dokumentasi Ceklis 
7 Inventori Kerangka sistematika data hasil analisis 
Inventori 
Angket dengan alasan sistematis 
 
Pemilihan metode dan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh 
beberapa hal seperti: 1) Tujuan penelitian yang sekaligus menentukan 
jenis dan macam variabel, 2) Sampel penelitian. Apabila sampelnya 
besar peneliti tidak menggunakan wawancara atau observasi. Angket 
akan lebih tepat digunakan. Apabila peneliti mengambil beberapa 
pendidik dan peserta didik sebagai objek penelitiannya, maka wawan-
cara akan lebih tepat digunakan dibanding kuesioner. 3) Lokasi. Apabila 
lokasi penelitian meliputi daerah yang luas, akan lebih efektif jika meng-
gunakan kuesioner. 4) Pelaksana. Apabila pelaksanaannya cukup ba-
nyak sedangkan responden tidak begitu banyak, maka sangat mungkin 
menggunakan wawancara atau observasi. Akan tetapi jika keadaannya 
sebaliknya, metode kuesioner tentu lebih tepat. 5) Biaya dan waktu. 
Walaupun hasilnya  lebih baik jika peneliti mengadakan observasi, akan 
tetapi karena biaya dan waktunya terbatas maka peneliti harus puas 
hanya mengadakan kuesioner. 6) Data. Jika kita mengorek pendapat 
yang lebih dalam, maka wawancara lebih tepat. 
 
b. Pengadaan Instrumen Penelitian  
Apabila sudah tersedia instrumen yang terstandar, peneliti boleh 
meminjam dan menggunakannya untuk mengumpulkan data, tetapi jika 
belum ada di Lembaga Pengukuran dan Penilaian, maka peneliti harus 
menyusun sendiri. Prosedur yang harus ditempuh dalam pengadaan 
instrumen yang baik, menurut Suharsimi Arikunto (2002:142) adalah: 
1) Perencanaan 
Meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, kategorisasi 
variabel. Untuk tes, langkah ini meliputi perumusan tujuan dan 














2) Penulisan  
Menentukan item kuesioner, penyusunan skala, penyusunan 
pedoman wawancara. 
3) Penyuntingan 
Yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman mengerjakan, surat 
pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain yang perlu. 
4) Uji Coba 
Uji cobakan instrumen baik skala besar maupun kecil. 
5) Penganalisaan Hasil 
Lakukan analisis item, melihat pola jawaban peninjauan saran-
saran, dan sebagainya. 
6) Revisi 
Lakukan revisi terhadap item-item yang kurang baik, dengan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh pada waktu uji coba. 
Tujuannya adalah: 
a) Untuk mengetahui tingkat keterpahaman instrumen, apakah 
responden tidak menemui kesulitan dalam menangkap 
maksud peneliti 
b) Untuk mengetahui teknik paling efektif 
c) Untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan oleh responden 
dalam mengisi angket 
d) Untuk mengetahui apakah butir-butir yang tertera dalam angket 
sudah memadai dan cocok dengan keadaan di lapangan. 
Mungkin saja ada butir yang sudah dimuat dalam angket 
ternyata tidak ada di lapangan, atau sebaliknya ada usul untuk 
tambahan butir baru karena di lapangan ada aspek tersebut, 
tetapi belum termuat di dalam angket. 
 
c. Penyusunan Kisi-kisi Penelitian  
1) Kisi-Kisi Umum 
Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 
semua variabel yang akan diukur. Kisi-kisi umum harus  dilengkapi 
sumber data, metode, dan instrumen yang dipakai. Yang termuat 












data, metode, dan instrumen akan dipakai atau tidak, tergantung 
dari  pertimbangan peneliti.  
Di bawah ini adalah contoh kisi-kisi umum hubungan antara sumber 
data, metode, dan instrumen pengumpulan data. 
TABEL 3. 2. Kisi-Kisi Umum 
No. Variabel 
Penelitian 
Sumber Data Metode Instrumen 













 Angket dan pedoman 
wawancara 




















 Anak didik 







 Soal tes 
 Daftar 
 4. Kondisi 
ruang/sarana 
 Ruang kelas  Pengamatan  Ceklis 
Sumber: Suharsimi Arikunto, 2005:140 
 
2) Kisi-Kisi Khusus 
Setelah penyusunan kisi-kisi umum selesai, maka langkah 
selanjutnya adalah membuat kisi-kisi khusus untuk setiap 
instrumen. Kisi-kisi khusus dibuat untuk menggambarkan 
rancangan butir-butir yang akan disusun untuk suatu instrumen,  
Contoh 
TABEL 3. 3. Kisi-Kisi Angket untuk Peserta Didik 




 Kejelasan menerangkan 
 Pemberian contoh 
 Penggunaan media 





2. Dan sebagainya   
Sumber:Suharsimi Arikunto 2002:140 
d. Penyusunan Instrumen Penelitian Tindakan Kelas 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam pengumpulan data. 














instrumen dengan data merupakan jantungnya penelitian yang saling 
terkait. 
Riduan (2002:32) mengemukakan langkah-langkah menyusun 
instrumen penelitian sebagai berikut: 
 Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian 
 Istilah ―variabel‖ merupakan istilah yang tidak terpisahkan dalam 
setiap penelitian. Sutrisno Hadi (Arikunto 2002:94) mendefinisikan 
variabel sebagai gejala yang bervariasi misalnya jenis kelamin, 
karena jenis kelamin mempunyai variasi: Laki-laki- perempuan 
berat badan, karena ada berat 40 kg, 50 kg. Gejala adalah objek 
penelitian, sehingga variabel adalah objek penelitian yang 
bervariasi. 
 Menjabarkan variabel menjadi subvariabel/dimensi 
 menderetkan deskriptor menjadi indikator 
 Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
 Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
 Melengkapai instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata 
pengantar 
Di atas telah dijelaskan beberapa instrumen yang diperlukan dalam 
penelitian tindakan kelas, bahasan berikutnya adalah instrumennya 
yang diperlukan dalam penelitian tersebut. 
1) Instrumen Angket  
Sama seperti halnya dengan dengan memulai penenlitian PTK, 
sebelum menyusun instrumen secara keseluruhan perlu dibuat 
instrumen umum dan instrumen khusus. Dalam menyusun 
instrumen angket juga perlu kisi-kisi seperti di bawah ini. 
Misalnya penelitian yang berjudul 
INTEGRASI 
OUTDOOR LEARNING DAN INDOOR LEARNING DALAM 
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN ANAK DI TKLB XXX 












TABEL 3. 4. Kisi-Kisi Angket 
Variabel Indikator Data yang Dibutuhkan No. Item 
1 2 3 4 
Outdoor learning 









1. Merumuskan tujuan 
2. Merumuskan materi 
3. Mempersiapkan metode dan alat pelajaran 




1. Kesiapan peserta didik 
2. Menunjukkan tingkat perkembangan 
3. Penggunaan alat peraga 




1. Pelaksanaan penilaian 
2. Bentuk penilaian 
 
 
Setelah selesai membuat kisi-kisi angket, buatlah instrumen angket 
dengan mengacu pada kisi-kisi yang telah dibuat, seperti contoh di 
bawah ini. 
PENGANTAR ANGKET 
Perihal : Permohonan Pengisian Angket 
Lampiran : satu Berkas 
 
Kepada Yth : Bapak/Ibu/Sdr. Guru  
Di sekolah 
Dengan hormat, 
Dalam rangka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul ―Outdoor learning dan 
indoor learning dalam meningkatkan kemandirian anak TK……….‖. Maka saya 
memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr guru di sekolah untuk mengisi angket yang 
telah disediakan. 
Angket ini bukan tes psikologi dari atasan atau dari manapun, maka dari itu 
Bapak/Ibu/Sdr tidak perlu takut atau ragu-ragu dalam memberikan jawaban yang 
sejujurnya. Artinya semua jawaban yang diberikan oleh Bapak? Ibu/Sdr guru adalah 
benar, dan jawaban yang diminta adalah sesuai dengan kondisi yang dirasakan 
Bapak/Ibu/Sdr selama ini. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai harganya 
bagi penelitian ini. Atas perhatian dan bantuannya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
Bandung, ….. 20.. 
Hormat saya, 
1. Petunjuk pengisian: 
a. Berilah tanda cek ( ) pada kolom yang tersedia pada salah satu 
alternatif jawaban yang paling sesuai dengan bapak/ibu 
b. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 5 (lima) kemungkinan 
dengan skala 
5  =  SL  =  Selalu  atau  SS  = Sangat Setuju 
4  =  SR  =  Sering  atau  S     = Setuju 
3  =  KD  =  Kadang-Kadang atau  RR  = Ragu-Ragu 
2  =  JR   =  Jarang  atau  KS  = Kurang Stuju 















2. Karakteristik Responden 
a. Umur   : .......... tahun 
b. Jenis kelamin  : Laki-laki/Perempuan *) 
c. Pendidikan Terakhir : ...........   
d. Lama Bekerja  : .......... tahun 
 
No. Pernyataan 5 4 3 2 1 
1 2 3 
1. 
 
Setiap akan mengajar, bapak/ibu membuat RKH sebagai 
pedoman dalam menyampaikan materi pelajaran 
     
2 Dalam berbagai kesempatan mengajar bapak/ibu berusaha 
untuk memahami perbedaan individu peserta didik, teru-
tama perbedaan kemampuan dan sikap 
     
3 Waktu keperluan mengajar, bapak/ibu senantiasa 
mempelajari metodologi bahan pelajaran 
     
4 Bapak/ibu selalu membaca buku lain selain buku paket yang 
ditentukan 
     
5 Dalam PBM, Bapak/Ibu mendapat masukan dari peserta 
didik berkaitan dengan materi yang diajarkan 
     
6 Dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) Bapak/Ibu berusaha 
menciptakan iklim belajar yang demokratis dan melibatkan 
partisipasi aktif dari peserta didik 
     
 
2) Instrumen Pedoman Wawancara 
Untuk lancarnya melaksanakan wawancara maka perlu dibuat 
instrumen pedoman wawancara sebagai pedoman pada waktu kita 
mewawancarai responden, misalnya: 
Berkenaan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah 
 Apakah Bapak sering melakukan rapat dengan guru-guru yang 
berkenaan dengan metode pembelajaran? 
 Metode-metode apa saja yang sering dibicarakan dalam rapat 
bersama guru? 
 
Berkenaan dengan Pendidik 
 Dalam mengajar di SDLB/TKLB, apakah Saudara 
menggunakan media/alat peraga dalam pembelajaran? 
 Metode apa saja yang Saudara gunakan dalam pembelajaran? 
Berkenaan dengan peserta didik 













 Mengapa anak didik menyenangi pembelajaran di kelas yang 
Saudara ampu? (kalau anak didik menyenangi pembelajaran 
tersebut) 
 Mengapa anak didik tidak menyenangi pembelajaran di Taman 
Kanak-kanak? (kalau anak didik tidak menyenangi) 
3) Instrumen Observasi  
Dalam penelitian tindakan kelas instrumen observasi sangatlah 
penting, tanpa instrumen atau hanya berdasarkan interpretasi dari 
pengamat maka data kurang dapat dipercaya, maka perlu dibuat 
instrumennya. Contoh di bawah ini adalah instrumen observasi 
yang digunakan untuk pengamatan pertama terhadap penampilan 
tenaga kependidikan dalam proses belajar mengajar. 
No. Kegiatan 
Skala 
1 2 3 4 
1 2 3 
1. Kelengkapan penyusunan RPP/PPI     
2. Kemampuan mengikutsertakan anak didik dalam proses pembelajaran     
3. Kemampuan mengorganisasikan bahan pembelajaran     
4. Kemampuan menyajikan bahan secara sistematis (tingkat kesulitan)     
5. Kemampuan menggunakan metode mengajar secara bervariasi     
6. Kemampuan mengatur waktu     
7. Penampilan diri dalam mengajar     
8 Penyajian bahan jelas dan manarik     
9 Penggunaan media pembelajaran     
10. Kemampuan menumbuhkan percaya diri pada anak didik     
11. Penyajian bahan didasarkan garis besar bahan yang disusun     
12. Memberi respon pada pertanyaan yang diajukan anak didik     
13. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk bertanya jika ada yang kurang jelas     
14. Hadir dan selesai tepat waktu     
15. Kemampuan dalam mengelola kelas     
16. Dan lain-lain tergantung pada kebutuhan penelitian     
Keterangan:  Skala 1 = Tidak memuaskan  Skala 3 = Memuaskan 
Skala 2 = Cukup memuaskan  Skala 4 = Sangat memuaskan 
 
Untuk pertemuan selanjutnya gunakanlah contoh format seperti di 
bawah ini, diskusikanlah hasil pengamatan pertama dengan mitra 
pengamat dan guru yang diamati sebagai langkah untuk pembela-
jaran selanjutnya sesuai dengan saran yang diberikan oleh 
pengamat. 
LEMBAR PENGAMATAN PTK 
Tindakan Pembelajaran : ______________________________ 














Hasil Pengamatan Masalah Temuan 
Saran Untuk Tindakan 
selanjutnya 
   
   
   
   
   
   
 
Sebagai catatan bagi pengamat tentang proses pembelajaran 
selama penelitian, gunakan contoh format lembar kerja langkah-
langkah pelaksanaan PTK di bawah ini yang berguna dalam 
analisis data, dan pelaporan hasil penelitian. 
 
LEMBAR KERJA 
 LANGKAH-LANGKAH PELAKSANAAN PTK 
Nama  : _______________________________ 
Kelas  : _______________________________ 









Catatan : PTK adalah penelitian yang memiliki prinsip kolaborasi. Oleh karena itu 
dalam pelaksanaannya, terutama pada saat guru penelit membutuhkan data tentang 
kualitas pelaksanaan pembelajaran, termasuk kualitas mengajar dirinya, observer 
sebaiknya dilakukan oleh pihak lain kolega guru peneliti. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Kegiatan 3: Penyusunan instrumen penelitian tindakan kelas 
Langkah-langkah:  
1. Rumuskanlah judul penelitian tindakan kelas sesuai dengan permasalahan 
pembelajaran yang Saudara rasakan di kelas tunanetra yang Saudara ampu 
2. Buatlah rumusan masalah PTK menggunakan kalimat tanya. Rumusan 
permasalahan dilihat dari dua aspek, yaitu proses dan hasil pembelajaran 












4. Dengan memperhatikan langkah 1, 2, dan 3 rancanglah kisi-kisi umum 
kebutuhan instrumen PTK sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, dan 
teknik pengambilan datanya. Gunakan format pada LK-03.  
5. Diskusikanlah hasilnya dengan rekan sesama peserta diklat 
 
E. Latihan/ Kasus/Tugas 








 1.     
 2.     
 3.     
 4.     
 
F. Rangkuman 
1. Pada suatu penelitian, instrumen penelitian sangat erat kaitannya dengan 
metode/teknik pengambilan data penelitian. Misalnya, apabila teknik 
pengambilan datanya diperlukan dengan tes, maka instrumennya adalah tes 
atau soal tes. Apabila Saudara menghendaki data dengan jumlah responden 
yang cukup banyak maka diperlukan Instrumen dalam bentuk angket atau 
kuesioner. Instrumen untuk pengambilan data dengan cara observasi dapat 
digunakan lembar observasi  chek-list. Model cheks-list juga dapat digunakan 
untuk pengambilan data yang berbentuk dokumen atau penilaian dokumen.  
2. Pemilihan metode/teknis pengembilan data dan instrumen penelitian 
ditentukan oleh tujuan, responden, lokasi, pelaksana, biaya dan waktu, dan 
data yang tersedia pada penelitian. 
3. Apabila sudah tersedia instrumen yang terstandar di Lembaga Pengukuran 
dan Penilaian, peneliti boleh meminjam dan menggunakannya untuk 
mengumpulkan data, tetapi jika belum ada, maka peneliti harus menyusun 
sendiri. 
4. Sebelum menyusun instrumen yang diperlukan dalam penelitian, peneliti 














5. Instrumen yang diperlukan dalam penelitian tindakan kelas di SLB diantaranya 
adalah instrumen tes, termasuk tes unjuk kerja, observasi dan instrumen 
lainnya yang sesuai dengan kebutuhan khusus PTK di kelas yang Saudara 
ampu.  
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Pada kegiatan latihan/tugas Saudara sudah berlatih membuat kisi-kisi instrument 
penelitian tindakan kelas,dan mendiskusikannya dengan rekan sesama peserta 
diklat. Apabila jawaban atau hasil diskusi Saudara sudah sesuai dengan rambu-
rambu jawaban yang terdapat dalam bagian akhir kegiatan pembelajaran 4 ini, 
silakan Saudara lanjutkan untuk mempelajari kegiatan pembelajaran berikutnya. 
Apabila ada bagian yang  belum sesuai dengan rambu-rambu jawaban, 












KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
A. Tujuan 
Setelah selesai mempelajari materi kegiatan pembelajaran 4 ini diharapkan 
peserta diklat dapat menguasai konsep–konsep yang mendukung penyusunan 
teknik pengumpulan data, analisis data dan mengimplementasikannya dalam 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas. 
2. Menjelaskan teknik analisis data dalam penelitian tindakan kelas. 
3. Melaksanakan pengumpulan, analisa dan penafsiran data dalam penelitian 
tindakan kelas. 
 
C. Uraian Materi 
1. Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Tindakan Kelas 
a. Teknik Pengumpulan Data Kualitatif 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, data kualitatif dapat 
diperoleh dari berbagai sumber.Teknik pengumpulan data yang 
dipergunakan dapat dengan teknik yang bermacam-macam (triangulasi) 
dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan 
pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data 
tinggi sekali. 
Menurut Millis (2003:71): ―... jika dilihat dari segi teknik pengumpulan 
data kualitatif, ada tiga teknik yang dapat dipilih oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data yang disebut 3E (Experiencing, Enquiring, dan 
Examining).‖ Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
Experiencing yaitu pengumpulan data melalui pengalaman. Teknik 











pengumpulan data melalui pertanyaan oleh peneliti. Teknik 
pengumpulan datanya dapat berupa wawancara, angket, skala sikap, 
atau tes. Examining yaitu teknik pengumpulan data melalui pembuatan 
dan pemanfaatan catatan yang dapat berupa data arsip, jurnal, 
audiotape/videotape, artifak, dan catatan lapangan. Berikut beberapa 
contoh teknik pengumpulan data kualitatif yang dimaksud di atas. 
1) Teknik Observasi 
Teknik utama yang dijadikan teknik pengumpul data dalam PTK 
adalah observasi/pengamatan.Menurut Nawawi & Martini (1991) 
observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistimatik 
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-
gejala dalam objek penelitian. Adapun tujuan dari teknik observasi 
ini menurut Patton (dalam Poerwandari 1998) adalah 
mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang 
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna 
kejadian di lihat dari perpektif mereka yang terlihat dalam kejadian 
yang diamati tersebut. 
Adapun bentuk-bentuk observasi dapat dilihat sebagai berikut 
Sugiyono, 2011): 
a) Observasi Partisipan (Participant Observation) 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, 
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data. 
b) Observasi Non-partisipan (Non-participant Observation) 
Di dalam jenis observasi ini, peneliti tidak terlibat secara 
langsung, peneliti hanya mencatat, menganalisis, dan 
membuat kesimpulan tentang perilaku objek yang diteliti. 
c) Observasi Terstruktur 
Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang 
secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan, dan 
dimana tempatnya. Observasi terstruktur dilakukan apabila 










diamati. Dalam melakukan pengamatan, peneliti menggunakan 
instrument penelitian yang telah teruji validitasi dan 
reliabilitasnya. Berikut ini adalah contoh bagan observasi 
terstruktur yang menunjukkan bahwa peneliti sedang 
menghitung berapa jumlah siswa yang bersedia menjawab 
pertanyaan guru tanpa ditunjuk (sukarela), dengan ditunjuk 
(tidaksukarela), selain itu juga dinilai secara kualitatif apakah 
jawaban yang diberikan siswa benar, salah, atau bahkan tidak 
menjawab pertanyaan yang diajukan (di luar sasaran). 
Kemudian guru menjumlahkan jawaban dari masing-masing 
kriteria penilaian. 













1      
2      
3      
4      
5      
Jumlah 3 3 1 1 2 
 
d) Observasi Tidak Terstruktur 
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan 
diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu pasti 
tentang apa yang akan diamati. Dalam melakukan 
pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah 
baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. 
e) Observasi Terbuka 
Observasi terbuka merupakan teknik observasi yang dilakukan 
dengan cara mencatat segala sesuatu yang terjadi di dalam 
kelas. Misalnya ketika melakukan tanya jawab dengan siswa, 
segala sesuatu yang terjadi ketika kegiatan itu berlangsung 
dicatat oleh guru sebagai bahan observasi yang selanjutnya 











f) Observasi Terfokus 
Observasi terfokus dilakukan apabila peneliti ingin mencari da-
ta dengan menfokuskan masalah yang akan ditelitinya, missal-
nya peneliti ingin mengumpulkan data tentang pola interaksi 
antara guru dengan siswa melalui teknik bertanya guru. 
g) Observasi Sistematik 
Observasi sistematik ini cenderung menggunakan skala yang 
pada dasarnya adalah hasil pemikiran orang lain yang 
menyusun skala tersebut, selain itu pengamatan dengan 
menggunakan skala akan sangat menekankan pada aspek 
penelitian kuantitatif, yang akan mendahulukan perhitungan 
jumlah dibandingkan dengan kualitas analisisnya. 
INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI SISWA 
Tujuan  : Mengamati keaktifan siswa selama proses pembelajaran  
Sekolah/Kelas : ............................. 
Observasi ke   : ............................. 
Materi   : ............................. 
Hari/Tanggal  : ............................. 
Waktu  : ............................. 
 
Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai  
 dengan  pengamatan Saudara. 
No Pernyataan 
Skor 
Kurang=1 Cukup=2 Baik=3 
1 Siswa mengajukan pertanyaan terkait materi 
pembelajaran 
   
2 Siswa menjawab pertanyaan terkait materi 
pembelajaran baik yang diajukan guru atau 
temannya 
   
3 Siswa mengemukakan ide yang terkait 
materi pembelajaran 
   
4 Siswa memperlihatkan kesungguh-
sungguhan dalammengerjakantugas 
   
5 Siswa memanfaatkan objek manipulatif 
untuk menyelesaikan tugas 
   
6 Siswa menyampaikan gagasan pada teman 
diskusinya 
   
7 Siswa mengerjakan tugas dengan berbagai 
cara 
   












INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI GURU 
Tujuan : Mengamati keterampilan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan PMR 
Sekolah/Kelas  :  ............................. 
Observasi ke  : ............................. 
Materi   : ............................. 
Hari/Tanggal  : ............................. 
Waktu   : ............................. 
Kegiatan Indikator Catatan 
Kegiatan Awal  Guru menyampaikan tujuan pelajaran  
 Guru memotivasi siswa di awal pembelajaran  





 Guru memberi kesempatan pada siswa 
melakukan kegiatan manipulatif 
 
 Guru memberi kesempatan pada siswa 
menggunakan gagasannya sendiri 
 
 Guru membimbing siswa mencapai 
pengetahuan matematika secara formal 
 
Sumber: Danoebroto dan Rohmitawati 
2) Teknik Wawancara  
Untuk memperoleh data yang diperlukan atau data pendukung 
PTK, selain menggunakan observasi peneliti/guru juga dapat 
melakukan wawancara, baik kepada siswa, rekan-rekan guru, staf 
sekolah lain atau mungkin kepada orang tua siswa.  
Menurut Hopkins (dalam Danoebroto dan Rohmitawati, 2011: 40) 
wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di 
dalam kelas secara lebih mendalam dilihat dari sudut pandangan 
yang lain. Wawancara dalam PTK dapat dijadikan sebagai bentuk 
triangulasi atau pengecekan terhadap kebenaran data. 
3) Teknik Catatan Lapangan  
Catatan lapangan menurut Danoebroto dan Rohmitawati (2011: 41) 
dapat digunakan sebagai salah satu metode dalam triangulasi data. 
Catatan saat pengumpulan data ini berupa coretan seperlunya 
yang dipersingkat, berisi kata-kata inti, frase, pokok-pokok isi 
pembicaraan atau pengamatan yang terkait langsung dengan fokus 











setelah suatu proses tindakan berlangsung untuk menjaga 
objektivitas fakta yang ditemukan dan kemungkinan terlupakan. 
Contoh format catatan lapangan. 
Hari/tgl : Senin 
Waktu : 5 April 2011 
Tempat : Kelas VI SDLBAbdi Negara  
Aspek/FokusKajian Deskripsi Makna 
Menyelesaikan   
soal cerita 
Siswa F (nama siswa) 
menyelesaikan  soal cerita 
dengan gambar (berbeda 
denganteman-teman lainnya) 
Ada siswa yang dapat menyelesaikan 
soaldengan strategi nonformal 
(menurut teori  pendidikan 
matematikarealistik,  ini  menjadi  
dasar bagi berkembangnya 
pengetahuan formal matematika) 
 
4) Teknik Mentranskrip Proses Pembelajaran 
Perolehan data kualitatif dapat juga dilakukan dengan cara 
mentranskrip saat proses pembelajaran. Saudara atau minta 
bantuan teman sejawat untuk merekam menggunakan tape 
recorder atau video saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Data yang diperoleh merupakan data kualitatif. Transkrip ini dapat 
dianalisis ulang bersama kolaborator/observer setelah kegiatan 
pembelajaran selesai. Hasil analisis data dari transkrip dapat 
memperjelas dan mendukung hasil pengumpulan data dengan cara 
lainnya. 
 
b. Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif 
Metode pengumpulan data yang utama pada PTK adalah 
menggunakan observasi. Adapun tes, angket, wawancara, catatan 
lapangan, atau studi dokumen berfungsi sebagai data pendukung untuk 
kepentingan verifikasi data. 
Salah satu teknik pengumpulan data kualitatif yaitu dengan tes.Teknik 
tes atau kadang-kadang juga disebut sistem testing merupakan usaha 
untuk memahami atau memperoleh data tentang siswa. Tes sebagai 
suatu prosedur yang sistematis untuk mengobservasi (mengamati) 










tingkah laku itu melalui skala angka atau sistem kategori. Nurkancana 
dan Sumartana (1986: 25) mendefinisikan tes sebagai berikut: 
Arikunto (dalam Puji Tri Nafati: 1988), mengemukakan bahwa tes 
sebagai instrumen pengumpulan data dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1) Tes buatan guru, yaitu tes yang disusun oleh guru dengan prosedur 
tertentu, akan tetapi belum mengalami uji coba berkali-kali sehingga 
tidak diketahui ciri-ciri dan kebaikannya. 
2) Tes standar (standardized test), yaitu tes yang biasanya sudah 
tersedia di lembaga testing, yang sudah terjamin keampuhannya. 
Tes ini sudah mengalami uji coba berkali-kali, direvisi berkali-kali 
sehingga sudah dapat dikatakan cukup baik. Di dalam setiap tes 
yang standar, sudah dicantumkan petunjuk pelaksanaan, waktu 
yang dibutuhkan, bahan yang tercakup, dan hal-hal lain, misalnya 
validitas dan reabilitas tes.  
Selain ditinjau dari bentuk jawaban atau respon yang diberikan, tes juga 
dapat dilihat dari bentuk pertanyaan yang diberikan oleh guru. Bentuk 
tes ini tentu sudah sangat sering diterapkan di dalam kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Jenis tes ini dibedakan menjadi dua, yaitu tes 
obyektif dan tes essay. 
1) Tes Obyektif 
Tes obyektif adalah bentuk tes yang terdiri atas item-item yang 
dapat dijawab dengan cara memilih salah satu alternatif yang benar 
dari sejumlah alternatif yang tersedia, atau dengan mengisi 
jawaban dengan beberapa perkataan atau symbol tertentu. Ada 
beberapa bentuk tes obyektif, yaitu: 
Tes pilihan ganda (multiple choice), adalah suatu item yang terdiri 
dari suatu statement yang belum lengkap. Untuk melengkapi 
statemen tersebut disediakan beberapa statemen sambungan. 
Satu diantaranya merupakan sambungan yang benar sedangkan 
yang lain adalah sambungan yang tidak benar (Nurkancana dan 
Sumartana, 1986; Dimyati dan Mudjiono, 1994). Item multiple 











disediakan beberapa buah jawaban, dimana hanya satu dari 
jawaban-jawaban yang disediakan tersebut merupakan jawaban 
yang benar. Alternatif pilihan yang disediakan disebut ―option‖, 
sedangkan jawaban-jawaban atau statemen sambungan yang tidak 
benar disebut pengecoh. 
 
2) Tes Essay 
Tes essay adalah suatu bentuk tes yang terdiri dari suatu perta-
nyaan yang menghendaki jawaban berupa uraian-uraian yang rela-
tif panjang. Bentuk-bentuk petanyaan yang mengharuskan siswa 
untuk menjelaskan, membandingkan, menginterpretasikan atau 
mencari perbedaan. Semua bentuk pertanyaan mengharuskan 
siswa untuk mampu menunjukkan pengertian atau pemahaman 
mereka terhadap materi yang dipelajari (Nurkancana dan 
Sumartana, 1986: 42). 
 
2. Teknis Analisis Data dalam Penelitian Tindakan Kelas 
Analisis data dalam pelaksanaan penelitian tindakan sangat berbeda dengan 
analisis data pada jenis penelitian lainnya. Analisis data dalam penelitian 
yang menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan pendekatan 
statistik, uji perbedaan, uji korelasi, dsb. Pada penelitian tindakan dengan 
pendekatan kualitatifnya menggunakan analisis yang bersifat naratif-kualitatif 
atau dengan kata lain menguraikan atau menjelaskan secara jelas hasil 
temuan yang diperoleh dalam pelaksanaan tindakan.  
Analisis data untuk PTK, utamanya menggunakan teknik analisis data 
kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan 
verifikasi data. Adapun analisis data kuantitatif sebagai pendukung cukup 
menggunakan hitungan rata-rata dan persentase. Berikut akan dijelaskan, 












a. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Dalam teknik analisis data kualitatif, G.E. Mills (2000) mengemukakan 
beberapa teknik analisis data pada penelitian tindakan, yaitu: 
1) Mengindentifikasi tema-tema. Dari data yang terkumpul melalu 
proses induktif dapat diidentifikasi menjadi tema-tema tertentu. 
Penarikan kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus untuk 
diperlakukan secara umum 
2) Membuat kode pada hasil survai, interviu, dan angket. Pengkodean 
ini dapat dilakukan untuk mengelompokkan pada kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan sebagainya. 
3) Mengajukan pertanyaan kunci. Pertanyaan kunci membantu 
mensistematiskan data yang dapat membentuk informasi yang 
bermakna. 
4) Peta konsep. Memetakan secara visual faktor-faktor yang terkait 
dengan subjek, data, proses pembelajaran, masalah, dsb. 
5) Analisis faktor yang mendahuli dan mengikuti. 
6) Penyajian hasil temuan dalam bentuk tabel, grafik, peta, bagan, 
gambar, dan lain-lain. 
7) Mengemukakan apa yang belum ditemukan. 
 
Ada berbagai teknik analisis data, seperti teknik analisis data kualitatif 
dengan model interaktif. Analisis interaktif terdiri dari tiga tiga komponen, 
yakni: reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. 
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam analisis data interaktif 
adalah sebagai berikut. 
Langkah pertama: Memilih data (reduksi data) 
Pada langkah pemilihan data ini, pilihlah data yang relevan dengan 
tujuan perbaikan pembelajaran. Data yang tidak relevan dapat dibuang, 
dan jika dianggap perlu, guru peserta dapat menambahkan data baru 
dengan mengingat kembali peristiwa atau fenomena yang terjadi selama 











Langkah kedua: Mendeskripsikan data hasil temuan (memaparkan 
data) 
Pada kegiatan ini, guru peserta membuat deskripsi dari langkah yang 
yang dilakukan pada kegiatan tersebut. 
Langkah ketiga: Menarik kesimpulan hasil deskripsi 
Berdasarkan deskripsi yang telah dibuat pada langkah 2) tersebut, 
selajutnya dapat ditarik kesimpulan hasil pelaksanaan tindakan yang 
telah dilakukan. 
Analisis dan interpretasi data juga dapat dilakukan dengan mencari 
‖pattern‖ atau pola (Guba dan Lincoln, 1981). Analisis data model ini 
dilakukan dengan cara mencari pola atau esensi dari hasil refleksi diri 
yang dilakukan guru kemudian, digabung dengan data yang diperoleh. 
1) Sumber Data Wawancara 
Marshall dan Rossman (dalam Kabalmay, 2002) mengajukan tek-
nik analisa data kualitatif untuk proses analisis data dalam pene-
litian. Dalam menganalis data dari hasil wawancara terdapat 
beberapa tahapan-tahapan yang perlu dilakukan, yaitu sebagai 
berikut. 
Tahap 1: Mengorganisasikan Data 
Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek melalui wawancara 
mendalam (in-depth interview), di mana data tersebut direkam 
dengan tape recorder dibantu alat tulis lainya. Kemudian dibuatkan 
transkipnya dengan mengubah hasil wawancara dari bentuk 
rekaman menjadi bentuk tertulis. Data yang telah didapat dibaca 
berulang-ulang agar penulis mengerti benar data atau hasil yang 
telah di dapatkan. 
Tahap 2: Mengelompokkan berdasarkan kategori, tema, dan 
pola jawaban 
Pada tahap ini dibutuhkan pengertiaan yang mendalam terhadap 
data, perhatiaan yang penuh dan keterbukaan terhadap hal-hal 










teori dan pedoman wawancara, peneliti menyusun sebuah 
kerangka awal analisis sebagai acuan dan pedoman dalam 
mekukan coding. Dengan pedoman ini, peneliti kemudian kembali 
membaca transkip wawancara dan melakukan coding, melakukan 
pemilihan data yang relevan dengan pokok pembicaraan. Data 
yang relevan diberi kode dan penjelasan singkat, kemudian 
dikelompokan atau dikategorikan berdasarkan kerangka analisis 
yang telah dibuat. 
Pada penelitian ini, analisis dilakukan terhadap sebuah kasus yang 
diteliti. Peneliti menganalisis hasil wawancara berdasarkan pema-
haman terhadap hal-hal diungkapkan oleh responden. Data yang 
telah dikelompokan tersebut oleh peneliti dicoba untuk dipahami 
secara utuh dan ditemukan tema-tema penting serta kata kuncinya. 
Dengan demikian, peneliti dapat menangkap pengalaman, 
permasalahan, dan dinamika yang terjadi pada subjek. 
Tahap 3: Menguji Asumsi atau Permasalahan yang ada 
terhadap Data 
Setelah kategori pola data tergambar dengan jelas, peneliti menguji 
data tersebut terhadap asumsi yang dikembangkan dalam 
penelitian ini. Pada tahap ini kategori yang telah didapat melalui 
analisis ditinjau kembali berdasarkan landasan teori yang telah 
dijabarkan dalam bab II, sehingga dapat dicocokkan apakah ada 
kesamaan antara landasan teoretis dengan hasil yang dicapai. 
Walaupun penelitian ini tidak memiliki hipotesis tertentu, namun dari 
landasan teori dapat dibuat asumsi-asumsi mengenai hubungan 
antara konsep-konsep dan faktor-faktor yang ada. 
Tahap 4: Mencari Alternatif Penjelasan dari Data 
Setelah kaitan antara kategori dan pola data dengan asumsi terwu-
jud, peneliti masuk ke dalam tahap penjelasan. Berdasarkan 
kesimpulan yang telah didapat dari kaitanya tersebut, penulis 
merasa perlu mencari suatau alternatif penjelasan lain tentang 











memang selalu ada alternatif penjelasan yang lain. Dari hasil 
analisis, ada kemungkinan terdapat hal-hal yang menyimpang dari 
asumsi atau tidak terpikir sebelumnya. Pada tahap ini akan dijelas-
kan dengan alternatif lain melalui referensi atau teori-teori lain. 
Alternatif ini akan sangat berguna pada bagian pembahasan, 
kesimpulan dan saran. Berikut disajikan contoh wawancara dan 
cara penafsirkannya yang dikutip dari Danoebroto dan Rohmitawati 
(2011:40). 
Guru: ”Apakah kamu senang dengan pembelajaran hari ini, kenapa”? 
Siswa: ”Ya,  karena  dapat  mengetahui  manfaatnya  belajar  matematika  dalam    
kehidupan sehari-hari”. 
Guru :”Apakah kamu mengerjakan semua tugas-tugas yang telah diberikan?”. 
Siswa:”Saya senang sih, tapi tidak semua tugas saya kerjakan”. 
Guru:”Apakah kamu mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari soal 
cerita?”. 




Dari hasil wawancara di atas dapat diperoleh beberapa informasi 
sebagai berikut.  
 Siswa merasa senang dalam mengikuti pembelajaran 
 Siswa masih kurang termotivasi dalam mengerjakan tugas-tugas 
 Siswa masih mempunyai kesulitan dalam memahami maksud 
soal 
(bagian yang terakhir ini disebut interpretasi data) 
2) Sumber Data Hasil Angket 
Menurut Danoebroto dan Rohmitawati (2011:33) menjelaskan 
bahwa menganalisis data hasil angket harus diperhatikan jenis 
skala pengukuran yang digunakan dan tipe skala pengukuran. 
Skala pengukuran yang sering dipakai dalam penelitian pendidikan 
di antaranya skala Likert (misalnya: pilihan antara tidak senang, 










tidak). Untuk siswa SLB sebaiknya dibuat pilihan jawaban angket 
yang mudah serta pilihannya tidak terlalu banyak. 
Lebih lanjut Danoebroto dan Rohmitawati (2011:34) mencontohkan 
angket menggunakan skala likert untuk mengetahui respon positif 
siswa terhadap pembelajaran matematika dengan PMR, yang 
terdiri dari 5 item pertanyaan dengan pilihan jawaban /tidak 
senang/, /biasa saja/, /cukup senang/, /senang/, dan /senang 
sekali/. Cara mengolahnya dengan memberi skor pada masing-
masing pilihan, yaitu tidak senang adalah 1; biasa saja 2; cukup 
senang 3; senang 4; dan senang sekali 5. 
TABEL 4. 2. Contoh Hasil Pengolahan Data Angket 
Nomor 
Siswa 
Item pernyataan  
Jumlah skor No.1 No.2 No.3 No.4 No.5 
1 3 2 3 2 3 13 
2 2 2 3 1 3 11 
3 2 3 1 2 3 11 
4 2 2 2 1 3 10 
5 3 3 3 3 3 15 
6 3 2 2 3 3 13 
7 3 3 2 3 3 14 
8 3 2 2 3 3 13 
9 2 2 2 2 3 11 
10 3 2 3 3 3 14 
11 3 3 2 2 3 13 
12 3 2 3 2 3 13 
13 2 2 2 3 3 12 
14 2 3 1 3 3 12 
15 2 3 1 2 3 11 
Jumlah Total Perolehan Skor Siswa 186 
Rata-Rata 186/15= 12,4 
 
Pemberikan makna/interpretasi hasil pengolahan dataangket seperti 
dalam tabel di atas dapat juga dilakukan dengan persentase. 
Selanjutnya mencocokkannya dengan indikator keberhasilan PTK, 
misalnya dikatakan berhasil apabila lebih dari 90% siswa 












3) Sumber Data Hasil Observasi  
Menurut Danoebroto dan Rohmitawati (2011:36-37) menjelaskan 
bahwa pengumpulan data melalui observasi dalam PTK dimulai 
dengan merumuskan terlebih dahulu secara detail hal-hal yang 
akan diamati. Hal-hal yang akan diamati harus sesuai dengan 
indikator keberhasilan. Adapun aspek-aspek yang diamati tersebut 
berikut contoh tabelnya sudah dibahas pada modul sebelumnya. 
Langkah pertama cara menganalisis data hasil observasi dapat 
dilakukan dengan pengelompokan data hasil pengamatan 
(kategorisasi) atau dengan pemaknaan sesuai dengan pokok 
masalah yang diteliti. Berikut contoh analisis data hasil observasi 
berdasarkan lembar observasi keaktifan siswa. Misalnya 
pengamatan dilakukan pada siklus pertama yang terdiri atas empat 
kali pertemuan dengan hasil sebagai berikut. 




Observasike-1 Observasike-2 Observasike-3 Observasike-4 
1 1 2 1 2 
2 1 2 1 2 
3 2 2 3 2 
4 1 1 2 3 
5 1 1 2 2 
6 1 2 1 2 







Pada siklus pertama diperoleh jumlah skor hasil pengamatan 
adalah: 
9+12+13+15=49 
Skor maksimal bila setiap pernyataan mendapat nilai 3, maka 
jumlah skor maksimalnya adalah:(7×3)+(7×3)+(7×3)+(7×3)=84 












Interpretasi hasil observasi di atas dapat menggunakan rentangan 
sebagai berikut. 




Salah satu contoh analisis data hasil observasi dalam penelitian 
tindakan kelas sebagaimana dikutip dari http://digilib.unpas.ac.id/ 
yaitu sebagai berikut. 
Data observasi menggunakan skala penilaian dengan rentang nilai 
dalam bentuk angka (5, 4, 3, 2, 1) untuk aktivitas siswa yang berarti 
angka 1 = sangat kurang; 2 = kurang; 3 = cukup; 4 = baik; 5 = 
sangat baik. Dengan cara memberi tanda centang () pada kolom 
skala nilai. Setelah itu semua nilai tersebut dihitung dengan rumus: 
 
 
Keterangan N = Nilai 
Dan dikonversikan pada skala nilai dengan rentang seratus 
mengenai unjuk kerja siswa yang mengungkap aspek keterampilan 
proses apa saja yang dipaham siswa. Konversi nilai dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
TABEL 4. 4. Konversi Nilai Pemahaman Setiap Aspek Keterampilan 
Proses yang Dipahami oleh Siswa 
Nilai Keterangan 
90 – 100 Sangat dipahami 
70 – 89 Dipahami 
50 – 69 Cukup dipahami 
30 – 49 Kurang dipahami 
0 – 29 Sangat kurang dipahami 
 
Sedangkan observasi guru dapat menggunakan skala penilaian 
dengan rentang nilai dalam bentuk angka (5, 4, 3, 2, 1) untuk 
penilaian keterlaksanaan guru dalam pembelajaran yang berarti 
angka 5 = baik sekali 4 = baik, 3 = cukup baik, 2 = kurang, 1 = 
sangat kurang. Dengan cara memberi tSaudara centang () pada 













Keterangan N : 
Nilai 
 
Dan dikonversikan pada skala nilai dengan rentang seratus untuk 
menilai keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru. 
Konversi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
TABEL 4. 5. Katergori Tingkatan dan Persentasi 
Nilai Keterangan 
90 – 100 Baik sekali 
70 – 89 Baik 
50 – 69 Cukup  
30 – 49 Kurang 
0 – 29 Sangat kurang 
 
b. Teknik Analisis Data Kuantitatif  
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan yaitu 
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan dalam kegiatan pembelajaran sebelumnya. 
Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan 
metode statistik yang sudah tersedia. 
Data kuantitatif dalam PTK  umumnya berupa angka-angka sederhana, 
seperti nilai tes hasil belajar, distribusi frekuensi, persentase, skor dari 
hasil angket, dan seterusnya. Data kuantitatif dapat dianalisis secara 
deskriptif, antara lain dengan cara: 
 Menghitung jumlah 
 Menghitung rata-rata (rerata) 
 Menghitung nilai persentase 
 Membuat grafik 
  
Jika diperlukan data kuantitatif dapat dianalisis secara statistik, misalnya: 
 Menghitung nilai beda terkecil 










Salah satu contoh analisis data hasil tes dalam Penelitian Tindakan 
Kelas sebagaimana dikutip dari http://digilib.unpas.ac.id/ yaitu sebagai 
berikut: 
Data mentah yang diperoleh dari hasil tes (pre-test dan post-test) 
kemudian diolah melalui cara penyekoran, menilai setiap siswa, 
menghitung nilai rata-rata kemampuan siswa untuk mengetahui 
gambaran yang jelas mengenai prestasi belajar dalam memahami 
pelajaran IPS. 
Untuk menghitung nilai dan rata-rata nilai siswa rumus yang digunakan 
sebagai berikut. 











Nilai yang diperoleh siswa pada saat melaksanakan post-test kemudian 
dikonversikan terhadap KKM yang dibuat guru untuk menentukan 
bahwa siswa tersebut mencapai kriteria tuntas atau belum. Sehingga 
bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan bisa mengikuti kegiatan 
remedial. 
Sedangkan untuk menentukan ketercapaian hasil belajar semua siswa 
dalam satu kelas dihitung dengan cara mencari rata-rata skor siswa 
dengan rumus berikut. 
R =  
Keterangan 
R  = Nilai rata-rata 
∑ R  = Jumlah semua nilai siswa 












Setelah hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan 
menggunakan metode bermain peran (Role Playing) dianalisis secara 
kuantitatif yakni dengan memberikan angka/nilai yang kemudian 
dideskripsikan menggunakan teknik deskripsi persentase dimana 
analisis data hasil perhitungan mulai dari siklus pertama sampai terakhir 
dipakai sebagai acuan penilaian yang disesuaikan dengan tabel kriteria 
deskripsi persentase berikut ini. 
TABEL 4. 6. Klasifikasi Kategori Tingkat Pemahaman siswa Terhadap 
Materi 
Nilai (%) Kriteria 
90 - 100 Sangat tinggi 
75 - 89 Tinggi 
55 - 74 Normal 
31 - 54 Rendah 
0 – 30 Sangat rendah 
 
Misalnya akan menguji hipotesis hubungan antar dua variabel, bila 
datanya ordinal maka statistik yang digunakan adalah Korelasi 
Spearman Rank, sedang bila datanya interval atau ratio digunakan 
Korelasi Pearson Product Moment. Bila akan menguji signifikansi 
komparasi data dua sampel, datanya interval atau ratio digunakan T-test 
dua sampel, bila datanya nominal digunakan chi kuadrat. Selanjutnya 
bila akan menguji hipotesis komparatif lebih dari dua sampel datanya 
interval digunakan analisis varian. 
Catatan: 
Materi pengujian hipotesis berlaku untuk penelitian kuantitatif, 




X =   x 100 % 
Keterangan: 
X = Ketuntasan belajar 
∑ x = Jumlah siswa yang tuntas belajar 











c. Interpretasi Data Kualitatif/Kuantitatif 
Interpretasi data merupakan suatu kegiatan yang menggabungkan hasil 
analisis dengan pernyataan, kriteria, atau standar tertentu untuk 
menemukan makna dari data yang dikumpulkan untuk menjawab 
permasalahan pembelajaran yang sedang diperbaiki. 
Interpretasi data perlu dilakukan peneliti untuk memberikan arti 
mengenai bagaimana tindakan yang dilakukan mempengaruhi peserta 
didik. Interpretasi data juga penting untuk menantang guru agar 
mengecek kebenaran asumsi atau keyakinan yang dimilikinya. 
Ada berbagai teknik dalam melakukan interpretasi data, antara lain 
dengan: 
 menghubungkan data dengan pengalaman diri guru atau peneliti, 
 mengaitkan temuan (data) dengan hasil kajian pustaka atau teori 
terkait, 
 memperluas analisis dengan mengajukan pertayaan mengenai 
penelitian dan implikasi hasil penelitian, atau 
 meminta nasihat teman sejawat jika mengalami kesulitan. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Kegiatan 4: Analisa Data Penelitian Tindakan Kelas  
Langkah-langkah: 
1. Peserta membaca dan menelaah uraian materi mengenai pengumpulan dan 
analisis data penelitian tindakan kelas.  
2. Berdasarkan hasil bacaan dan telaahan, peserta diminta mempraktekkan 
teknik analisis data dengan menggunakan LK-04. 
3. Peserta diperbolehkan berdiskusi dengan sesama peserta lain jika 
ditemukan kesulitan dalam mengerjakan tugas. Peserta juga didorong untuk 
mencari sumber-sumber bacaan lain yang relevan untuk memperkaya 
wawasan dan pengetahuan. 
4. Setelah selesai, perwakilan peserta maju ke depan kelas untuk 











5. Peserta lain diperbolehkan memberikan komentar, masukan atau 
pertanyaan kepada peserta yang melakukan presentasi. 
6. Setelah semua perwakilan peserta selesai menampilkan presentasinya, 
pelatih memberikan penguatan. 
 
E. Latihan/ Kasus /Tugas 
LK-04 (Analisis Data Penelitian Tindakan Kelas) 
Saudara diminta untuk melakukan praktek/simulasi analisis data penelitian tindakan kelas. 
Ikuti langkah-langkah kegiatan berikut ini: 























1. Data kualitatif merupakan data yang berupa kalimat-kalimat, atau data yang 
dikategorikan berdasarkan kualitas objek yang diteliti. Misalnya, aktif atau 
tidak aktif, baik atau buruk, bekerja sama atau tidak bekerja sama, dan data-
data sejenisnya. 
2. Ada tiga cara dalam pengumpulan data kualitatif yaitu berdasarkan 
pengalaman, pengungkapan, dan pembuktian. 
3. Teknik pengumpulan data kualitatif dapat dengan teknik yang bermacam-
macam (triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya 
jenuh. Dengan pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan 










4. Tiga teknik yang dapat dipilih oleh peneliti untuk mengumpulkan data 
kualitatif yaitu experiencing (pengalaman), enquiring (pertanyaan berupa; 
wawancara, angket, skala sikap, atau tes), dan examining (pembuatan dan 
pemanfaatan catatan berupa; arsip, jurnal, audiotape/videotape, artifak, atau 
catatan lapangan) 
5. Data kuantitatif yaitu data-data yang berupa angka atau bilangan, baik yang 
diperoleh dari hasil pengukuran maupun diperoleh dengan cara mengubah 
data kualitatif menjadi data kuantitatif. 
6. Metode pengumpulan data yang utama pada PTK adalah menggunakan 
observasi. Adapun tes, angket, wawancara, catatan lapangan, atau studi 
dokumen berfungsi sebagai data pendukung untuk kepentingan verifikasi 
data. 
7. Istilah analisis data dalam rangka refleksi setelah implementasi suatu paket 
tindakan perbaikan mencakup proses dan dampak seperangkat tindakan 
perbaikan dalam suatu siklus PTK sebagai keseluruhan. Dalam hubungan ini 
analisis data adalah proses menyeleksi, menyeder-hanakan, memfokuskan, 
mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara sistematik dan rasional 
untuk menampilkan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk menyusun 
jawaban terhadap tujuan PTK. 
8. Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam analisis data: 
a. Memilih data/reduksi data;  
b. Mendeskripsikan data hasil temuan/memaparkan data; dan  
c. Menarik kesimpulan hasil deskripsi. 
9. Tahapan-tahapan teknik analisa data hasil wawancara adalah: 
a. Mengorganisasikan data;  
b. Pengelompokan berdasarkan kategori, tema, dan pola jawaban;  
c. Menguji asumsi atau permasalahan yang ada terhadap data; dan 
d. Mencari alternatif penjelasan bagi data. 
10. Analisis data hasil angket harus diperhatikan jenis skala pengukuran yang 
digunakan dan tipe skala pengukuran. Skala pengukuran yang sering dipakai 
dalam penelitian pendidikan di antaranya skala Likert atau skala Guttman. 
11. Data kuantitatif dapat dianalisis secara deskriptif, antara lain dengan cara: 
a. Menghitung jumlah 











c. Menghitung nilai persentase 
d. Membuat grafik 
12. Jika diperlukan data kuantitatif dapat dianalisis secara statistik, misalnya: 
a. Menghitung nilai beda terkecil 
b. Menghitung nilai korelasi antar variabel. 
13. Teknik dalam melakukan interpretasi data, antara lain dengan: 
a. menghubungkan data dengan pengalaman diri guru atau peneliti, 
b. mengaitkan temuan (data) dengan hasil kajian pustaka atau teori terkait, 
c. memperluas analisis dengan mengajukan pertayaan mengenai 
penelitian dan implikasi hasil penelitian 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Saudara baru saja mengerjakan latihan pada kegiatan pembelajaran 4. 
Cocokkanlah jawaban Saudara dengan rambu-rambu jawaban yang terdapat 
pada akhir modul ini. Apabila jawaban Saudara sudah sesuai dengan rambu-
rambu jawaban yang terdapat dalam bagian kunci jawaban, silakan lanjutkan ke 
kegiatan pembelajaran 5. Apabila masih ada jawaban yang belum sesuai dengan 












KEGIATAN PEMBELAJARAN 5 




Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 5 ini diharapkan peserta diklat dapat 
menguasai konsep-konsep yang mendukung laporan penelitian tindakan kelas 
dan mampu menyusu laporan Penelitian Tindakan Kelas. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan sistematika penulisan laporan penelitian tindakan kelas. 
2. Mempraktikkan penulisan laporan penelitian tindakan kelas sesuai dengan 
sistematika penyusunan laporan Penelitian Tindakan Kelas. 
 
C. Uraian Materi 
1. Sistematika Penulisan Laporan PTK 
Penulisan karya tulis ilmiah memiliki kaidah-kaidah yang baku, baik dari segi 
bahasa maupun sistematika penulisannya. Sistematika penulisan karya tulis 
ilmiah tersebut salah satu contohnya telah dituangkan dalam Pedoman 
Penyusunan Karya Tulis Ilmiah di Bidang Pendidikan dan Angka Kredit 
Pengembangan Profesi Guru. 
Dalam bagian ini dan pembahasan selanjutnya, kita akan membahas 
bagaimana teknik atau cara pengembangan laporan tersebut, sehingga lebih 
mudah dan cepat menyusun sebuah laporan penelitian. Untuk itu, penulis 
laporan harus memperhatikan norma-norma berikut. 
 Jenis dan spesifikasi kertas yang digunakan adalah HVS A 4 dengan 
berat 70-80 gram untuk isi, sedangkan cover luar menggunakan kertas 
buffalo atau linen. 
 Naskah berukuran 21 cm X 28 cm. 
 Naskah diketik dengan huruf yang sama (arial atau times new roman) 











 Format naskah berjarak margin kiri dan atas 4 cm, sedangkan margin 
kanan dan bawah 3 cm. 
 
Berikut ini dikemukakan salah satu contoh struktur atau format penelitian. 
LEMBAR JUDUL PENELITIAN 




DAFTAR TABEL (JIKAADA) 
DAFTAR GAMBAR (JIKA ADA) DAFTARLAMPIRAN 
BabI: PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
B. Identifikasi Masalah 
C. Rumusan masalah  
D. Tujuan Penelitian  
E. Manfaat Penelitian 
F. Hipotesa Tindakan 
BAB II: TINJAUANPUSTAKA 
A. Kajian Teori 
B. Temuan Hasil PenelitianRelevan 
C. KerangkaBerpikir 
BAB III: METODE PENELITIAN 
A. SettingPenelitian 
B. Subjek Penelitian 
C. Data dan SumberData 
D. Teknik Pengumpulan Data 
E. Teknik AnalisisData 
F. Prosedur Penelitian 
BAB IV: HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
a. Perencanaan  
b. Tindakan 
c. Pengamatan  
d. Refleksi 
2. Siklus II 
a. Perencanaan  
b. Tindakan 
c. Pengamatan  
b. Refleksi 
3. Dan seterusnya 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
BAB V: SIMPULAN DAN SARAN  
A. Simpulan 
B. Saran 
DAFTAR PUSTAKA LAMPIRAN-LAMPIRAN 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP Siklus 1) 
2. Lembar Obsevasi Siklus 1 
3. Daftar Hadir Siswa Siklus 1 
4. Hasil Pekerjaan Siswa yang terbaik dan Terburuk Siklus 1 
5. Foto Kegiatan Siklus 1 










7. Lembar Obsevasi Siklus 2 
8. Daftar Hadir Siswa Siklus 2 
9. Hasil Pekerjaan Siswa yang terbaikd anTerburuk Siklus 2 
10. Foto Kegiatan Siklus 2 
 
Berdasarkan sistematika di atas, berikut akan dicontohkan cara-cara 
penulisan setiap bagian dalam laporan PTK tersebut. 
1. Penulisan Judul 
Sebagaimana pada pembahasan-pembahasan pada modul sebelum-
nya, judul ditulis harus memenuhi kreteria penelitian tindakan. Jadi, judul 
harus menjawab pertanyaan-pertanyaan 3 W+ 1 H (what, who, when, 
dan how). Saudara harus menggambarkan apa masalahnya, siapa yang 
akan ditingkatkan kemampuannya, kapan pelaksanaannya, dan 
bagaimana tindakannya. 
Di samping kriteria di atas, judul pun tidak hanya menggambarkan 
peningkatan hasil, tapi kualitas proses pun harus benar-benar 
diperhatikan dalam PTK. Saudara tidak perlu terikat dengan ketentuan 
jumlah kata dalam penulisan judul. Berikut dicontohkan judul yang 
sesuai dengan kriteria di atas. 
Penerapan Model Make a Match untuk Meningkatkan Kompetensi 
Menjumlah Bilangan pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas VI 
SDLB Negeri Denpasar Tahun Ajaran 2014-2015 
Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Kemampuan 
Mendengarkan Cerita Rakyat di Kelas IV SLB-B Negeri Cicendo Kota 
Bandung Tahun Ajaran 2014-2015 
2. Penulisan Abstrak 
Kedudukan bagian Abstrak dalam sistematika laporan berada di hala-
man depan atau di bagian awal, akan tetapi penulisannya baru dapat 
dilakukan setelah bagian isi laporan selesai ditulis. Hal ini dikarenakan isi 
abstrak merupakan ringkasan dari laporan penelitian, sehingga diletak-
kan di halaman depan agar pembaca segera mengetahui gambaran 
singkat isi laporan. Namun karena merupakan ringkasan isi laporan, 
tentu saja belum bisa ditulis jika laporannya belum selesai disusun. 
Isi abstrak minimal memuat: (1) tujuan penelitian, (2) setting dan subyek 
penelitian, (3) prosedur penelitian, dan (4) hasil penelitian. Abstrak 











Pada bagian ini dituliskan dengan ringkas hal-hal pokok tentang (a) 
permasalahan, khususnya rumusan masalah atau tujuan penelitian (b) 
metode penelitian, dan (c) hasil penelitian. Berikut disajikan salah satu 
contoh penulisan abstrak. 
Anak tunanetra mengalami kesulitan dalam pengenalan warna dasar merah, kuning, 
biru. Pembelajaran tentang warna dasar selama ini dilakukan tanpa didukung 
oleh media yang cukup dan metoda yang monoton. Ini membuat anak yang 
cepat bosan. Terapi angka merupakanSalah satu cara dalam pengenalan 
warna dasar.Penelitian ini menggunakan metoda penelitian tindakan kelas( 
classroom action research) dengan alur kerja yang terdiri atas 4 rangkaian 
kegiatan perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Dengan 
berkolaborasi dengan guru kelas. Subjek penelitian terdiri dari dua orang anak 
tunanetra, dan data penelitian dikumpulkan menggunakan observasi, diskusi 
dan tes. Hasil yang dicapai pada siklus satu dari dua orang anak tunanetra 
selama kegiatan terapiBelum sepenuhnya berhasil atau belum optimal karena 
anak diberikan bantuan. Pada siklus kedua hasil yang dicapai lebih baik setelah 
diadakan perpanjang waktu. Kedua anak tunanetra ini sudah bisa dalam 
menyebutkan warna dasar, mengelompokan warna dasar, mencocokan warna 
dasar serta menggunakan warna dasar. kegiatan ini dilakukan oleh anak 
dengan baik. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I dan II dalam mengenal 
warna dasar siswa A bisa 100% dan siswa F bisa 75 %. Akhirnya dapat diambil 
kesimpulan penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan pengenalan warna 
dasar merah, kuning, dan biru untuk itu disarankan pada pendidik dan terapis 
agar menggunakan terapi angka sebagai alternative dalam pengenalan warna 
dasar bagi anak tunanetra. 
 
Kata kunci: terapi angka, warna dasar,anak tunanetra 
3. Penulisan Pendahuluan 
1) Latar belakang 
Dalam penulisan latar belakang, Saudara tidak perlu menulis yang 
menjelimet atau muluk-muluk, karena PTK bukan skripsi, tesis, atau 
disertasi. Akan tetapi, Saudara cukup menuliskan tiga bagian besar. 
Pertama, gambarkan proses pembelajaran yang ideal sesuai de-
ngan judul penelitian. Kedua, potret kejadian-kejadian atau masa-
lah-masalah yang nyata ketika proses pembelajaran berlangsung, 
pilih, dan fokuskan salah satu masalah yang betul-betul penting un-
tuk dipecahkan segera dilengkapi dengan data-data kongkret. Ke-
tiga, gambarkan bagaimana cara dan langkah-langkah pemecahan 
masalah untuk mengatasi salah satu masalah yang akan diteliti. 
Berikut disajikan contoh latar belakang PTK dari Ni Nyoman Sri 











karakteristik anak tunagrahita yaitu kurang cakap dalam memikirkan hal-
hal yang abstrak, sulit dan berbelit-belit. Mereka mengalami kesulitan 
dalam hal mengarang, menyimpulkan isi bacaan, menggunakan symbol-
simbol berhitung, dan menyerap semua mata pelajaran yang bersifat 
teoretis (Abdurahman, 2003:143). Berkaitan dengan belajar berhitung 
khususnya dalam menjumlahkan bilangan, anak tunagrahita memiliki 
kesulitan dalam menguasai konsep. Anak tunagrahita tidak dapat belajar 
berhitung secara abstrak, tetapi harus belajar berhitung secara konkret 
dengan menggunakan media. 
... kondisi nyata yang terjadi di SDLB C1 Negeri Denpasar yang 
menangani anak tunagrahita sedang (C1) mengalami masalah pada mata 
pelajaran matematika khususnya dalam materi menjumlahkan bilangan. 
Masalah tersebut seperti: kemampuan menjumlahkan bilangan masih 
tergolong lambat, siswa pasip dalam pembelajaran, serta motivasi siswa 
rendah dalam melakukan menjumlahkan bilangan. 
Rendahnya prestasi belajar matematika yang diperoleh para siswa tampak 
dari rata- rata UAS tahun pelajaran 2014-2015kelas VI SDLB C1 Negeri 
Denpasar sebagai berikut: PPKn : 7,81; Pendidikan Agama : 7,69; Bahasa 
Indonesia : 7,51; IPS : 7,42; IPA : 6,75; Bahasa Daerah : 6,65; dan 
Matematika : 5,12. 
 
Sesudah latar belakang masalah, peneliti perlu menyampaikan apa 
yang akan dilakukan setelah peneliti mengemukakan kelemahan 
metode atau cara mengajar yang lama. Selanjutnya, perlu 
dijelaskan mengapa tindakan tersebut diyakini dapat memecahkan 
masalah. 
Contoh: 
...Berdasarkan masalah tersebut maka salah satu solusi yang dapat 
diterapkan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran make a 
match. Keunggulan model match a match ini adalah siswa terlibat 
langsung dalam menjawab soal yang disampaikan kepadanya melalui 
kartu, meningkatkan aktivitas belajar siswa, menghindari kejenuhan siswa 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, pembelajaran lebih 
menyenangkan karena melibatkan media pembelajaran yang dibuat oleh 







2) Penulisan Rumusan Masalah  
Permasalahan yang diangkat dalam PTK hendaknya masalah yang 











Rumusan masalah dalam PTK harus tertuju pada proses dulu baru 
pada hasil. Selain tertuju pada proses, rumusan masalah harus 
tetap konsisten dengan masalah dan judul. Penulisan rumusan 
masalah ditulis dalam bentuk kalimat tanya. Berikut disajikan contoh 
Rumusan Masalah PTK dari Ni Nyoman Sri Septiari, S.Pd. tahun 
2014. 
...................................................................... 
1. Bagaimanakah kondisi belajar siswa kelas VI sebelum penerapan 
model make a match dalam menjumlahkan bilangan pada mata 
pelajaran matematika di SDLB C1 Negeri Denpasar? 
2. Bagaimanakah langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan 
model make a match dalam menjumlahkan bilangan pada mata 
pelajaran matematika siswa kelas di SDLB C1 Negeri Denpasar? 
3. Bagaimanakah kondisi belajar siswa kelas VI setelah penerapan 
model make a match dalam menjumlahkan bilangan pada mata 
pelajaran matematika di SDLB C1 Negeri Denpasar? 
............................................................................................................ 
 
3) Penulisan Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian harus dinyatakan secara tegas apa yang ingin 
dicapai, objektif dan keberhasilannya dapat dicek dengan mudah. 
Tujuan penelitian harus konsisten dengan rumusan masalahnya. 
Berikut disajikan contoh tujuan PTK dari Ni Nyoman Sri Septiari, 
S.Pd. tahun 2014. 
....................................................................................................... 
1. Mengetahui kondisi belajar siswa kelas VI sebelum penerapan model 
make a match dalam menjumlahkan bilangan pada mata pelajaran 
matematika di SDLB C1 Negeri Denpasar? 
2. Mengetahui langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 
make a match dalam menjumlahkan bilangan pada mata pelajaran 
matematika siswa kelas VI di SDLB C1 Negeri Denpasar? 
3. Mengetahui kondisi belajar siswa kelas VI setelah penerapan model 
make a match dalam menjumlahkan bilangan pada mata pelajaran 
matematika di SDLB C1 Negeri Denpasar? 
...................................................................................................   
4) Penulisan Manfaat Penelitian 
Dalam penulisan manfaat penelitian, Saudara perlu menjelaskan 
siapa saja yang akan mendapat manfaat yang berdampak 
langsung dari hasil penelitian. Misalnya, peneliti sendiri, siswa, 
pihak sekolah tempat guru, atau kepada peniliti yang akan 










manfaat penelitian. Berikut disajikan contoh manfaat PTK dari Ni 
Nyoman Sri Septiari, S.Pd. tahun 2014. 
.......................................................................................................... 
1. Bagi Siswa 
Penerapan model Make A Match pada mata pelajaran Matematika 
diharapkan dapat mempermudah dalam memahami materi 
penjumlahan bilangan, meningkatkan aktivitas siswa, meningkatkan 
interaksi sesama teman, dan proses pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan.  
2. Bagi Guru 
Penerapan model Make A Match dapat digunakan sebagai alternatif 
dalam proses pembelajaran, khususnya materi penjumlahan bilangan 
pada mata pelajaran Matematika. 
3. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam rangka 
meningkatkan mutu pembelajaran khususnya pembelajaran 
Matematika di SDLB C1 Negeri Denpasar.  
4. Bagi Peneliti 
Sebagai bahan penelitian selanjutnya dalam pembelajaran 
matematika khususnya menjumlahkan bilangan.  
..................................................................................................... 
5) Penulisan Hipotesa Tindakan 
Dalam penulsian hipotesa tindakan, Saudara harus menjelaskan 
dugaan yang akan terjadi apabila tindakan yang tertuang dalam 
judul tersebut dilaksanakan oleh peneliti. Berikut disajikan contoh 
hipotesis tindakan PTK dari Ni Nyoman Sri Septiari, S.Pd. tahun 
2014. 
........Dengan diterapkannya model make a match dalam pembelajaran 
matematika materi menjumlahkan bilangan, maka siswa SDLB C1 Negeri 
Denpasarakan mudah memahami materi penjumlahan bilangan, 
meningkatkan aktivitas, meningkatkan interaksi sesama teman, dan proses 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 
................................................................................. 
6) Penulisan Kajian Pustaka/Landasan Teoretis 
Sebagai karya ilmiah, kajian pustaka ini sebagai landasan teori, 
berfikir, dan bertindak dalam pelaksanaan PTK. Menulis kajian 
pustaka, Saudara perlu mengemukakan teori dan pustaka yang 
relevan dengan variabel-variabel yang tertuang pada judul 
penelitian. Akan lebih mendukung landasan teori, Saudara dapat 
menguraikan temuan penelitian terdahulu yang relevan yang akan 
memberi arah ke pelaksanaan PTK. Sebagai contoh sistematika 











A. Pengertian Model  
B. Model Make a Match 
1. Pengertian Model Make a Match 
2. Langkah-langkah Model Make a Match 
3. Kelebihan Model Make a Match 
4. Kelemahan Model Make a Match 
5. Hasil Penelitian dengan Model Make a Match 
 dan seterusnya. 
C. Pembelajaran Matematika  
1. Tujuan Pembelajaran Matematika 
2. Manfaat Pembelajaran Matematika 
3. Model-model Pembelajaran Matematika 
4. Pembelajaran Matematika dengan Model Make a Match 
 dan seterusnya 
D. Anak Tunagrahita 
1. Pengertian Anak Tunagrahita 
2. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
3. Program Pendidikan Anak Tunagrahita 
4. Hasil Penelitian Anak Tunagrahita 
 dan seterusnya 
E. Penelitian Tindakan Kelas 
1. Pengertian dan Tujuan Penelitian Tindakan Kelas 
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas 
b. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas 
 dan seterusnya .... 
 
4. Penulisan Metode Penelitian 
Bagian metode penelitian mendeskripsikan; a) setting penelitian; b) 
subjek penelitian; c) waktu penelitian; d) pelaksanaan penelitian/ 
prosedur penelitian; e) teknik dan instrumen penelitian; f) metode 
pengumpulan data; dan g) teknik analisis data; dan h) Indikator 
Keberhasilan. Urutan penyajian bisa disusun sebagai berikut. 
a) Setting/Tempat Penelitian 
Penulisan tempat penelitian tidak hanya menuliskan identitas 
sekolah, tapi karakteristik dan program-program unggulan pun perlu 
dituangkan dalam bagian ini. Setting Penelitian adalah di SLB 
Negeri Cicendo Kota Bandung. 
 
 
Nama Sekolah : SLB NEGERI CICENDO Kota Bandung 

















Adapun program-program yang kembangkan di SLB Negeri 
Cicendo salah satunya adalah program vokasional diperuntukan 
bagi peserta didik untuk membekali pengetahuan dan keterampilan/ 
keahlian tertentu agar mampu hidup mandiri dan mampu 
mengaktualisasikan dirinya dalam kehidupan masyarakat serta 
mampu berkompetitif dalam pasar kerja dan kewirausahaan. 
Adapun program vokasional yang dilaksanakan di SLB Negeri 
Cicendo meliputiKeterampilan Tata Boga, Keterampilan Komputer 
(IT), Keterampilan Otomotif, dan Keterampilan Membatik. 
...................................................................................................... 
b) Subjek Penelitian 
Penulisan subjek penelitian dapat dituangkan dalam bentuk tabel 
atau diskripsi. Di samping itu, penulisan nama subjek penelitian 
tidak ditulis lengkap cukup inisialnya saja. Hal ini, untuk menjaga 
kerahasiaan subjek penelitian. Akan lebih lengkap, Saudara dapat 
menjelaskan karakteristik setiap subjek penelitian. Contoh: 
Adapun yang menjadi sampel penelitian ini hanya siswa SMALB 
yang berjumlah 19 orang dengan identitas sebagai berikut. 
TABEL 5. 1. Subjek Penelitian 
NO NAMA ANAK / SISWA L P 
1 D S - P 
2 L N A L - 
3 M S R L - 
4 R A S L - 
5 S H P - P 
Dan seterusnya 
  
c) Waktu Penelitian  
NPSN :58570041 
Provinsi : Jawa Barat 
Desa / Kelurahan : Babakan Ciamis 
Kecamatan : Sumur Bandung 
Jalan dan nomor : Jl. Cicendo No. 2 
Kode Pos : 40117 
Telepon : 022-4211855 











Penulisan waktu pelaksanaan penelitian dapat dilaksanakan 
beberapa siklus sesuai dengan keberhasilan setiap siklusnya dan 
setiap siklus terdapat beberapa pertemuan. Akan tetapi, Saudara 
perlu mempertimbangkan kembali apabila sudah 3 (tiga) siklus dan 
masih belum mencapai harapan, maka tinjau kembali pendekatan, 
metode, teknik, media yang tertuang dalam judul penelitian. Seba-
gai contoh akan disajikan penulisan waktu penelitian berikut ini. 
Contoh: 
........................................................................................................  
Kegiatan penelitian pembelajaran Matematika ini di kelas VI semester I 
SDLB C1 Negeri Denpasar dilaksanakan 3 (tiga) siklus dengan waktu yang 
berbeda. Adapun jadwal siklus pertama dan perbaikan dituangkan pada 
tabel berikut ini. 
 
Siklus Tindakan Hari/tanggal Waktu 
Siklus I Pembelajaran 1 Senin, 07Juli 2014 Pukul 10.30 s.d. 11.30 
 Pembelajaran 2 Rabu, 09 Juli 2014 Pukul 09.30 s.d. 10.30 
 Pembelajaran 3 Jumat, 11 Juli 2014 Pukul 08.30 s.d. 09.30 
Siklus II Pembelajaran 1 Senin, 04 Agustus 2014 Pukul 10.30 s.d. 11.30 
 Pembelajaran 2 Rabu, 06Agustus 2014 Pukul 09.30 s.d. 10.30 
 Pembelajaran 3 Jumat, 08 Agustus 2014 Pukul 08.30 s.d. 09.30 
Dan seterusnya 
 
d) Pelaksanaan Penelitian/Prosedur Penelitian 
(1) Tahap Perencanan Pembelajaran 
Dalam penulisan perencanan pelaksanaan penelitian, Saudara 
perlu mendeskripsikan langkah-langkah yang dipersiapakan 
sebelum pelaksanaan penelitian. Misalnya penyusunan RPP, 
Lembar Observasi, dst. yang dapat membantu proses 
pembelajaran di setiap siklus. 
(2) Tahap Pelaksanaan  
Dalam penulisan pelaksanaan penelitian, Saudara perlu 
mendeskripsikan tindakan yang akan dilakukan, meliputi 
pelaksanaan rencana tindakan yang telah disiapkan, termasuk 
di dalamnya langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran. Di 
samping itu, mengemukakan indikator kinerja atau 
keberhasilan sebagaimana telah dirumuskan dalam proposal 











Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini akan dilakukan melalui 
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perencanaan tindakan. 
Pelaksanaan tindakan direncanakan terbagi beberapa siklus 
penelitian. Setiap siklus pelaksanaan pembelajaran terbagi menjadi 3 
tahap pembelajaran. 
Siklus Pertama 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual, 
metode, demonstrasi, media charta, tahapan–tahapan skenario 
pembelajarannya. Secara lebih rinci skenario pembelajaran dijelaskan 
pada rencana pembelajaran. 
 
(3) Tahap Observasi dan Evaluasi 
Penulisan tahap observasi, Saudara harus mendeskrip-sikan 
pelaksanaan observasi yang meliputi siapa yang 
melaksanakan, bagaimana cara pelaksanaannya, dan apa 
saja alat bantu yang digunakan (Lembar Pengamatan, Tape 
Recorder, atau Video). Berikut disajikan contoh deskripsi dan 
lembar pengamatan observasi. Di samping itu, Saudara perlu 
melaksanakan penilaian terhadap hasil tindakan setiap 
pembelajaran dengan cara dan format yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. 
Contoh: 
 Melakukan diskusi dengan observer dan kepala sekolah untuk 
rencana observasi. 
 Melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran 
Matematika materi penjumlahan dengan model make a match. 
 Mencatat setiap kegiatan dan perubahan yang terjadi saat 
proses pembelajaran Matematika materi penjumlahan dengan 
model make a match. 
 Melakukan diskusi dengan guru untuk membahas tentang kele-
mahan-kelemahan atau kekurangan yang dilakukan guru serta 
memberikan saran perbaikan untuk pembelajaran Matematika 





Contoh: Lembar Observasi 
LEMBAR PENGAMATAN: SIKLUS I 
 











Kelas / Semester : ..................................... 
Hari / Tanggal : ..................................... 
Pertemuan : .................................... ... 
Materi  : ............................................ 




1. KEGIATAN AWAL 
a. Mengondisikan Siswa 
b. Mengadakan apersepsi 
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
d. Memberikan Motivasi 
   
2. KEGIATAN INTI 
a. Guru mudah menguasai materi 
b. Guru menggunakan metode bervariasi 
c. Memberikan contoh yang beragam 
d. Pertanyaan jelas dan terarah 
e. Siswa merespon pertanyaan guru 
f. Siswa berpartisipasi dalam belajar 
g. Memberikan penguatan dengan tepat dan terarah 
h. Aktivitas siswa 
i. …….. 
   
3. KEGIATAN AKHIR 
a. Membuat Simpulan 
b. Mengadakan evaluasi 
c. memberikan tindak lanjut 
   
 
























Keterangan: 1 = kurang; 2 = cukup, 3 = baik 
(Sumber: Danoebroto dan Rohmitawati, 2011: 88) 
 
 
(4) Tahap Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini deskripsikan prosedur analisis data yang dilaku-
kan. Misalnya, semua data yang terkumpul diolah melalui ta-
hapan; (1) Reduksi data, jika terdapat data yang tidak diperlu-
kan; (2) Penyederhanaan data; (3) Tabulasi data; dan (4) 
Aspek 
Siklus 1 Siklus 2 
Pertemuan ke- Pertemuan ke- 
1 2 3 1 2 3 
Antusiasme       
Semangat       
Ide-ide       
Keaktifan 
Diskusi 
      
Kerjasama       
Jumlah skor hasil pengamatan       











Penyimpulan data. Sebagai contoh untuk menganalisis data 
aktivitas, antusiasme, semangat, atau kerjasama siswa dalam 




PA  : Persentase siswa yang aktif, antusias, semangat, atau kerjasama 
∑AS : Jumlah siswa yang aktif 
N : Banyaknya siswa yang hadir 
(adaptasi dari Kunandar, 2010: 296) 
Di samping contoh rumus analisis data kulitatif di atas, Saudara 
dapat juga dapat menggunakan rumus hasil belajar sebagai 
data kuantitatif seperti berikut. 
 
Keterangan: 
X  : nilai rata-rata 
∑AS : jumlah semua nilai hasil 
N : jumlah siswa 
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
Selanjutnya hasil analisis data akan digunakan sebagai bahan 
refleksi dilakukan, kapan,siapa saja yang terlibat dalam 
kegiatan refleksi, serta jelaskan mengapa refleksi dilakukan. 
e) Teknik dan Instrumen Penelitian 
Penulisan teknik dan instrumenpenelitian dilakukan dengan 
mendeskripsikan teknik apa saja dan instrumen apa saja yang 
akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Tentu teknik dan 
instrumen harus relevan. Misalnya, teknik tes instrumennya lembar 
soal, teknik observasi instrumennya lembarobservasi (lembar 
observasi sebagaimana dicontohkan di muka), dan seterusnya. 
f) Teknik Pengumpulan Data 
Pada penulisan tahap ini dideskripsikan cara-cara pengumpulan 
data dengan teknik dan instrumen yang dikemukakan sebelumnya. 












Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
(1) Observasi 
Observasi yang dilakukan bersifat partisipasif. Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini merupakan pengamatan langsung 
terhadap pengenalan warna dasar melalui terapi angka. 
(2) Diskusi dilakukan dengan teman sejawat/ guru yang mengajar dan 
untuk mngetahui masalah anak guna untuk memperoleh dan 
mengenal kesulitan anak dalam mengenal warna dasar serta 
mencatat kemungkinan intervensi pemecahan yang diberikan. 
(3) Tes 
Tes perbuatan dan tertulis mencakup keseluruhan materi yang 
diajarkan dengan kriteria penilaian bisa, bisa dengan bantuan, dan 
tidak bisa (Rochyan, 2003:126). Penilaian dikatakan bisa apabila 
anak dapat melaksanakan instruksi yang diberikan tanpa bantuan 
penilaian bisa dengan bantuan apabila bisa melakukan instruksi tapi 
dengan bantuan, penilaian tidak bisa apabila anak tidak bisa 
melakukan sama sekali. 
 
g) Teknik Analisis Data  
Penulisan tahap ini, Saudara perlu mendeksripsikan cara-cara 
menganalisis data, baik data kualitatif maupun kuantitatif 
sebagaimana dijelaskan di muka. Di samping itu, penulisan 
indikator keberhasilan, Saudara perlu mengemukakan atau 
dirumuskan indikator-indikator apa saja sebagai tolok ukur 
keberhasilan PTK yang dilakukan.  
Berikut disajikan contoh teknik analisis data PTK dari Ni Nyoman 
Sri Septiari, S.Pd. tahun 2014. 
......................................................................................................... 
Kemampuan menjumlahkan dianalisis secara deskriptif dengan kriteria 
sebagai berikut: 












 = Skor rata-rata 
 
= Jumlah skor 
N = Banyaknya siswa yang ikut tes 
 
 
(2) Daya Serap 
Untuk mengetahui daya serap siswa dihitung dengan 




DS = daya serap siswa 
 = Nilai rata – rata kelas 
 
(3)  Ketuntasan belajar secara klasikal 




Indikator keberhasilan yang digunakan untuk melakukan 
Interpretasi terhadap kemampuan menjumlahkan bilangan 
yaitu jika tercapainya KKM yang telah ditetapkan dengan rata-
rata kelas minimal 60, daya serap siswa minimal 60% dan 
ketuntasan belajar secara klasikal 80%. Adapun kualifikasi 
data hasil belajar berdasarkan indikator keberhasilan dapat 
disajikan pada tabel berikut. 
TABEL 5. 2. Kriteria Ketuntasan Minimal ahasil Belajar 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Hasil Belajar  
Kualifikasi 
Rata-rata  Daya Serap  Ketuntasan Secara Klasikal 
60 – 100 60% - 100% 80% - 100% Tuntas 
0 – 59 0% - 59% 0% - 79% Tidak Tuntas  
 
(4) Aktivitas Belajar 
Data aktivitas belajar siswa secara klasikal dianalisis 
berdasarkan skor rata–rata aktivitas belajar siswa (Ā), skor 
maksimal ideal (SMI), mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal 




















= Jumlah skor aktivitas belajar siswa 
N = Banyaknya siswa 
 
 
Penggolongan aktivitas belajar siswa, ditetapkan berdasarkan 
lima kriteria seperti tabel berikut. 
TABEL 5. 3. Rentang Skor dan Kriteria aktivitas belajar 
No. Rentang Skor Kriteria 
1. Mi + 1,5 SD i     Sangat Aktif 
2. Mi + 0,5 SD i    Mi  + 1,5 SDi Aktif  
3. M i - 0,5 SD i    Mi  + 0,5 SDi Cukup Aktif 
4. M i - 1,5 SD i    Mi  - 0,5 SDi Kurang Aktif 
5.   Mi  - 1,5 SDi Sangat Kurang Aktif 
 
(5) Respon Siswa 
Untuk mengetahui tangggapan/respon siswa terhadap pembelajaran 
yang telah diterapkan dapat dilakukan dengan menganalisis secara 
deskriptif data respon siswa. Analisis ini didasarkan pada skor rata – 
rata ( ) dari respon siswa, skor maksimal ideal (SMI), mean ideal 
(Mi) dan stSaudarar deviasi ideal (SDi). Rumus untuk , Mi dan SDi 
















≥ 80 % = Sangat tinggi 
60 – 79 % = tinggi 
40 – 59 % = sedang 
20 – 39 % = rendah 
<20 % = Sangat rendah 
 
 
= Jumlah skor respon siswa 
N = Banyaknya siswa yang memberikan respon 
Penggolongan respon siswa, ditetapkan berdasarkan lima 
kriteria seperti tabel berikut. 
TABEL 5. 4. Penggolongan Respon Siswa 
 
No. Rentang Skor Kriteria 
1. 
Mi + 1,5 SD i     
Sangat Positif 
2. 
Mi + 0,5 SD i    Mi  + 1,5 SDi 
Positif 
3. 
M i - 0,5 SD i    Mi  + 0,5 SDi 
Cukup Positif 
4. 
M i - 1,5 SD i    Mi  - 0,5 SDi 
Kurang Positif 
5. 
 Mi  - 1,5 SDi 
Sangat Kurang Positif 
 
.......................................................................................................... 
h) Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan merupakan rumusan kinerja yang akan 
dijadikan acuan dalam menentukan keberhasilan atau keefektifan 
penelitian. Kriteria  tingkat keberhasilan siswa sesuai dengan tujuan 
akhir penelitian ini yaitu dikelompokkan ke dalam lima kategori 
dengan kriteria sebagai berikut. 





(2) Tingkat keaktifan siswa rata-rata selama proses pembelajaran 
dalam prosentase (%) 
≥ 80 % = Sangatbaik (5) 
60 – 79 
% 
= Baik (4) 
40 – 59 
% 
= cukup (3) 
20 – 39 
% 
= kurang (2) 
<20 % = sangatkurang (1) 
(3) Tingkat keaktifan guru rata-rata selama proses pembelajaran 
dalam prosentase (%) 











60 – 79 
% 
= baik (4) 
40 – 59 
% 
= cukup (3) 
20 – 39 
% 
= kurang (2) 
<20 % = Sangat kurang (1) 
 
5. Penulisan Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pembahasan Hasil Penelitian dan Pembahasan ini adalah bagian yang 
terpenting dari penulisan isi laporan PTK. Dalam penulisan bagian ini, 
Saudara sebagai peneliti harus berangkat dari teori-teori yang 
dikemukakan pada bagian Kajian Pustaka (Bab II). Saudara harus 
memiliki keterampilan berpikir  kritis untuk mencermati dan menelaah, 
mengevaluasi, maupun mensintesis berbagai informasi yang 
dikumpulkan dari setiap siklus yang sudah dilaksanakan. 
a) Penulisan Hasil Penelitian  
Saudara dalam menulis hasil penelitian ini harus menggambarkan 
keadaan real (nyata) ketika penelitian berlangsung di setiap siklus. 
Setiap siklus yang dideskripsikan meliputi apa saja yang diamati, 
berapa lama pengamatan dilakukan, kejadian khusus yang menjadi 
fokus pengamatan. Di samping itu, setiap siklus menyajikan data 
lengkap, mulai dariperencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi yangberisi penjelasan tentang aspek keberhasilan dan 
kelemahan yang terjadi. Berikut disajikan salah satu contoh hasil 
penelitian, baik berupa data kualitatif maupun data kuantitatif. 
Berikut ini akan dipaparkan hasil perbaikan pembelajaran IPA 
materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya di 
kelas 4 semester I SDN Cibentang Kec. Kramat Mulya Kab. 
Kuningan Tahun Pelajaran 2012-2013 terlihat adanya peningkatan 
dari siklus ke siklus. 
Siklus I  
Pada siklus pertama ini, Supervisor 2 menemukan ada beberapa 
kegagalan yang dilakukan guru antara lain adalah sebagai berikut. 
 
1) Siswa kelas 4 semester I SDN Cibentang Kec. Kramat Mulya Kab. 










2) Siswa kelas 4 semester I SDN Cibentang Kec. Kramat Mulya Kab. 




berikut ini akan disajikan, baik berupa rekapitulasi nilai maupun deskripsi 
perolehan nilai dari siklus pertama. 
 
TABEL 5. 5. Hasil Evaluasi Siklus 1 
NO NAMA NILAI KET. 
1 A M 60 Tidak  
2 A F 60 Tidak 
3 D 80 Tuntas 
4 D S 80 Tuntas 
5 D A 80 Tuntas 
dst.    
 
Setelah mendeskripsikan setiap siklus, Saudara perlu mengkompa-
rasikan berdasarkan kemajuan-kemajuan dari setiap perbaikan dari 
siklus ke siklus. Berikut disajikan contoh hasil perbandingan dari siklus 
ke siklus. 
Berikut ini akan dipaparkan hasil perbaikan pembelajaran IPA materi 
penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya di kelas 4 
semester I SDN Cibentang Kec. Kramat Mulya Kab. Kuningan Tahun 
Pelajaran 2012-2013 terlihat adanya peningkatan dari siklus ke siklus. 
 
Kegagalan: 
Berdasarkan hasil pengamatan dari Supervisor 2, selama mengadakan 
perbaikan pembelajaran terdapat beberapa kekurangan dalam pembelajaran 
yang dilakukan guru. 
1) Guru kurang memberikan motivasi, sehingga siswa kelas 4 semester I 
SDN Cibentang Kec. Kramat Mulya Kab. Kuningan kurang aktif ketika 
pembelajaran IPA berlangsung; 
2) Guru kurang membimbing siswa, sehingga siswa kelas 4 semester I SDN 
Cibentang Kec. Kramat Mulya Kab. Kuningan kurang berani menjawab 




Melalui refleksi maka disusun  rencana perbaikan untuk siklus 2 dengan 
menerapkan teknik diskusi dan menggunakan media langsung pada materi 
penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya. Dari hasil evaluasi, 
siswa pada siklus 2 menunjukan hasil belajar yang meningkat dibandingkan 
siklus sebelumnya. Hal ini, terbukti dari hasil evaluasi siklus I perolehan nilai 
rata-rata sebesar 75,00, sedangkan hasil evaluasi siklus 2 perolehan nilai rata-











Dengan demikian, diperoleh gain sebesar 4,17. Hal tersebut dikarenakan 
seluruh permasalahan sudah dipecahkan dengan baik mengenai hal-hal 
berikut. 
1) Guru sudah memberikan memotivasi, sehingga siswa kelas 4 semester I 
SDN Cibentang Kec. Kramat Mulya Kab. Kuningan aktif ketika 
pembelajaran IPA berlangsung; 
2) Guru membimbing siswa dengan baik, sehingga siswa kelas 4 semester 
I SDN Cibentang Kec. Kramat Mulya Kab. Kuningan sudah berani 
menjawab pertanyaan dan mengajukan pertanyaan; 
dst. 
................................................................................... 
Perlu ditambahkan hal yang mendasar, yaitu hasil perubahan 
(kemajuan) pada diri siswa, lingkungan, guru sendiri, motivasi, dan 
aktivitas belajar, situasi kelas, dan hasil belajar. Kemukakan grafik dan 
tabel secara optimal, hasil analisis data yang menunjukkan perubahan 
yang terjadi disertai pembahasan secara sistematis dan jelas. 
 
Dengan demikian, dilihat dari tabel di atas, maka siswa yang telah mencapai 
nilai KKM sebanyak 35 orang atau mencapai 97,22%. Sedangkan siswa yang 
belum mencapai KKM hanya 1 (satu) orang atau mencapai 2,77%. Akan lebih 
jelas hasil perolehan nilai tersebut tergambar pada grafik batang di bawah ini. 




GAMBAR 5. 1. Hasil Evaluasi Siklus I da II 
 
 
b) Penulisan Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam penulisan pembahasan, Saudara harus membahas hasil 
deskripsi dari data hasil penelitian setiap siklus sebelumnya. Ada 
beberapa langkah untuk mengembangkan pembahasan hasil 
penelitian. Pertama, jelaskan keterkaitan kejadian-kejadian dari 
setiap siklus, baik hasil analisis data kualitatif maupun kuantitatif. 
Kedua, jelaskan dan kaitkan hasil analisis data kualitatif maupun 














Ketiga, mengulas dampak dari tindakan yang dilakukan, baik 
kelebihannya maupun kekurangnya, sehingga dengan ulasan 
tersebut hipotesis tindakan dapat terjawab. Berikut akan disajikan 
contoh penulisan pembahasan hasil PTK Aning Sutedjo dan Trimo 
yang dikutip Danoebroto dan Rohmitawati (2011: 48) di bawah ini. 
.............................................................................................. 
(setelah penyajian hasil penelitian secara narasi) ...Pada siklus 
pertama, masih dijumpai siswa yang tidak aktif dalam diskusi dan siswa 
belum sepenuhnya melibatkan diri dalam menyelesaikan soal sehingga 
interaksi belajar mengajar cenderung searah atau berpusat pada guru. 
Salah satu karakteristik pembelajaran PMR adalah adanya interaktivitas 
dalam proses pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa proses 
pembelajaran pada siklus pertama ini belum optimal dalam menerapkan 
PMR (pembahasan dikaitkan dengan dasar teori). Untuk itu pada siklus 
kedua perlu direncanakan upaya meningkatkan interaksi antar siswa 
dalam diskusi ketika menyelesaikan soal cerita. 
 
Pada siklus kedua kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 
menjelaskan ... (mendeskripsikan kegiatan sejelas mungkin) kemudian 
memberikan soal cerita dengan tema kontekstual pada siswa. Agar 
interaksi antar siswa dapat berjalan dengan baik, maka diskusi kelompok 
kali ini menggunakan teknik think pair share atau diskusi dengan teman 
sebangku terlebih dahulu. Pertimbangannya adalah.......(merujuk pada 
dasar teori tentang teknik belajar think pair share). Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa keaktifan siswa dan keberanian siswa dalam 
mengutarakan pendapat saat diskusi mencapai 75% dan 66% (merujuk 
pada hasil analisis data tentang keaktifan siswa). Jadi, dapat dikatakan 
bahwa siswa sangat aktif namun untuk keberanian dalam berpendapat 
masih dalam kategori sedang. Keaktifan siswa meningkat disebabkan oleh 
penggunaan teknik think pair share dapat memicu siswa untuk aktif 
berdiskusi secara efektif karena teman berdiskusi adalah teman sebangku 
(pembahasan dikaitkan dengan dampak tindakan)..... hasil rata-rata tes 
pada siklus dua adalah 7,60 dan telah mencapaiKKM. Pembelajaran 
matematika dengan PMR dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita (dikaitkan dengan tujuan 
penelitian)................................... 
 
6. Penulisan Simpulan dan Saran 
a. Penulisan Simpulan 
Dalam menulis simpulan, Saudara harus kembali menganalisis rumusan 
masalah yang diajukan pada Bab Pendahuluan. Artinya, simpulan harus 














1) Bagaimanakah kondisi belajar siswa kelas VI sebelum penerapan model 
make a match dalam menjumlahkan bilangan pada mata pelajaran 
matematika di SDLB C1 Negeri Denpasar? 
Simpulan: 
Kondisi belajar siswa kelas VI SDLB C1 Negeri Denpasar sebelum 
penerapan model make a match pada mata pelajaran matematika 
motivasinya rendah ketika PBM berlangsung untuk menunjukkan 
penjumlahan, sehingga kelas menjadi pasif terlebih lagi ketika diminta 
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan sangat susah. Dengan 
demikian, hasil belajar materi penjumlahan pada pembelajaran matematika 
di bawah KKM yaitu hanya memperoleh nilai 56,05. 
Rumusan Masalah: 
2) Bagaimanakah langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 
make a match dalam menjumlahkan bilangan pada mata pelajaran 
matematika siswa kelas di SDLB C1 Negeri Denpasar? 
Simpulan: 
Pembelajaran dengan penerapan model make a match yaitu dengan 
menggunakan kartu-kartu bergambar.  Adapun langkah-langkahnya (1)  
Guru membagikan kartu kepada masing-masing anak yang  berisi 
mengenai soal dan jawaban;  (2) Siswa menunjukkan kartu yang diperoleh  
dengan menaruh kartu di atas meja; (3) Siswa diberikan kesempatan untuk 
mencoba menjumlahkn gambar pada kartu soal dan membaca bilangan  
pada kartu jawaban; (4) Siswa diberi kesempatan untuk melihat kartu 
teman lainnya; (5) Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang 
cocok dengan kartunya (soal dan jawaban); (6) Setiap siswa yang dapat 
mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin.; dan (7) Setelah 
satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 
berbeda dari sebelumnya.  
Pelaksanaan penerapan model make a match dilakukan berulang-ulang 
agar siswa benar-benar paham menjumlahkan bilangan. Dengan 
demikian, siswa akan terlibat langsung dalam menjawab soal, sehingga 
menumbuhkan aktivitas siswa dan proses interaksi sesama teman akan 













3) Bagaimanakah kondisi belajar siswa kelas VI setelah penerapan model 
make a match dalam menjumlahkan bilangan pada mata pelajaran 
matematika di SDLB C1 Negeri Denpasar? 
Simpulan: 
Kondisi belajar siswa kelas VI SDLB C1 Negeri Denpasar setelah 
penerapan model make a match pada mata pelajaran matematikakeaktifan 
menjadi meningkat, adanya motivasi untuk menujukkan penjumlahan, dan 
tumbunya keberanian menjawab pertanyaan. Di samping itu, 
meningkatnya pengusasaan materi penjumlahan pada pembelajaran 
matematika dengan diandai adanya kenaikan yang signifikan dari siklus ke 
siklus yaitu gain sebesar 20,77. 
b. Penulisan Saran 
Dalam penulisan saran, Saudara sebaiknya terlebih dahulu 
menguraikan argumentasi peneliti dari saran yang diajukan. Adapun 
saran tersebut diajukan kepada para pembuat kebijakan, para 
pengguna hasil penelitian yang bersangkutan, atau kepada peneliti 
berikutnya yang berniat untuk melakukan penelitian lanjutan, anjuran 
penggunaan hasil penelitian, atau peninjauan peraturan sehubungan 
dengan hasil penelitian. Sebagai contoh dapat dipakai 
pengembangannya seperti di bawah ini: 
Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyarankan kepada berbagai pihak hal-
hal sebagai berikut. 
Bagi Guru 
Model make a match dapat bermakna apabila dipersiapkan dengan cermat dan 
matang sebelum pembelajaran berlangsung dan diikuti dengan metode, teknik, 
dan media gambar yang dapat merangsang siswa belajar. Oleh karena itu, 
kepada rekan-rekan guru agar dalam mengimplementasikan model tersebut 
diikuti dengan metode, teknik, dan media yang tepat sesuai dengan kompetensi 
yang akan dikembangkan dalam diri siswa. Dan sebagainya…. 
D. Aktivitas Pembelajaran 












1. Peserta membaca dan menelaah uraian materi penyusunan laporan 
penelitian tindakan kelas dengan seksama.  
2. Peserta secara individual melakukan praktik penyusunan abstrak penelitian 
tindakan kelas (Petunjuk ada pada LK-05). 
3. Setiap peserta menuliskan hasil pekerjaan pada kertas plano. 
4. Setelah selesai, peserta menempelkan kertas plano hasil kerjanya di dinding. 
5. Peserta lain berkunjung (melakukan window shopping) ke tempat peserta 
lain menempelkan hasil kerjanya. 
6. Peserta saling bertanya jawab saat berkunjung. 
7. Setelah semua selesai berkunjung, peserta kembali duduk dan sejumlah 
peserta mengomentari hasil kunjungannya. 
8. Pelatih memberikan penguatan.  
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
LK-05 (Menyusun Abstrak Penelitian Tindakan Kelas) 
Rumuskanlah sebuah abstrak dari laporan PTK dengan fokus masalah pembelajaran di 
kelas tunanetra yang Saudara ampu. Agar Saudara tidak kesulitan dalam menyusun 












1. Menulis laporan penelitian adalah kegiatan mencatat, memberitahukan, dan 
merekomendasikan hasil penelitian.  
2. Tujuan penulisan laporan penelitian tersebut untuk mengomunikasikan hasil-
hasil penelitian kepada pihak lain. Selain itu, laporan penelitian dimaksudkan 
sebagai bentuk pertanggungjawaban peneliti kepada pihak tertentu atas 
proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
3. Komponen-komponen yang perlu diperhatikan  dalam menulis laporan 










masalah, tujuan, manfaat, hipotesa tindakan, kajian teori, hasil penelitian dan 
pembahasan, serta simpulan dan saran; dan cara menulis kutipan dan daftar 
pustaka. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Cocokkanlah tugas yang telah Saudara kerjakan pada bagian E dengan rambu-
rambu jawaban yang terdapat pada bagian kunci jawaban. Apabila tugas 
menyusun Abstrak yang telah dikerjakan sesuai dengan rambu-rambu 
penyusunan Abstrak, silakan Saudara lanjutkan ke kegiatan pembelajaran 
berikutnya. Apabila hasilnya masih belum sesuai, sebaiknya Saudara perbaiki 


































Internet untuk Komunikasi dan 






























KEGIATAN PEMBELAJARAN 6 
PENGGUNAAN INTERNET UNTUK 




Tujuan pokok pada Kegiatan Pembelajaran 6 ini adalah mempelajari tentang: 
1. Langkah menghubungkan peralatan TIK dengan Internet 
2. Pemanfaatan Website. 
3. Penggunaan Web Browser. 
4. Pemanfaatan search engine  
5. Pemanfaatan e-mail. 
6. Penggunaan media sosial 
7. Pembuatan Blog 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mempelajari tentang Kegiatan Pembelajaran 6, diharapkan Saudara 
mampu: 
1. Menguraikan langkah menghubungkan peralatan TIK dengan internet. 
2. menjelaskan pemanfaatan website 
3. menerangkan penggunaan web browser. 
4. menjabarkan pemanfaatan search engine. 
5. menjelaskan pemanfaatan e-mail. 
6. menguraikan pemanfaatan media sosial 
7. menjelaskan langkah-langkah pembuatan Blog. 
 
C. Uraian Materi 
1. Mengakses Internet 
Ada beberapa hal yang harus dipelajari sewaktu Saudara ingin 
menggunakan fasilitas Internet untuk kepentingan pengembangan diri 
dan berkomunikasi, diantaranya adalah mempelajari langkah 











ke Modemngan internet, mempelajari website (situs), web browser, 
search engine, e-mail, serta media sosial. 
 
a. Langkah-langkah menghubungkan Komputer dengan Internet 
Pada kegiatan pembelajaran sebelumnya Saudara telah mempelajari 
tentang beberapa perangkat keras penghubung internet. Pada Kegiatan 
pembelajaran ini saudara akan mempelajari langkah-langkah 
menghubungkan Laptop dan smartphone dengan internet 
menggunakan perangkat keras yang telah dipelajari sebelumnya yaitu 
modem dan wifi acces point. 
b. Langkah menghubungkan internet di komputer dengan modem 
Pada materi ini Saudara akan mempelajari langkah menghubungkan 
komputer dengan salah satu jenis modem, yaitu modem GSM. Berikut 
langkah-langkahnya: 
1) Pastikan kartu GSM sudah diaktifkan GPRS atau 3G 
2) Masukkan kartu GSM ke modem 
 
GAMBAR 6. 1. Pemasangan Kartu ke Modem 
sumber: modul Dasar TIK Prodep 2014 
 












GAMBAR 6. 2. Pemasangan Modem ke Laptop 
sumber: modul Dasar TIK Prodep 2014 
 
4) Jalankan software driver Mobile Partner.   
 
GAMBAR 6. 3. Menjalankan software dreiver Mobile Partner 
 
5) Masuk ke menu Tools , klik: Options, klik:Profile Management.  
 












6) Klik menu New kemudian isi parameter yang diminta dengan data 
yang diberikan oleh masing-masing operator, biasanya terdiri dari: 
Profile Name, APN dan Acces Number. 
 
GAMBAR 6. 5. Klik Menu New 
 
7) Klik menu Save dan OK. Profile Name sudah tersedia, tinggal klik 
Connect maka langsung bisa berselancar di dunia maya. 
 
GAMBAR 6. 6. Klik Menu Save dan OK 
 
TABEL 6. 1. Daftar Parameter Internet Operator GSM 
Catatan:  
Pada dasarnya menu-menu untuk pengaturan USB modem GSM 
kurang lebih sama, kebanyakan memakai software driver jenis Mobile 
Partner. Apabila drivernya berbeda,seperti Telkomsel Flash atau yang 















b. Langkah menghubungkan laptop dengan WiFi: 
Sebelum laptop dapat terhubung dengan WiFi, pastikan adapter WiFi 
sudah menyala, berikut langkah menyalakan adapter WiFi pada laptop 
dengan sistem operasi Windows 7 atau Windows 8: 
1) Buka control panel 












GAMBAR 6. 7. Pilih network dan internet 
3) Pilih Network and Sharing Center 
 











4) Pilih Change adapter setting 
 
GAMBAR 6. 9. Pilih Change adapter setting 
 












GAMBAR 6. 10. Pilih adapter WiFi 
 
6) Pilih Enable atau Connect/Disconnect 
Selain menggunakan cara di atas, untuk menghidupkan adapter Wifi di 
laptop dapat dilakukan dengan menggunakan tombol atau kombinasi 
tombol keyboard pada laptop. Teknik ini perlu ketelitian karena tombol 
antara merk laptop yang satu dengan yang lain terkadang berbeda. 
Saudara diharapkan untuk dapat menghafal simbol atau gambar 
adapter Wifi yang ada pada laptop Saudara. 
Berikut ini contoh gambar tombol adapter WiFi pada beberapa laptop: 
 
GAMBAR 6. 11. tombol adapter WiFi 
Kombinasi tombol untuk aktivasi WiFi, misalnya fn+F2, fn+F12, atau 
yang lainnya: 
 ,  
GAMBAR 6. 12. Kombinasi tombol untuk aktivisi WiFi 
Setelah adapter WiFi sudah dipastikan berfungsi dengan baik, Saudara 
dapat menghubungkan dengan WiFi Access Point atau Hotspot yang 











1) Klik ikon Wifi disebelah kanan bawah desktop komputer. 
 
GAMBAR 6. 13. Ikon Wifi 
2) Muncul menu seperti di bawah ini 
 
GAMBAR 6. 14. kotak informasi wifi 
Saudara perhatikan ada 4 (empat) hotspot Wifi yang tersedia, yaitu: 
Acer Zheru, PLB, TK dan SuperWiFi-WEB 
Saudara sebaiknya memilih hotspot yang sinyalnya paling penuh dan 
pastikan Saudara mengetahui password dari hotspot tersebut. 
3) Double Klik pada hotspot tersebut dan masukkan password yang 
diminta, tekan tombol Enter. 
Saudara dapat mulai menggunakan fasilitas internet melalui hotspot 
tersebut 
c. Langkah Menghubungkan smartphone/Gadged android dengan WiFi 













 GAMBAR 6. 15. Layar awal 
2) Sentuh dan tarik layar dari atas ke bawah untuk menampilkan 
menu pengaturan awal 
 
GAMBAR 6. 16. Menampilkan menu pengaturan awal 
3) Tampil menu seperti di bawah ini, sentuh menu pengaturan awal 
selama : 
 













GAMBAR 6. 17. Menu Pengaturan Awal 
4) Muncul tampilan pengaturan awal seperti di bawah ini, Tekan dan 
tahan ikon Wi-Fi selama 2 detik. 
  










5) Muncul tampilan pengaturan Wi-Fi, aktifkan perangkat Wi-Fi pada 
perangkat android Saudara 
Tekan dan tahan 












GAMBAR 6. 19. Tekan dan geser untuk mengaktifkan wifi 
6) Pilih dan sambungkan dengan hotspot yang tersedia 
 
2. Pemanfaatan Website 
a. Pendahuluan 
Website atau situs adalah rangkaian halaman untuk menampilkan 
berbagai informasi di internet yang saling terkait dan terhubung satu 
dengan lainnya. Berbagai informasi tersebut diantaranya dapat berupa 
text, gambar, suara, video atau gabungan dari semuanya, serta dapat 
bersifat statis maupun dinamis. Pada halaman website biasanya 
terdapat fasilitas link atau hyperlink untuk dapat menghubungkannya 
dengan halaman web atau website yang lain. 
b. Komponen Website 
Selain mempunyai komponen link atau hyperlink, masih ada beberapa 
komponen lain yang diperlukan agar suatu website dapat diakses 
melalui internet. Komponen-komponen tersebut diantaranya domain 
name, hosting, dan script atau bahasa pemrograman. 
1) Domain Name  
Domain name atau nama domain adalah nama atau alamat yang 














internet. Nama domain merupakan salah satu komponen dari 
alamat website atau URL (Uniform Resource Locator). Komponen 
lain dari URL antara lain jenis protokol, layanan internet, nama file. 
 
Di bagian belakang setiap nama domain ditandai dengan suatu 
singkatan khusus untuk menunjukkan jenis dan lokasi domain. 
Berikut singkatan-singkatan yang sering digunakan pada nama 
domain, diantaranya: 
a) Singkatan Organisasi 
TABEL 6. 2. Singkatan Organisasi 
Singkatan Kepanjangan Arti 
.com Commercial badan usaha komersil 
.edu educational   organisasi kependidikan 
.gov Goverment Pemerintahan 
.mil military    angkatan bersenjata 
.org  organization   lembaga non profit 
.net network   pelayanan network 
 
b) Singkatan Negara 
Singkatan negara digunakan untuk menerangkan lokasi suatu 
domain yang berasal dari luar Amerika, singkatan ini di 
letakkan belakang tanda titik (.) setelah singkatan organisasi, 
misalnya go.id, co.id, or.my, dan lain-lain. 
id   Indonesia   
my   malaysia 
au   Australia 
ca   Canada 
dan lain sebagainya    
Nama domain dari suatu situs bersifat identik dan tidak mungkin 
sama dengan nama domain situs lain. Nama domain dapat 
diperoleh dengan cara mendaftarkan diri pada suatu ISP penyedia 












Hosting merupakan tempat untuk menyimpan berbagai data dan 
file yang akan ditampilkan di situs. Seperti halnya nama domain, 
hosting  juga dapat diperoleh secara gratis ataupun dengan sistem 
sewa melalui bantuan ISP penyedia hosting. Besarnya data yang 
bisa dimasukkan tergantung dari besarnya hosting yang 
disewa/dipunyai, semakin besar hosting semakin besar pula data 
yang dapat dimasukkan dan ditampilkan dalam situs. 
3) Scripts atau Bahasa Program 
Scripts adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk 
membangun dan menerjemahkan isi serta perintah dalam suatu 
website sehingga dapat ditampilkan dan diakses melalui internet 
sebagaimana mestinya. Ada berbagai macam bahasa program 
yang digunakan untuk membangun website, diantaranya HTML, 
ASP, PHP, JSP, Java Scripts, Java applets, dan lain sebagainya. 
HTML merupakan bahasa dasar yang digunakan untuk 
membangun website, sedangkan yang lainnya merupakan bahasa 
pendukung untuk membangun website yang lebih kompleks. 
 
3. Penggunaan Web Browser 
a. Pengenalan Web Browser 
Web browser adalah suatu perangkat lunak yang digunakan untuk 
menampilkan dan berinteraksi dengan text, gambar, dan informasi lain 
yang ada pada halaman web di internet. Saat ini terdapat berbagai 
jenis web browser yang sering digunakan, diantaranya Internet 
Explorer, Firefox, Google Chrome, Netscape, opera, AOL, dan lain-
lain. Masing-masing web browser tersebut mempunyai kelebihan dan 
















TABEL 6. 3. Ikon Web Browserbeberapa Web Browser 








Ada banyak fungsi atau kegunaan dari Web Browser, diantaranya: 
 tempat menuliskan atau menentukan alamat situs ( URL) yang 
akan dikunjungi. 
 sarana menyimpan informasi (save file) dari situs yang sedang 
dikunjungi. 
 tempat penyimpanan daftar alamat situs (bookmark) yang pernah 
dikunjungi. 
 sarana untuk melakukan transaksi online. 
 Sarana untuk berkirim dan menerima pesan  secara langsung 
(Chatting) 
Menu-menu pada Web Browser: 














b. Langkah-langkah Membuka Web dengan Web Browser 
Seperti yang telah diterangkan di atas, ada beberapa macam web 
browser yang  dapat digunakan untuk membuka halaman web. Pada 
sesi ini akan diterangkan langkah-langkah membuka web dengan 
menggunakan Internet Explorer (IE). 
1) bukalah  Aplikasi Internet Explorer melalui menu Start 
 
GAMBAR 6. 20. Menu Start pada aplikasi Internet Explorer 
2) ketikkan url atau nama domain dari situs yang dikehendaki pada 
kolom address, misalnya http://www.yahoo.com atau cukup 
yahoo.com 
 
GAMBAR 6. 21. Kolom address 
3) tekan tombol Go  atau tekan Enter 
4) tunggu beberapa saat hingga keseluruhan halaman web 
www.yahoo.com tampil, hal ini ditandai dengan munculnya tulisan 












GAMBAR 6. 22. Tampilan halaman web www.yahoo.com 
5) web www.yahoo.com siap untuk diakses. 
c. Menggunakan Fasilitas New Tab. 
Seringkali kita pada saat mengakses internet ingin membuka beberapa 
website sekaligus tanpa harus menutup website yang pertama dibuka, 
ada beberapa teknik yang dapat digunakan, salah satunya dengan 
menggunakan fasilitas New Tab. Berikut langkah-langkah 
menggunakan fasilitas tersebut: 
1) Bukalah Web Browser Mozilla Firefox 
2) Setelah terbuka, ketikkan www.tkplb.org. Tunggu sampai website 
ini terbuka. 
 
GAMBAR 6. 23. Website www.tkplb.org 
3) Klik tanda + di bagian atas web browser atau tekan CTRL+Takan 












4) Ketikkan www.padamu.siap.web.id 
5) Akan muncul tampilan seperti ini 
 
GAMBAR 6. 24. website www.padamu.siap.web.id 
6) Ulangi langkah 4.Ketikkan www.kemdikbud.go.id. 
Akan muncul tampilan kurang lebih seperti ini: 
 
GAMBAR 6. 25. website www.kemdikbud.go.id 
Perhatikan di bagian atas, di sana telihat 3 (tiga) tab yang sudah 
dibuka. 
Saudara dapat melihat ketiga alamat website tersebut secara 

















4. Pemanfaatan Search Engine (Mesin Pencari) 
a. Pengenalan Search Engine 
Search engine adalah website yang dibuat untuk membantu pengguna 
internet mencari informasi dalam database di internet. Penggunaan 
search engine cukup mudah, hanya dengan memasukkan kata kunci 
maka search engine akan menampilkan situs-situs yang mengandung 
kata kunci yang telah dimasukkan tadi.  
Ada banyak search engine yang ada saat ini, diantaranya: 
TABEL 6. 5. Daftar Search Engine 
Search Engine URL 




MetaCrawler http://www. metacrawler.com 
Dogpite http://www.dogpite.com 
Excite http://www.excite.com 
Fast Search http://www.alltheweb.com 
Lycos http://www.lycos.com 
Web Crawler http://www.webcrawler.com 
ixquick http://www.ixquick.com 
Open Directory Project http://www.dmoz.org 
 
b. Langkah mengaktifkan dan menggunakan Search Engine Google: 
Menurut hasil penelitian yang pernah dilakukan, Google merupakan 
search engine yang paling populer digunakan. Berikut langkah-langkah 
dalam mengaktifkan dan menggunakannya: 
1) buka program internet explorer 













GAMBAR 6. 26. situs Google 
3) ketikkan kata kunci yang dikehendaki, misalnya: search engine, 
tekan Enter. Muncullink-link beserta keterangannya pada halaman 
web google yang akan menghubungkan dengan situs-situs yang 
mengandung kata search engine, search, atau engine. Biasanya 
satu halaman berisi sepuluh link. 
4) Klik link-link yang ada untuk mencari informasi tentang search 
engine. Baca keterangan pada link sebelum mengklik link tersebut. 
Ada beberapa perintah dan pilihan yang disediakan oleh Google untuk 
mempermudah atau mempersempit pencarian, diantaranya: 
 link Gambar: untuk mempermudah pencarian gambar-gambar 
yang ada di internet, baik dalam format .jpeg, .gif, .bmp atau yang 
lainnya. 
 Saya lagi beruntung: untuk menampilkan situs peringkat pertama 













GAMBAR 6. 27. situs peringkat pertama Google 
 Pencarian Khusus : untuk mengisikan perintah-perintah agar 
pencarian lebih spesifik. 
 
GAMBAR 6. 28. Tampilan pencarian khusus pada Google 
 Preferensi: untuk membatasi pencarian situs dalam bahasa 













5. Pemanfaatan E-mail 
a. Pengenalan 
E-mail adalah suatu perangkat lunak yang digunakan untuk pengiriman 
dan penerimaan surat atau dokumen lain melalui internet. Ada banyak 
keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan e-mail salah satunya 
adalah penghematan waktu, dengan menggunakan e-mail maka surat 
atau dokumen lain yang kita kirim akan sampai ke alamat penerima 
dalam hitungan detik saja. Fasilitas e-mail di internet ada yang 
disediakan secara gratis oleh ISP atau dengan sistem pembayaran. e-
mail populer yang bisa digunakan gratis antara lain Yahoo! Mail, hotmail, 
gmail, telkom, plasa, dan lain-lain. Untuk dapat menggunakan fasilitas e-
Tips pemasukan kata kunci pada search engine 
- gunakan beberapa kata atau tanda hubung tertentu serta 
kata-kata kunci yang spesifik untuk lebih mempertajam 
pencarian, misalnya: and, or, +, -, dan lain-lain. 
- Cantumkan tipe  file yang dikehendaki, misalnya untuk 
mencari topik binatang mamalia dalam format MS 
Powerpoint maka ketikkan: binatang menyusui 
filetype:ppt. 
- Penggunaan tanda petik di awal dan akhir kalimat kunci 
akan sangat mempertajam pencarian. Misalnya jika kita 
mengetikkan ―jenis-jenis binatang menyusui‖, maka 
search engine akan mencari situs yang mengandung 











mail dari berbagai ISP tersebut kita harus mendaftarkan diri dan 
mempunyai alamat e-mail (e-mail address). 
b. Protokol Email: IMAP, POP3, SMTP and HTTP 
Pada dasarnya protokol email merupakan metode standar yang digu-
nakan oleh saluran telekomunikasi dalam pemindahan informasi antara 
mail client dan mail server. Mail client dan Mail Server tersebut dapat 
saling bertukar informasi menggunakan berbagai protokol yang ada. 
1) IMAP (Internet Message Access Protocol) adalah protokol Saudara 
untuk mengakses/mengambil e-mail dari server. IMAP memung-
kinkan pengguna memilih pesan e-mail yang akan diambil, 
membuat folder di server, mencari pesan e-mail tertentu, bahkan 
menghapus pesan e-mail yang ada. 
2) POP3 (Post Office Protocol version 3) adalah protokol yang 
digunakan untuk mengambil surat elektronik (email) dari server 
email. Protokol POP3dibuat karena desain dari sistem e-mail yang 
mengharuskan adanya server yang menampung e-mail untuk 
sementara sampai e-mail tersebut diambil oleh penerima yang 
berhak. Kehadiran server ini diperlukan karena jarang ada 
komputer yang terus-menerus terhubung dengan jaringan internet. 
3) SMTP (Simple Mail Transfer Protocol) merupakan salah satu 
protokol yang umum digunakan untuk pengiriman surat elektronik di 
Internet. Protokol ini dipergunakan untuk mengirimkan data dari 
komputer pengirim ke server e-mail. 
4) HTTP (Hypertext Transfer Protocol) sebenarnya bukan termasuk 
protokol yang digunakan dalam komunikasi e-mail, tapi bisa 
digunakan untuk membaca dan mengirimkan e-mail. Metode ini 
sering disebut juga dengan webmail. 
 
c. Langkah-langkah Pendaftaran Yahoo! Mail: 












GAMBAR 6. 29. halaman web www.mail.yahoo.com 
2) tekan tombol Sign Up 
3) muncul halaman pendaftaran 
 



















4) isikan semua informasi yang diminta pada form pendaftaran. 
 
GAMBAR 6. 31. Mengisi informasi yang dibutuhkan saat pendaftaran 
yahoo mail 
5) tekan tombol Create My Account jika semua informasi yang 
sesuaitelah dimasukkan. 
6) muncul halaman ucapan selamat jika pendaftaran yang baru saja 
dilakukan telah berhasil. Selain ucapan selamat, dalam halaman ini 
juga akan tertera informasi penting berkenaan dengan account 
yang baru saja dibuat (alamat e-mail, password, dan lain-lain). 
Informasi tersebut sebaiknya perlu dicatat, disimpan atau bahkan 












GAMBAR 6. 32. tampilan tanda pendaftaran yahoo mail telah berhasil 
di atas tertera alamat emailnya adalah soeswatoheru@yahoo.com, 
soeswato adalah id yahoo, tanda @ dibaca at, yahoo.com adalah 
domain yang memfasilitasi e-mail tersebut. 
d. Langkah-langkah Penggunaan Yahoo! Mail. 
Jika telah mempunyai atau mendapatkan alamat email dari yahoo maka 
kita dapat menggunakannya untuk mengirimkan surat atau dokumen 
lain. Berikut langkah-langkah pengiriman surat melalui Yahoo! Mail 












GAMBAR 6. 33. Membuka halaman yahoo mail 
 masukkan id yahoo dan password yang dipunyai pada form yang 
tersedia 
 tekan tombol Sign In atau tekan Enter 
 muncul halaman utama e-mail dari id yang telah dimasukkan.  
 
GAMBAR 6. 34. halaman utama akun e-mail 
Halaman ini antara lain berisi informasi-informasi tentang 














terkirim (Sent), dan lain-lain. Selain itu di halaman ini juga terdapat 
beberapa tombol perintah diantaranya untuk mengecek surat yang 
baru masuk (Check Mail), untuk membuat surat baru (Compose), 
dan lain-lain. 
 Tekan tombol Compose untuk membuat surat yang akan 
dikirimkan. 
Muncul halaman untuk pembuatan surat baru. Tuliskan surat atau 
pesan yang yang akan disampaikan. Isikan alamat email penerima 
surat (lengkap dengan tanda @ dan nama domain-nya). Untuk 
penerima yang jumlahnya lebih dari satu maka sisipkan tanda 




GAMBAR 6. 35. mengirim email 
 tekan tombol Attach files jika ingin menyertakan file-file tertentu 
sebagai lampiran. File-file yang kita lampirkan dapat berbentuk 
dokumen, gambar, video, musik, atau yang lainnya. 
 muncul halaman untuk memasukkan file-file yang akan dilampirkan. 
 tekan tombol Browse kemudian pilih salah satu nama file yang akan 
dilampirkan dari hardisk atau media penyimpanan data lain yang 












GAMBAR 6. 36. Menyisipkan lampiran pada e-mail 
 ulangi langkah 9 untuk melampirkan file-file yang lain. 
 Jika file-file lampiran telah dipilih, tekan tombol Attach files. 
 tunggu sampai proses attachment selesai, muncul halaman 
Attachment yang menandakan bahwa file-file yang sebelumnya 
dipilih telah berhasil dilampirkan. 
 
GAMBAR 6. 37. tampilan tanda lampiran surat berhasil disisipkan 
 tekan tombol Continue to Message untuk melanjutkan pengiriman 
surat. 













GAMBAR 6. 38. tampilan halaman pembuatan surat setelah file-file 
terlampir 
 Tekan tombol Send jika dirasa surat telah siap untuk dikirimkan. 
 Muncul halaman Message Sent yang menandakan surat telah 
selesai dikirimkan. 
 
GAMBAR 6. 39. halaman tampilan "surat sudah terkirim" 
 












GAMBAR 6. 40. Media Sosial  
Sumber: http://tekno.tempo.co 
 
a. Pengertian Media Sosial 
Media sosial atau medsos bisa dikatakan sebagai suatu media online, di 
mana para penggunanya (user) dapat berbagi, berpartisipasi, dan 
menciptakan konten berupa blog, wiki, forum, jejaring sosial, dan ruang 
dunia virtual yang didukung oleh teknologi multimedia yang semakin 
canggih. Internet, medsos dan teknologi multimedia menjadi satu 
kesatuan yang sulit dipisahkan serta mendorong pada hal-hal baru. Saat 
ini medsos yang paling banyak digunakan dan tumbuh pesat berupa 
jejaring sosial, blog dan wiki. 
 
b. Ragam dan Jenis Aplikasi Media Sosial 
1) Aplikasi Medsos Berbagi Jaringan Sosial 
Setidaknya ada tiga aplikasi berbagi jaringan sosial yang menonjol 
dan banyak penggunanya di Indonesia, khususnya untuk tipe ini. 
Yakni Facebook, Google Plus serta Path. 
Masing-masing memang memiliki kelebihan dan kekurangan- 
tersendiri. Namun pada umumnya, banyak pakar medsos 
menganjurkan agar tidak menggunakan aplikasi berbagi aktivitas 
sosial ini jika menyangkut urusan pekerjaan atau hal-hal yang 











Aplikasi ini menurut mereka lebih tepat digunakan untuk urusan 
yang lebih bersifat santai dan pribadi, keluarga, teman, sanak 
saudara, kumpul-kumpul hingga arisan.  
(a) Facebook 
 
GAMBAR 6. 41. Facebook 
 sumber:www.netterpedia.com 
Aplikasi ini didirikan oleh Mark Zuckerberg bersama- beberapa 
teman kuliahnya di Universitas Harvard, yaitu Eduardo Saverin, 
Andrew McCollum, Dustin Moskovitz dan Chris Hughes, pada 
4 February 2004. 
Pada awalnya, Facebook hanya digunakan untuk kalangan 
terbatas di lingkungan kampus saja. Namun dengan cepat 
meluas ke wilayah Boston, Amerika Serikat, hingga mendunia, 
termasuk Indonesia. 
Menurut data The New York Times, pada April 2010, negara 
yang memiliki pengguna Facebook terbanyak adalah Amerika 
Serikat, Britania Raya dan Indonesia. 
Facebook memang memiliki arti tersendiri bagi warga 
Indonesia. Kini sejumlah data telah menempatkan Indonesia 
menjadi negara dengan jumlah pengguna Facebook terbanyak 
kedua di dunia setelah Amerika Serikat. 
Pengguna Facebook Indonesia kini telah mencapai setidaknya 
24 juta atau 10% dari total penduduk Indonesia.  
Saat ini, apakah Saudara sudah mempunyai akun Facebook? 
Berikut ini langkah-langkah membuat akun Facebook: 












GAMBAR 6. 42. tampilan halaman utama facebook 
 
 Masukkan data-data Saudara pada format pendaftaran 
yang tersedia (sebaiknya isi dengan data yang 
sesungguhnya sehingga mudah diingat, dan pastikan 
Saudara telah mempunyai alamat e-mail), misalnya 
seperti di bawah ini: 
 
GAMBAR 6. 43. Tampilan halaman pendaftaran akun facebook 
 
 Pastikan semua sudah terisi dengan benar dan tidak 
terdapat tanda merah, kalau ada tanda tersebut berarti 
data belum benar. 














 Muncul tampilan untuk mencari teman yang sudah 
mempunyai akun Facebook. Untuk mempercepat proses 
pendaftaran, Saudara dapat melewati beberapa langkah 
dengan langsung menekan tombol selanjutnya dan Lewati 
 
GAMBAR 6. 44. tampilan halaman mencari teman 
 
 Muncul tampilan halaman Facebook Saudara seperti ini: 
 
GAMBAR 6. 45. tampilan halman akun facebook 
 
 Untuk menyelesaikan proses pendaftaran, Saudara harus 
mengkonfirmasi Link yang dikirim oleh Facebook ke 
alamat email yang Saudara berikan sebelumnya. 












 Pendaftaran Selesai,  
 Saudara dapat melengkapi informasi dengan 
menambahkan Photo atau Gambar Profile, berikut 
langkah-langkahnya: 
 
GAMBAR 6. 46. letak nama pemilik akun facebook 
 
 Klik nama tombol Saudara atau gambar wajah 
kosong yang ada di sebelah nama Saudara. 














GAMBAR 6. 47. klik untuk menambahkan foto 
 
 Klik Unggah dan pilih File Foto di komputer 
Saudaraklok OK 
 Muncul pengaturan Foto seperti berikut: 
 
GAMBAR 6. 48. Pengaturan foto profil 
 
 Saudara dapat mengatur besar kecilnya Foto yang 
inginn ditampilkan 
 Klik Potong dan Simpan 
 Muncul tampilan Facebook Saudara denngan Foto 
profil yang sudah diunggah 
 












 Untuk menyelesaikan profil Saudara, lengkapi semua 
informasi yang diminta. 
 Saudara sekarang sudah mempunyai akun Facebook 
dan siap untuk digunakan. 
 
(b) Google Plus (https://plus.google.com/) 
 
GAMBAR 6. 50. Google Plus  
Sumber: www.forbes.com 
 
Google+, ada juga yang menuliskannya ―Google Plus‖, 
merupakan jaringan berbagi aktivitas sosial milik Google Inc. 
Raksasa penjelajah dunia maya ini menyediakan Google+ 
secara terpadu dengan layanan email, Cloud dan mesin 
pencari. Seperti layanan lainnya, Google+ juga menyediakan 
pen- daf-aran pengguna, fitur pengunggah foto dan video, 
lengkap dengan fitur + yang berfungsi seperti «like» pada 
Facebook. 
Berkat penguasaan Google di dunia maya, banyak 
pemeringkat yang menempatkan Google+ sebagai aplikasi 
jaringan sosial terbesar kedua di dunia setelah Facebook. 













GAMBAR 6. 51. Path 
Sumber: www.maxmanroe.com 
 
Path adalah aplikasi berbagi aktivitas sosial yang lebih 
memusatkan diri pada layanan berbagi foto dan pesan pada 
piranti telepon seluler. Path memungkinkan penggunanya 
untuk dapat berbagi konten hingga 150 akun. 
Path didirikan oleh Shawn Fanning dan mantan manajer 
eksekutif Facebook, Dave Morin di San Francisco, California, 
November 2010. Awalnya, Path meng-Saudarakan modal 
sendiri. Namun dalam perkembangannya, sejumlah 
perusahaan turut serta menjadi investor, misalnya, Path 
mendapat kucuran dana segar mencapai US$8,5 juta dari 
Kleiner Perkins Caufield & Byers serta Digital Garage of Japan, 
pada Februari 2011, kemudian pada 11 Januari 2014, Path 
mengumumkan telah mendapat dana segar kembali sebesar 
US$25 juta dari konglomerasi Kleiner. 
2) Aplikasi Berbagi Jaringan Profesional 
Para pengguna aplikasi berbagi jaringan profesional umumnya 
terdiri atas kalangan akademi, mahasiswa, para peneliti, 
pegawai pemerintah dan pengamat. Dengan kata lain, mereka 
adalah kalangan kelas menengah Indonesia yang sangat 
berpengaruh dalam pembentukan opini masyarakat. 
Sebab itu, jenis aplikasi ini sangat cocok untuk mempopulerkan 
dan menyebarkan misi perdagangan yang banyak 











perincian data. Juga efektif untuk menyebarkan- dan 
mensosialisasikan perundang-undangan atau peraturan-
peraturan lainnya. Sejumlah aplikasi jaringan profesional yang 
cukup populer di Indonesia antara lain LinkedIn, Scribd dan 
Slideshare. 
(a) LinkedIn (www.linkedin.com) 
 
GAMBAR 6. 52. Linkedln 
Sumber: www.inc.com 
 
LinkedIn adalah jaringan sosial berorientasi bisnis yang 
didirikan oleh Reid Hoffman serta sejumlah anggota dari 
PayPal dan Socialnet.com, yakni Allen Blue, Eric Ly, Jean-
Luc Vaillant, Lee Hower, Konstantin Guericke, Stephen 
Beitzel, David Eves, Ian McNish, Yan Pujante, and Chris 
Saccheri. 
Konsep LinkedIn telah dibuat pada Desember 2002 dan 
diluncurkan pada 5 Mei 2003. Hoffman awalnya menjadi 
CEO LinkedIn, kemudian ia ditunjuk menjadi Ketua 
Dewan Direktur. Sedangkan jabatan CEO diserahkan 
pada Jeff Weiner yang dulu pernah menjadi eksekutif 
Yahoo! Inc. 
LinkedIn memiliki markas pusat di Mountain View, 
California. Pada 2006, jumlah anggota LinkedIn meningkat 
mencapai 20 juta akun. Juni 2013, LinkedIn mengklaim 
telah mencapai lebih dari 259 juta pengguna yang berasal 











Kini LinkedIn setidaknya telah tersedia dalam 20 bahasa. 
Mulai dari Inggris, Perancis, Jerman, Italia, Portugis, 
Spanyol, BelSaudara, Rusia, Turki, Jepang, Polandia, 
Korea, Indonesia, Melayu hingga Tagalog. 
LinkedIn mendapat dana dari Sequoia Capital, Greylock, 
Bain Capital Ventures, Bessemer Venture Partners and 
the European Founders Fund. LinkedIn mulai meraih 
keuntungan pada Maret 2006. Perusahaan telah 
menerima total nilai investasi sebesar US$103 juta pada 
Januari 2011. 
(b) Scribd (www.scribd.com) 
 
GAMBAR 6. 53. www.scribd.com 
 
Scribd mengklaim dirinya sebagai perpustakaan digital. 
Maklum saja, dengan biaya langganan bulanan mencapai 
US$8,99, pelanggan dijamin dapat menikmati lebih dari 
500.000 ebook lebih dari 900 penerbit, termasuk sejumlah 
penerbit kondang seperti Harper Collins, Simon and 
Schuster, RosettaBooks dan Workman.14 Selain itu, 
Scribd juga menyebarkan karya-karya tulisan para pelang-
gannya ke sesama pelanggan. 
Scribd dapat diakses pada sistem iOS, Android, Windows 
Phone, begitu juga layanan Kindle Fire atau Nook, 
termasuk tentu saja sistem Desktop. Scribd diluncurkan 
dan didirikan oleh Trip Adler dan Jared Friedman pada 
2007. 












GAMBAR 6. 54. www.slideshare.com 
 
Aplikasi ini cukup populer, termasuk di Indonesia, karena 
kemudahannya berbagai materi dan konten. Banyak yang 
menyebut Slideshare sebagai «bayangan YouTube». 
Hanya saja, jika YouTube berbagi video, Slideshare 
berbagai materi presentasi atau slide. 
Pengguna Slideshare dapat mengunggah dan 
mengunduh berbagai materi konten antarsesama 
pengguna. Mulai dari jenis file PowerPoint, PDF, Keynote 
atau Open Document Presentations. File-file tersebut 
dapat digunakan dalam berbagai peranti mulai dari laptop, 
desktop hingga smartphone. 
Salah satu pendiri Slideshare adalah Jonathan Boutelle 
yang memberikan konsep awal aplikasi ini pertama kali. 
Awalnya Slideshare hanya digunakan untuk pertukaran 
materi bisnis di antara para pegawai. Namun dalam 
perkembangannya, Slideshare tak hanya digunakan untuk 
urusan pekerjaan, tetapi juga hiburan dengan makin 
banyaknya slide yang beredar. Pengguna pun tak hanya 
berkirim naskah slide, tetapi juga bisa memberikan 
















7. Pembuatan BLOG 
a. Pengertian Blog 
Blog adalah kependekan dari Weblog, istilah yang pertama kali 
digunakan oleh Jorn Barger pada bulan Desember 1997. Jorn Barger 
menggunakan istilah Weblog untuk menyebut kelompok website pribadi 
yang selalu diupdate secara kontinu dan berisi link-link ke website lain 
yang mereka anggap menarik disertai dengan komentar-komentar 
mereka sendiri.  
b. Pembuatan Blog 
Dari sedemikian banyak Blog yang ada, Blog-blog yang menetapkan 
standar dari Blog dan terkenal sehingga memiliki penggemarnya sendiri 
di antaranya adalah Blog milik Jorn Barger, Robot Wisdom yang 
disebut-sebut merupakan Blog terbesar dan paling berguna dimana dia 
setiap harinya menyodorkan sekian banyak link yang dibentuk dari 
ketertarikannya pada seni dan teknologi. Camworld adalah Blog populer 
milik Cameron Barret seorang desainer interaktif di mana dia 
mengkatrgorikan topik-topik Blog-nya pada kategori, Random Thoughts, 
Web Design dan New Media. Camworld dapat disebut sebagai Blog 
klasik dalam arti Blog tersebut mengandung dosis tepat dari karakter 
dan opini pribadi dicampur dengan keselektifan pemilihan link-nya.  
1) Langkah 1: Daftar Google  
 Syarat untuk bisa mempunyai blog di blogger.com adalah 
mempunyai account google. 
 Silakan kunjungi http://www.blogger.com. Saudara akan 
mendapatkan halaman seperti pada gambar dibawah. 
 Jika Saudara sudah memiliki login di Google, Saudara tinggal 
login, maka Saudara akan masuk ke Control Panel atau Panel 
Kontrol. 
 Saudara bisa memilih bahasa, apakah Bahasa Indonesia atau 
bahasa Inggris. 
Untuk kali ini saya anggap Saudara belum memiliki login Google 













GAMBAR 6. 55. membuat blog pribadi 
 
2) Langkah 2: Daftar Blog  
 Lengkapi Pendaftaran Saudara 
Setelah Saudara klik tanda panah besar yang bertuliskan 
CIPTAKAN BLOG SAUDARA, maka akan muncul formulir 
seperti yang ada pada gambar dibawah ini 
Proses ini akan menciptakan account Google yang dapat 
Saudara gunakan pada layanan Google lainnya. Jika Saudara 
sudah memiliki sebuah account Google mungkin dari Gmail, 
Google Groups, atau Orkut. 
Satu account Google bisa digunakan untuk mengakses semua 
fasilitas yang disediakan oleh Google. Jika Saudara sudah 
memiliki accout google, Saudara bisa langsung login (masuk). 
Untuk login ke Google, Saudara harus login dengan 
menggunakan alamat email. Silakan lengkapi. 
Alamat email yang Saudara masukan harus sudah ada 
sebelumnya. Saudara akan dikirim konfirmasi ke email 
tersebut. Jika Saudara menggunakan email palsu atau email 
yang baru rencana akan dibuat, maka pendaftaran bisa gagal. 
Saudara tidak perlu menggunakan email gmail.com. Email apa 
saja bisa. 











Tandai "Saya menerima Persyaratan dan Layanan" sebagai 
bukti bahwa Saudara setuju. Setelah lengkap, klik tanda panah 
yang bertuliskan lanjutkan. 
 
GAMBAR 6. 56. Form Pendaftaran Blog 1 
 
GAMBAR 6. 57. Form Pendaftaran Blog 2 
 
3) Langkah 3: Membuat Blog  
Memilih Nama Blog dan URL Blog 
Jika Saudara berhasil, Saudara akan dibawa ke halaman seperti 
pada gambar dibawah. Jika gagal? Gagal biasanya karena 
verifikasi kata Saudara salah. Itu wajar karena sering kali verifikasi 
kata sulit dibaca.  
Setelah Saudara berhasil mendaftar, Saudara akan dibawa ke 
halaman seperti yang ada pada gambar dibawah. Sekarang 
Saudara mulai membuat blog dengan mengisi nama dan alamat 
blog Saudara. 
Sebagai contoh, saya menamakan blog tersebut dengan nama 











Saya memilih alamat blog dengan alamat http://hasna-
zahidah.blogspot.com, sebagai alaternatif, bisa juga 
http://hasnazahidah.blogspot.com. 
Jika Saudara membuat lensa dengan tujuan mempromosikan 
produk Saudara atau produk afiliasi, maka dalam memilih nama, 
harus berisi nama produk atau jasa yang akan Saudara tawarkan. 
Misalnya jika Saudara ingin menjual ebook saya, Saudara bisa 
memilih kata kunci seperti motivasi, sukses, berpikir positif, dan 
kata-kata kunci lainnya yang sesuai. 
Saudara juga bisa meneliti kata kunci yang paling banyak dicari 
orang (tentu harus berhubungan dengan produk yang Saudara jual) 
di https://adwords.google.com/select/KeywordToolExternal 
Saudara bisa mengecek ketersediaan alamat blog yang Saudara 
pilih. Jika tersedia bisa Saudara lanjutkan. Jika tidak tersedia, maka 
Saudara harus kreatif mencari nama lain atau memodifikasi alamat 
yang sudah ada, misalnya ditambahkan abc, xzy, 101, dan bisa 
juga dengan menyisipkan nama Saudara. 
Lanjutkan dengan klik tanda panah bertuliskan LANJUTKAN. 
 
GAMBAR 6. 58. Proses Pembuatan Blog 
 
 
4) Langkah ke 4 Blog Template  











Jika berhasil, Saudara akan diarahkan ke halaman seperti yang 
ada pada gambar dibawah. 
Pilihlah tema yang sesuai dengan selera Saudara. Jika tidak ada 
yang sesui dengan selera Saudara, jangan khawatir, nanti masih 
banyak pilihan tema yang bisa Saudara install sendiri. Sekarang 
pilih saja tema agar proses pembuatan blog bisa diselesaikan. 
Saudara bisa preview tema dengan klik gambarnya. 
Untuk Memilih tema Saudara klik (tandai) bulatannya o seperti pada 
gambar dibawah. Lihat yang saya tunjuk dengan panah merah 
buatan saya. 
Setelah itu Saudara klik tanda panah yang bertuliskan LANJUTKAN 
 
 
Gambar 6 1. Memilih Tema 
 
5) Sekarang tinggal posting, pengaturan, dan tata letak 
Selamat, sekarang Saudara sudah memiliki sebuah blog. Sekarang 
Saudara sudah mulai bisa memposting pemikiran Saudara di blog 
dan dibagi ke seluruh dunia (eh Indonesia). 
Memang masih ada beberapa hal yang harus Saudara lakukan, 
yaitu pengaturan, tata letak, penambahan eleman, dan penggantian 












Setidaknya, Saudara sudah memiliki blog dan bisa posting. Hal ini 
sudah cukup untuk tahap awal.  
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
1. Hubungkanlah perangkat Android yang Saudara miliki dengan Hotspot yang 
tersedia dengan mengikuti instruksi yang telah dijelaskan di atas. 
2. Gunakan Google untuk mencari dan dan menyimpan materi tentang PTK 
dengan format .pdf. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Untuk memperdalam pemahaman Saudara terhadap materi pokok ini, buatlah 
sebuah blog tentang Penelitian Tindakan Kelas yang berisi 3(tiga) halaman, yaitu 
halaman tentang materi penulisan laporan PTK, halaman ringkasan laporan PTK 
Saudara dan halaman biodata. 
 
F. Rangkuman 
1. Agar dapat mengakses internet, terlebih dahulu kita harus menghubungkan 
peralatan kita dengan jaringan yang menyediakan layanan internet. 
2. Komponen dan fasilitas utama yang ada pada internet antara lain  website 
(situs), web browser, search engine, dan e-mail. 
3. Berbagai informasi dapat ditampilkan oleh website dalam bentuk teks, 
gambar, suara, video atau gabungan dari keempatnya. 
4. Komponen dari website antara lain URL, nama domain, hosting dan script 
5. Web browser digunakan untuk menampilkan dan berinteraksi dengan text, 
gambar, dan informasi lain yang ada pada halaman web di internet. 
6. Search enginedigunakan untuk menelusuri atau mencari informasi dalam 
database di internet. 
7. E-mail merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk pengiriman dan 
penerimaan surat atau dokumen lain melalui internet. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Pada kegiatan latihan/tugas Saudara sudah berlatih membuat Blog. Apabila Blog 
yang Saudara buat sudah sesuai dengan rambu-rambu jawaban yang terdapat 











mempelajari kegiatan pembelajaran selanjutnya. Apabila ada bagian yang belum 
sesuai dengan rambu-rambu jawaban, sebaiknya Saudara sempurnakan terlebih 

























A. PEDAGOGIK:  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
1. Latihan/Kasus/Tugas KP 1 
APA PENELITIAN BIASA PENELITIAN TINDAKAN 
Siapa  Dilakukan oleh para profesor, ahli, 
peneliti khusus, mahasiswa 
terhadap kelompok khusus, 
kelompok eksperimental dan kontrol 
Dilakukan oleh para pelaksana 
kegiatan dalam kegiatan yang 
menjadi tugasnya 
Di mana Dalam lingkungan di mana variabel 
dapat dikontrol 
Di dalam lingkungan kerja atau 
lingkungan tugasnya sendiri 
Bagaimana Menggunakan pendekatan 
kuantitatif, menguji signifikansi 
statistik, hubungan sebab akibat 
antar variabel 
Menggunakan pendekatan kualitatif 
menggambarkan apa yang sedang 
berjalan dan ditujukan untuk 
mengetahui dampak dari kegiatan 
yang dilakukan 
Mengapa  Menemukan kesimpulan yang dapat 
digeneralisasikan 
Melakukan tindakan dan 
mendapatkan hasil positif dari 
perubahan yang dilakukan dalam 
lingkungan kerja atau tugasnya 
 
2. Latihan/Kasus/Tugas KP 2 
Rambu-rambu jawaban: 
Tentukan masalah penelitian sesuai dengan apa yang Saudara hadapi di 
lapangan. Kembangkanlah formulasi masalah PTK yang nanti hasilnya dapat 
Anda gunakan untuk menyusun proposal PTK. Rumuskan judul 
sebagaimana teori yang dipelajari pada Kegiatan Pembelajaran 2 ini. 
 
3. Latihan/Kasus/Tugas KP 3 
Rambu-rambu jawaban: 
Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan semua 
variabel yang akan diukur. Kisi-kisi umum harus dilengkapi sumber data, 
metode, dan instrumen yang dipakai. Yang termuat dalam kisi-kisi umum 
yaitu rancangan ideal, apakah semua sumber data, metode, dan instrumen 
akan dipakai atau tidak, tergantung dari pertimbangan peneliti.  
  
 






Contoh kisi-kisi umum 
No. Variabel 
Penelitian 
Sumber Data Metode Instrumen 














 Angket dan 
pedoman 
wawancara 





 Guru yang 
menangani 
 Angket/ wawancara 
 Pengamatan 
 Wawancara 









 Anak didik 







 Soal tes 
 Daftar 
 4. Kondisi 
ruang/sarana 
 Ruang kelas  Pengamatan  Ceklis 
 
Setelah penyusunan kisi-kisi umum selesai, maka langkah selanjutnya 
adalah membuat kisi-kisi khusus untuk setiap instrumen. Kisi-kisi khusus 
dibuat untuk menggambarkan rancangan butir-butir yang akan disusun untuk 
suatu instrumen. 
Contoh 
No. Variabel Penelitian Indikator Nomor Pertanyaan 
1. Kualitas guru 
mengajar 
 
 Kejelasan menerangkan 
 Pemberian contoh 
 Penggunaan media 






2. Dan sebagainya   
 
4. Latihan/Kasus/Tugas KP 4 
Rambu-rambu jawaban: 
Untuk mengisi LK-04 gunakan langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam 
melakukan analisis data, yaitu sebagai berikut: 
a. Memilih data (reduksi data) 
Pada langkah pemilihan data ini, pilihlah data yang relevan dengan 
tujuan perbaikan pembelajaran. Data yang tidak relevan dapat dibuang, 
dan jika dianggap perlu, guru peserta dapat menambahkan data baru 
  
 






dengan mengingat kembali peristiwa atau fenomena yang terjadi 
selama pelaksanaan rencana tindakan. 
b. Mendeskripsikan data hasil temuan (memaparkan data) 
Pada kegiatan ini, guru peserta membuat deskripsi dari langkah yang 
yang dilakukan pada kegiatan tersebut. 
c. Menarik kesimpulan hasil deskripsi 
Berdasarkan deskripsi yang telah dibuat pada langkah 2 di atas, 
selajutnya dapat ditarik kesimpulan hasil pelaksanaan rencana tindakan 
yang telah dilakukan. 
Analisis dan interpretasi data juga dapat dilakukan dengan mencari‖pattern‖ 
atau pola (Guba dan Lincoln, 1981). Analisis dan interpretasi data juga dapat 
dilakukan dengan cara mencari pola atau esensi dari hasil refleksi diri yang 
dilakukan guru kemudian, digabung dengan data yang diperoleh dari 
beberapa pengamat yang membantu.  
Data kuantitif dalam PTK  umumnya berupa angka-angka sederhana, seperti 
nilai tes hasil belajar, distribusi frekuensi, persentase, skor dari hasil angket, 
dan seterusnya. Data kuantitatif dapat dianalisis secara deskriptif, antara lain 
dengan cara: 
a. Menghitung jumlah 
b. Menghitung rata-rata (rerata) 
c. Menghitung nilai persentase 
d. Membuat grafik. 
 
5. Latihan/Kasus/Tugas KP 5 
Isi abstrak minimal memuat: (1) tujuan penelitian, (2) setting dan subyek 
penelitian, (3) prosedur penelitian, dan (4) hasil penelitian. Abstrak dituliskan 
maksimal satu halaman dan menggunakan satu spasi. 
Pada bagian ini dituliskan dengan ringkas hal-hal pokok tentang (a) 
permasalahan, khususnya rumusan masalah atau tujuan penelitian (b) 
metode penelitian, dan (c) hasil penelitian.  
Berikut disajikan salah satu contoh penulisan abstrak. 
  
 






Anak tunanetra mengalami kesulitan dalam pengenalan warna dasar merah, kuning, 
biru. Pembelajaran tentang warna dasar selama ini dilakukan tanpa didukung oleh 
media yang cukup dan metoda yang monoton. Ini membuat anak  cepat bosan. 
Terapi angka merupakanSalah satu cara dalam pengenalan warna dasar.Penelitian 
ini menggunakan metoda penelitian tindakan kelas (classroom action research) 
dengan alur kerja yang terdiri  atas 4 rangkaian kegiatan perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Dengan berkolaborasi dengan guru kelas. Subjek 
penelitian terdiri dari dua orang anak tunanetra, dan data penelitian dikumpulkan 
menggunakan observasi, diskusi dan tes. Hasil yang dicapai pada siklus  satu dari 
dua orang anak tunanetra selama kegiatan terapiBelum sepenuhnya berhasil atau 
belum optimal karena anak diberikan bantuan. Pada siklus kedua hasil yang dicapai 
lebih baik setelah diadakan perpanjang waktu. Kedua anak tunanetra ini sudah bisa 
dalam menyebutkan warna dasar, mengelompokan warna dasar, mencocokan 
warna dasar serta menggunakan warna dasar. kegiatan ini dilakukan oleh anak 
dengan baik. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I dan II dalam mengenal warna 
dasar siswa A bisa 100% dan siswa F bisa 75 %. Akhirnya dapat diambil kesimpulan 
penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan pengenalan warna dasar merah, 
kuning, dan biru untuk itu disarankan pada pendidik dan terapis agar menggunakan 
terapi angka sebagai alternatif dalam pengenalan warna dasar bagi anak tunanetra. 
Kata kunci: terapi angka, warna dasar,anak tunanetra. 
 
B. PROFESIONAL:  
Internet Untuk Komunikasi dan Pengembangan Diri Guru 
Latihan/Kasus/Tugas KP 6 
Rambu-rambu Tugas membuat Blog: 
1. Blog minimal berisi 3 (tiga) halaman. 
2. Halaman pertama berisi tentang materi penulisan laporan PTK 
3. Halaman kedua berisi ringkasan laporan PTK Saudara 
4. Halaman ketiga berisi tentang Biodata Saudara. 
PERINGKAT NILAI KRITERIA 
Amat Baik ( A)  90 < A ≤ 100 
Blog minimal berisi tiga halaman, isi halaman sesuai dengan 
yang diminta 
Baik (B) 75 < B < 90 Blog <  tiga halaman, isi halaman sesuai dengan yang diminta 
Cukup (C)  60 < C  <  75 
Blog minimal tiga halaman, isi halaman kurang sesuai dengan 
yang diminta 
Kurang (K) <60 












Setelah selesai mempelajari modul Diklat PKB Guru SLB Tunanetra Grade 10, 
Saudara diminta mengerjakan sosal evaluasi di bawah ini secara mandiri.  
Petunjuk 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban  A,B,C, atau D yang dianggap benar dari soal-
soal pilhan ganda di bawah ini.  
1. ―PTK merupakan kajian situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan 
kualitas tindakan di dalamnya‖. Pengertian PTK tersebut dikemukakan oleh ..... 
A. Hopkins 
B. Kurt Lewin 
C. Mc Keman 
D. John Elliot 
2. ―PTK pada hakekatnya adalah bentuk refleksi diri yang dilakukan oleh para 
partisipan (guru, siswa, kepala sekolah)  dalam situasi sosial (temasuk 
pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran prakti sosial 
pendidikan...‖. Hakekat PTK seperti yang diuraikan dalam pernyataan tersebut 
merupakan pendapat dari ….. 
A. Carr dan Kemmis 
B. Mc Taggart 
C. Hopkins. 
D. Harjodipuro 




D. Ketua tim kolaborasi  
4. Serangkaian kegiatan untuk merumuskan tujuan, target pencapaian, menyusun 
langkah-langkah pelaksanaan penelitian, dan menyusun evaluasi dari hasil 













5. Ditinjau dari sisi akademik, guru yang melaksanakan PTK akan memperoleh 
sejumlah manfaat, diantaranya ..... 
A. menghasilkan teori baru yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 
di kelasnya 
B. membantu guru menghasilkan pengetahuan yang sahih dan relevan bagi 
kelasnya dalam rangka memperbaiki pembelajaran 
C. membantu guru dalam memperlancar pengembangan karir, terutama dari 
unsur publikasi ilmiah 
D. menjadikan guru lebih mandiri dalam melaksanakan tugas profesionalnya 
6. ―PTK merupakan kajian situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan 
kualitas tindakan di dalamnya‖. Pengertian PTK tersebut dikemukakan oleh ..... 
A. Hopkins 
B. Kurt Lewin 
C. Mc Keman 
D. John Elliot 
7. ―PTK pada hakekatnya adalah bentuk refleksi diri yang dilakukan oleh para 
partisipan (guru, siswa, kepala sekolah)  dalam situasi sosial (temasuk 
pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran prakti sosial 
pendidikan...‖. Hakekat PTK seperti yang diuraikan dalam pernyataan tersebut 
merupakan pendapat dari ….. 
A. Carr dan Kemmis 
B. Mc Taggart 
C. Hopkins 
D. Harjodipuro 















9. Serangkaian kegiatan untuk merumuskan tujuan, target pencapaian, menyusun 
langkah-langkah pelaksanaan penelitian, dan menyusun evaluasi dari hasil 





10. Ditinjau dari sisi akademik, guru yang melaksanakan PTK akan memperoleh 
sejumlah manfaat, diantaranya .... 
A. menghasilkan teori baru yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 
di kelasnya 
B. membantu guru menghasilkan pengetahuan yang sahih dan relevan bagi 
kelasnya dalam rangka memperbaiki pembelajaran 
C. membantu guru dalam memperlancar pengembangan karir, terutama dari 
unsur publikasi ilmiah 
D. menjadikan guru lebih mandiri dalam melaksanakan tugas profesionalnya 
11. Tahap-tahap PTK yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi, merupakan model PTK .... 
A. Hopkins 
B. Kurt Lewin 
C. Mc Keman 
D. John Elliot 
12. Pengecekan medan penelitian sebagai salah satu rangkaian dari konsepsi 
Hopkin mengandung makna sebagai berikut: 
A. Peneliti harus melakukan pengecekan segala hal terkait dengan 
penelitiannya. 
B. Peneliti harus mengerti prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
C. Peneliti harus memiliki bekal awal sebelum melakukan penelitian tindakan 
kelas. 
D. Peneliti harus berkolaborasi dengan pihak terkait yang ada di lingkungan 
sekitar kegiatan penelitian. 
  
 






13. Idealnya dalam sebuah penelitian, dilaksanakan minimal 2 kali siklus. Manakah 
pertimbangan berikut yang benar ..... 
A. Penelitian dengan hanya satu siklus tidak dapat dipercaya hasilnya. 
B. Peneliti lebih leluasa dalam melakukan penelitian. 
C. Peneliti memiliki kesempatan membandingkan siklus pertama dengan siklus 
kedua. 
D. Peneliti memang harus taat azas karena PTK baru efektif dilakukan jika dua 
siklus. 
14. Serangkaian kegiatan untuk merumuskan tujuan, target pencapaian, menyusun 
langkah-langkah pelaksanaan penelitian, dan menyusun evaluasi dari hasil 





15. Pertanyaan seperti, ―Apakah proses pembelajaran yang dilakukan cukup 
efektif?‖, ―Apakah sarana pembelajaran cukup memadai?‖, ―Atau Apakah hasil 
pembelajaran cukup berkualitas?‖ Merupakan langkah awal dalam ..... 
A. perencanaan 
B. perumusan Masalah 
C. menemukan ide awal 
D. refleksi 
16. Reconnaissance merupakan tahapan PTK yang berfungsi sebagai salah satu ….. 
A. Salah satu tahapan dalam perencanaan ide awal 
B. Salah satu bagian dari proses pengumpulan data 
C. Salah satu tahapan dalam perencanaan konstruksi 
D. Salah satu tahapan pada model PTK Hopkins 
17. Berikut ini pernyataan yang lebih tepat mengenai siklus yaitu…. 
A. Putaran kegiatan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas 
B. Putaran kegiatan yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan  
C. Putaran kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan pengumpulan data 











18. Berikut ini merupakan pertanyaan yang terdapat dalam penyelenggaraan PTK 
1) Apakah proses pembelajaran yang dilakukan cukup efektif?  
2) Apakah sarana pembelajaran cukup memadai?  
3) Apakah hasil pembelajaran cukup berkualitas?  
4) Apakah suasana dalam proses belajar mengajar kondusif? 
Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan tersebut, manakah pernyataan dibawah ini 
yang paling tepat? 
A. Pertanyaan tersebut memberikan gambaran bahwa masalah yang dialami 
oleh peneliti menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan fakta empirik 
yang dirasakan dalam proses pembelajaran. 
B. Pertanyaan tersebut memberikan gambaran bahwa peneliti berusaha 
memberikan alternatif solusi bagi permasalahan yang menjadi minatnya 
C. Pertanyaan tersebut memberikan gambaran bahwa peneliti telah memiliki 
perencanaan konstruksi yang merupakan tahapan fundamental dalam PTK 
D. Pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa peneliti mampu mengidentifikasi 
faktor-faktor penyebab permasalahan pembelajaran terjadi. 
19. Seorang guru mengamati perkembangan belajar seorang anak Tunanetra 
berusia 4 tahun yang mengalami hambatan untuk membedakan warna-warna 
dasar. Kemudian guru tersebut memberikan intervensi berupa penggunaan 
playdough aneka warna. Ternyata penggunaan playdough belum mampu 
membuat anak tersebut membedakan warna. Berdasarkan langkah-langkah 
PTK, ―Apa yang seharusnya guru lakukan untuk mengatasi kasus tersebut ?‖ 
A. Berdiskusi dengan rekan guru dan kepala sekolah juga dokter spesialis 
mata, kemungkinan anak tersebut mengalami buta warna. 
B. Guru tersebut sebaiknya tidak perlu terlalu mengambil langkah besar untuk 
menangani kasus ini. Karena kasus ini bukanlah kasus yang bersifat 
fundamental dan urgen. Anak tersebut akan mampu membedakan warna 
ketika perkembangannya mengalami kematangan. 
C. Guru sebaiknya mengganti media yang akan digunakan sebagai sumber 
stimulasinya. Media playdough lebih relevan digunakan untuk menstimulasi 
kemampuan motorik halus. 
D. Guru sebaiknya mengulang penelitiannya dari awal dan tidak hanya terfokus 
pada satu anak saja, tetapi juga menerapkan media playdough tersebut 
pada anak lain. Agar guru mendapatkan data yang akurat. 
  
 






20. Berikut ini adalah model PTK yang disampaikan oleh Hopkins. Manakah 
pernyataan yang paling tepat untuk menggambarkan bagan tersebut?  
 
 
A. Model PTK Hopkins tidak mengenal istilah siklus 
B. Model PTK Hopkins tidak terdapat replanning 
C. Model PTK Hopkins tidak terdapat tahapan pengamatan  
D. Model PTK Hopkins terdiri dari tahapan pra survei dan tahapan ide awal  





22. Proposal PTK diajukan untuk .... 
A. menyelesaikan masalah guru 
B. membantu proses belajar mengajar 
C. meningkatkan hasil belajar peserta didik 
D. memperbaiki proses belajar mengajar 
23. Salah satu manfaat dari penyusunan proposal .... 
A. pelaksanaan penelitian lebih terarah 
B. mempercepat proses penyelesaian penelitian 
C. pelaksanaan penelitian terkendali 




24. Hal di bawah ini yang tidak termasuk ke dalam latar belakang proposal adalah: 
  
 






A. kondisi ideal sekolah yang diharapkan 
B. situasi nyata di sekolah 
C. alasan tindakan yg dilakukan 
D. penentuan hipotesis tindakan 
25. Pernyataan di bawah ini yang bukan merupakan manfaat dari penyusunan 
instrument yaitu: 
A. sebagai alat bantu untuk penyusunan laporan 
B. sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang diperlukan 
C. sebagai alat untuk mengorganisasi proses wawancara 
D. sebagai alat pencatat informasi yang disampaikan oleh responden 
26. Pernyataan  yang menyatakan instrumen dikatakan valid adalah .… 
A. instrumennya sulit dikerjakan oleh responden 
B. dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat 
C. satu instrumen dapat memuat seluruh data yang diperlukan 
D. dapat mengungkapkan data dari berbagai variable 
27. Suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data, disebut .… 
A. Validitas instrumen 
B. Reliabilitas instrumen 
C. Validitas empiris 
D. Validitas logis 
28. Alasan instrumen mempunyai kedudukan yang paling tinggi dalam penelitian 
adalah .… 
A. mudah dikerjakan oleh responden 
B. instrumen mewakili seluruh data yang diperlukan 
C. merupakan penggambaran variable yang diteliti 
D. instrumen satu-satunya alat pengumpul data dalam penelitian 
29. Salah satu tujuan instrumen Angket atau Kuesioner, adalah.… 
A. menggali informasi langsung dari responden 
B. mengetahui kualitas responden 
C. memperoleh informasi dari responden tentang apa yang ia alami dan 
ketahuinya 











30. Pada umumnya data yang diperoleh melalui wawancara adalah .… 
A. catatan lapangan 
B. catatan atau rekaman dengan tape-recorder’ 
C. ceklis 
D. hasil prestasi 
31. Hal yang harus di hindari ketika mengobservasi ke ruangan kelas adalah .… 
A. mengamati tanpa ada keinginan untuk mempengaruhi dengan sebuah  teori 
atau menyanggahnya. 
B. mempengaruhi guru dengan teori-teori pembelajaran 
C. mengamati guru di luar kelas 
D. membiarkan guru mengajar apa adanya 
32. Berikut ini yang bukan merupakan sumber data dalam PTK yaitu: 
A. aktivitas siswa 
B. hasil evaluasi  
C. proses evaluasi  
D. aktivitas guru 





34. Pelaksanaan observasi sebagai alat pengumpulan data memiliki prinsip-prinsip 
sebagai berikut, kecuali .... 
A. Harus memutuskan apa yang akan diajarkan serta apa yang harus siswa 
lakukan didalam pencapaian tujuan pembelajaran.  
B. Perlu mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks dalam hal yang 
diteliti akan atau terjadi.  
C. Harus memutuskan bagaimana prosedur atau metode melaksanakan 
pembelajaran. 
D. Perlu memutuskan bahan yang dipergunakan dan bagaimana 
menyajikannya kepada siswa. 
35. Pelaksanaan observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian, 











C. non-participant Observation 
D. participant Observation 
36. Teknik wawancara ini memiliki kelemahanyaitu sebagai berikut …. 
A. mampu mendeteksi kadar pengertian subjek terhadap pertanyaan yang 
diajukan. Jika mereka tidak mengerti bisa diantisipasi oleh interviewer 
dengan memberikan penjelasan. 
B. fleksibel, pelaksanaanya dapat disesuaikan dengan masing-masing individu. 
C. bias yang ditimbulkan oleh kontruksi pertanyaan yang penyusunannya 
kurang baik. 
D. menjadi satu-satunya hal yang dapat dilakukan disaat tehnik lain sudah tidak 
dapat dilakukan. 
37. Berikut ini yang bukan merupakan komponen website, adalah …. 
A. website 
B. nama domain 
C. web browser 
D. hosting 
38. Bila akses internet berjalan sangat lambat, kita dapat memanggil ulang dengan 
menekan ikon …. 
A. Stop  
B. Home 
C. Refresh  
D. Back 





40. Arti dari nama domain ukm.edu.my adalah .… 
A. UKM adalah nama organisasi pemerintah di Malaysia 
B. UKM adalah nama badan usaha di Malaysia 
C. UKM adalah nama angkatan bersenjata di Malaysia 











41. Contoh web browser yang ada saat ini antara lain .… 
A. Internet Explorer, Firefox, Netscape, opera, dan AOL 
B. Yahoo, google, Firefox, Netscape, dan AOL 
C. Internet Explorer, Firefox, Netscape, Yahoo, dan AOL 
D. Yahoo, google, Opera, Netscape, dan AOL 
42. Berikut ini adalah contoh dari search engine yang adalah .… 
A. www.wikipedia.com, www.yahoo.com, www.webcrawler.com 
B. www.google.com, www.yahoo.com, www.webcrawler.com 
C. www.wikipedia.com, www.facebook.com, www.webcrawler.com 
D. www.wikipedia.com, www.friendster.com, www.webcrawler.com 
43. Fungsi tombol Preferensi pada halaman web search engine google adalah.… 
A. Untuk mencari gambar-gambar yang ada di internet  
B. Untuk membatasi pencarian situs dalam bahasa yang dipilih saja. 
C. Untuk mengisikan kata kunci tertentu untuk pencarian lebih lanjut . 
D. Untuk menampilkan situs yang ada di peringkat atas dalam pencarian. 
44. Contoh penulisan alamat email yang benar adalah .… 
A. suswanto heru@yahoo.com 
B. suswanto@yahoo.co 
C. suswantoheru@yahoo.com 
D. suswanto heru@yahoo.co.id 






















Modul JDiklat Guru Pembelajar SLB Tunanetra merupakan bagian dari 
keseluruhan modul yang terdiri dari 10 MODUL. Modul J yang telah Saudara pelajari 
ini secara umum menekankan pada dua esensi pokok kompetensi guru SLB yang 
mencakup kompetensi pedagogik dan profesional.Upaya peningkatan kompetensi 
pedagogik diarahkan pada penguasaan kemampuan guru dalam melakukan refleksi 
terhadap kinerja pembelajaran yang dilakukannya di kelas, sedangkan kompetensi 
profesioanal diarahkan pada pengembangan kemampuan dalam melakukan PTK. 
Materi TIK (Tekhnologi Informasi dan Telekomunikasi) yang telah Saudara pelajari 
merupakan bagian diri upaya untuk meningkatkan keterampilan guru dalam 
memanfaakan TIK, khususnya yang terkait langsung dengan PTK. Perluasan 
wawasan dan pengetahuan peserta berkenaan dengan substansi materi ini penting 
dilakukan, baik melalui kajian buku, jurnal, maupun penerbitan hasil penelitian-
penelitian lain yang relevan. Di samping itu, penggunaan sarana perpustakaan, media 
internet, serta sumber belajar lainnya merupakan wahana yang efektif bagi upaya 
perluasan tersebut.  
Keberhasilan dari kajian  modul ini bukan hanya diukur dari hasil tes formatif, tetapi 
yang lebih hakiki adalah mengimplementasikannya untuk melakukan PTK dan 
melaporkannya dengan kaidah-kaidah yang sudah dipelajari. Upaya refleksi 
pembelajaran  yang dilakukan oleh guru diharapkan akan lebih terfokus dan memiliki 
nilai akademik tinggi melalui kegiatan PTK.  
Pada akhirnya, keberhasilan peserta dalam mempelajari modul ini tergantung pada 
tinggi rendahnya motivasi dan komitmen peserta dalam mempelajari dan 
mempraktikan materi yang disajikan. Modul ini merupakan salah satu bentuk stimulasi 
bagi peserta untuk mempelajari lebih lanjut substansi materi yang disajikan serta 
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 account : data tentang seorang pengguna layanan di internet, minimal terdiri dari 
username dan password 
 Android: salah sistem operasi yangdigunakan pada telepon pintar 
 bandwidth : jumlah data yang dapat ditransfer melalui jaringan dalam jangka 
waktu tertentu, biasanya diukur dalam satuan bit per detik 
 browser : singkatan dari istilah web browser, yaitu program yang digunakan 
untuk mengakses situs web dan fasilitas lainnya 
 dedicated line : saluran transmisi data yang tersedia untuk akses internet 
secara24 jam tanpa henti 
 dial up : jenis komunikasi antarkomputer dengan menggunakan saluran telepon 
melaluimodem 
 domain : sekumpulan komputer dengan periferalnya dalam jaringan yang 
tertatasecara teratur dengan prosedur tertentu. Dalam Internet domain 
didefinisikan sebagaidengan menggunakan alamat IP. 
 download : menyalin file atau program dari internet (tepatnya komputer server 
internet)ke media komputer pengakses internet melalui program FTP 
 DSL (Digital Subscriber Line), merupakan teknologi yang mampu 
menyediakanbandwidth cukup tinggi ke rumah-rumah atau perusahaan dengan 
menggunakan mediakabel telepon 
 e-mail (electronic mail) : surat yang dikirim melalui Internet dengan 
menggunakanalamat E-mail 
 freeware : perangkat lunak atau software yang dapat digunakan secara gratis 
 GUI (graphical user interface) : interface dari sebuah aplikasi yang 
mengutamakankemampuan grafis agar mudah dimengerti dan digunakan. 
 hacker : seseorang yang ahli dalam bidang penguasaan sistem komputer 
sehinggadapat mengetahui celah keamanan suatu program atau jaringan 
komputer, namuntidak selalu menggunakannya untuk hal yang negative 
 HTTP (Hypertext Transfer Protocol) : salah satu protokol (aturan) untuk bertukar 
informasi di internet (World Wide Web) 
 hyperlink atau link : teks yang akan membawa kaitan ke teks atau objek 
dokumen lain, bisa pula ke suatu situs di internet 
 ikon : gambar kecil yang digunakan untuk membuka sebuah aplikasi atau 
menjalankan perintah tertentu dari sebuah program komputer 
 ISDN (Integrated System Digital Network) : jaringan komunikasi data dan internet 
melalui jaringan telepon kabel, tetapi sinyal data dipisahkan dari sinyal analog 
(sinyal suara) sehingga diperoleh kecepatan akses yang lebih cepat 










 klien : komputer dalam jaringan yang menggunakan sumber daya yang 
disediakan server, juga berarti perangkat lunak yang digunakan untuk 
menjalankan layanan tertentu dari server internet (seperti chatting, e-mail, dan 
sebagainya) 
 lisensi : izin pemakaian suatu hasil karya, misalnya perangkat lunak 
 login (sign in) : proses masuk ke sistem layanan jaringan atau yang lain. Pada 
sistem tertutup minimal terdiri dari user name dan password 
 logout (sign out): proses keluar dari sistem layanan jaringan atau yang lain. 
 mailing List : daftar beberapa alamat e-mail yang digunakan secara bersama-
sama dalam suatu kelompok untuk saling bertukar informasi. 
 modem : modulator demodulator, yaitu alat untuk mentransmisikan data dari 
computer ke komputer lain dalam suatu jaringan menggunakan saluran telepon 
biasa 
 multimedia : penggunaan lebih dari satu jenis media untuk menyampaikan 
informasi tertentu, misalnya menggunakan media teks, gambar, animasi, suara, 
dan video 
 Newsgroups (disebut juga Usenet) : kelompok diskusi di internet yang 
membahas suatu topik tertentu 
 offline : komputer dalam kondisi tidak terhubung jaringan internet 
 online : komputer yang terhubung dalam jaringan internet 
 open source : program komputer yang dapat digunakan secara gratis dan boleh 
dikembangkan 
 POP (Post Office Protocol) : yaitu protokol yang digunakan untuk pengambilan 
email di Internet 
 protokol : beberapa aturan untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu, misalnya 
mengirim e-mail, mengirim file, dan sebagainya 
 protokol komunikasi : stSaudarar yang dipakai untuk melakukan hubungan 
computer dan saling bertukar informasi dengan meminimalkan kesalahan yang 
terjadi 
 server : komputer yang digunakan untuk melayani komputer klien, biasanya 
memiliki kemampuan lebih tinggi dan lebih cepat dari komputer klien untuk 
menunjukkan perasaan (emosi) si pembuatnya, cara membacanya dengan 
melihat dari arah kanan diputar sebesar 90° 
 spam : istilah untuk menyebutkan segala pesan atau berita tak diinginkan yang 
masuk ke alamat e-mail 
 TCP/IP : Transmission Control Protocol/Internet Protocol, yaitu satu set protocol 
jaringan yang digunakan untuk bertukar informasi di internet 
 upload (unggah) : mengirim file dari komputer lokal ke komputer sistem jaringan 
internet 
 URL (Uniform Resource Locator) : yaitu cara penamaan alamat file di internet 
  
 






 virus : program komputer yang dibuat dengan tujuan untuk merusak sistem, 
program, atau data komputer. 
 website (situs web) : kumpulan dari halaman-halaman web yang berhubungan 
antara satu dengan yang lain 
 
